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Tesis ini membahas tentang kurikulum tahfiẓul Qur’an di pondok pesantren salaf dan 
pondok pesantren modern. Pondok pesantren yang diteliti berada di daerah Sidoarjo yakni 
pondok pesantren karomatul Qur’an Penatarsewu dan pondok pesantren Al-Amanah 
Junwangi. Adapun rumusan masalah pada tesis ini adalah: 1) Bagaimana Kurikulum Tahfiẓul 
Qur’an di Pondok Pesantren Salaf dan  Pondok Pesantren Modern (Studi di Pondok Pesantren 
Karomatul Qur’an Penatarsewu Tanggulangin dan Pondok Pesantren Al-Amanah Junwangi 
Krian), 2) Bagaimana Implementasi Kurikulum Tahfiẓul Qur’an di Pondok Pesantren Salaf 
dan Pondok Pesantren Modern (Studi di Pondok Pesantren Karomatul Qur’an Penatarsewu 
Tanggulangin dan Pondok Pesantren Al-Amanah Junwangi Krian), 3) Bagaimana Tipologi 
Kurikulum Tahfiẓul Qur’an di Pondok Pesantren Salaf dan Pondok Pesantren Modern. 
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Teknik penyajian data dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi dan 
fenomenologis. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) kurikulum tahfiẓul Qur’an di pondok 
pesantren karomatul Qur’an Penatarsewu merupakan ide-ide yang digagas oleh pengasuh 
pondok pesantren. Unsur-unsur dari komponen kurikulum banyak yang belum tertuang 
secara hitam diatas putih seperti landasan penyusunan kurikulum, prinsip kurikulum, model 
kurikulum kurikulum. Kurikulum tahfiẓul Qur’an di pondok pesantren karomatul Qur’an 
Penatarsewu ketika dianalisis masih berupa serangkaian materi-materi yang diajarkan disana 
dengan berlandaskan tujuan yang hendak dicapai. Adapun kurikulum tahfiẓul Qur’an di 
pondok pesantren Al-Amanah Junwangi sudah tertuang dalam tulisan. Segala komponen 
kurikulum sudah disusun dan dicatat secara sistematis dan rapi. Namun mengenai landasan, 
prinsip, dan model masih tertuang secara tersirat sehingga perlu dianalisis untuk 
mengetahuinya. 2) implementasi kurikulum tahfiẓul Qur’an di pondok pesantren karomatul 
Qur’an Penatarsewu berjalan sesuai dengan ciri khas pondok pesantren salaf. Kegiatan yang 
dilakukan santri tidak banyak diluar kegiatan pondok. Tidak ada kegiatan sekolah formal 
seperti anak pada umumnya. Program tahfiẓul Qur’an disana menekankan pada kekuatan 
hafalan dengan mengedepankan kegiatan murojaah daripada mengejar target semata. Adapun 
kurikulum tahfiẓul Qur’an di pondok pesantren Al-Amanah Junwangi berjalan sesuai dengan 
ciri khas pondok pesantren modern.  Ada beberapa lembaga pendidikan formal disana yakni 
SD, SMP dan MA. Program tahfiẓul Qur’annya menekankan pada target pencapaian santri. 
Bagi santri SMP target yang harus dicapai yakni 15 juz sedangkan tingkat MA target yang 
harus dicapai yakni 30 juz. Bagi kelas khusus tahfiẓ ada program unggulan tambahan yakni 
sanggar tahfiẓ enterpreneur yakni nantinya akan dibekali ilmu tambahan mengenai 
kewirausahaan (bisnis). 3) tipologi kurikulum tahfiẓul Qur’an di pondok pesantren karomatul 
Qur’an Penatarsewu dan di pondok pesantren Al-Amanah Junwangi mengikuti tipe model 
integrated curriculum. Namun yang menjadi pembeda kurikulum tahfiẓul Qur’an di pondok 
pesantren karomatul Qur’an lebih mengarah pada jenis experience curriculum (kurikulum 
berpusat pada pengalaman). Sedangkan kurikulum tahfiẓul Qur’an pondok pesantren Al-
Amanah Junwangi lebih mengarah pada percampuran antara 3 jenis yakni the children 
 


































centered curriculum (berpusat pada siswa), 2) the siocial function curriculum (fungsi 
masyarakat sosial),dan experience curriculum (kurikulum berpusat pada pengalaman). 
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A. Latar Belakang 
Sejarah mencatat lembaga tertua di Indonesia dan diakui dunia 
adalah lembaga pondok pesantren.
1
 Mula-mula cikal bakal pondok 
pesantren dikenal sebagai zawiyah, atau lengkapnya zawiyat al-masjid 
berarti “pojok masjid” berupa ruang-ruang khusus yang disediakan 
untuk ruang belajar sekaligus ruang penginapan untuk yang menuntut 
ilmu. Selanjutnya mengalami perkembangan bangunan tersendiri dan 
terpisah secara fisik dari bangunan utama masjid disebut ribath. 
Pondok pesantren merupakan suatu lembaga yang merupakan 
suatu tempat menimba ilmu agama Islam para santri dari kiai.. Kiai 
merupakan sebutan untuk pemilik atau pengasuh pondok pesantren dan 
santri merupakan sebutan murid yang menimba ilmu di pondok 
pesanten. Lembaga pondok pesantren menaungi santrinya untuk 
menimba ilmu dan menetap di sana selama mereka belajar. Kegiatan 
dilakukan dengan arahan dari kiai dengan beberapa nilai dan norma 
keagamaan yang patut dipatuhi. Selain itu banyak kegiatan-kegiatan 
keagamaan lainnya yang menjadi ciri khas dari lembaga pondok 
pesantren.  
Di Indonesia ada beberapa macam pondok pesantren menurut 
sistem pembelajarannya, yakni pondok pesantren salaf dan pondok 
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 Imam Syafe‟i, Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter, Al-
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 8, Mei 2017, hal. 2 
 

































pesantren modern. Pondok pesantren salaf merupakan pondok 
pesantren yang menjunjung tinggi tradisi lama dan memiliki ciri khas 
menggunakan media kitab kuning sebagai bahan ajar di pondok 
pesantren. pondok pesantren modern merupakan pondok pesantren 
yang memodifikasi pembelajaran maupun sistem di dalamnya sebagai 
upaya pembaruan dan penyesuaian dengan perkembangan zaman. Kini 
adapula pondok pesantren modifikasi yakni menggabungkan salaf 
dengan modern. Pondok pesantren semi salaf semi modern ini memiliki 
ciri masih menggunakan pengajian kitab salaf (seperti taqrib, 
jurumiyah, ta‟lim wal muta‟allim, dll), ada kurikulum modern (seperti 
bahasa inggris, fisika, matematika, manajemen dan sebagainya), 
mempunyai independensi dalam menentukan arah dan kebijakan, ada 
ruang kreatifitas yang terbuka lebar untuk para santri (seperti 
berorganisasi, membuat bulletin, majalah, mengadakan seminar, 
diskusi, bedah buku, dll). 
Perbedaan yang menonjol dari pondok pesantren salaf dan 
pondok pesantren modern adalah keterlibatan ilmu umum dan adanya 
madrasah atau sekolah formal yang mempelajari ilmu-ilmu umum. 
Perbedaan yang kedua yakni mengenai sudut pandang. Pondok 
pesantren salaf cenderung menutup pembaruan dan modernitas saat ini 
dan tetap mengkukuhkan tradisi salaf yang selama ini dibangun, 
sedangkan pondok pesantren modern terbuka dengan adanya 
pembaruan yang ada dan memasukkan ke dalam lingkup pondok 
pesantren. Hingga saat ini eksistensi pondok pesantren masih bertahan 
 

































dan dapat bersaing dengan modernisasi kehidupan manusia.
2
 Pondok 
pesantren di Indonesia terutama di daerah Sidoarjo, ada yang masih 
bertahan dengan sistem salaf dan ada pula banyak bermunculan pondok 
pesantren modern. Hal tersebut menjadi perbedaan yang menarik untuk 
diteliti berdasarkan sistem pondok pesantren salaf dan modern. Sesuai 
dengan ciri khas, sistem, peraturan, pembelajaran, dan unsur-unsur lain 
yang ada di pondok pesantren, tentunya ada perbedaan antara pondok 
pesantren salaf dan pondok pesantren khalaf. Hal tersebut juga tidak 
menutup kemungkinan adanya perbedaan di suatu program 
unggulannya salah satu contohnya adalah program tahfiẓul Qur‟an 
(program menghafal al-Qur‟an). 
Ada beberapa keunggulan dari pesantren yang disuguhkan 
diantaranya yakni pembelajaran kitab kuning dan tahfiẓul Qur‟an. 
Tidak semua pondok pesantren menerapkan adanya hafalan Al-Qur‟an. 
Ada pondok pesantren khusus kitab, ada pesantren khusus menghafal 
Al-Qur‟an, dan ada juga mempelajari kitab sekaligus menghafal Al-
Qur‟an. Keunikan pesantren karena ia lembaga pendidikan yang 
mengajarkan secara khusus ilmu agama dan ilmu alat untuk 
menafsirkan ajaran-ajaran agama Islam yang bersumber dari al-Qur‟an 
dan al-Hadist, selain itu juga mempelajari teks-teks arab klasik secara 
mendalam yang dikenal dengan sebutan kitab kuning. Biasanya pondok 
pesantren salaf yang menaungi Tahfiẓul Qur‟an disebutnya PPTQ 
(Pondok Pesantren Tahfiẓul Qur‟an) atau ada pula yang tidak dapat 
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 Samsul H Nizar, Sejarah Pendidikan Islam (Menelusuri Sejarah Pendidikan Era 
Rasulullah Sampai Indonesia), Cet. 4, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hal. 58. 
 

































dilihat dari nama namun harus menanyakan kurikulum pondok 
pesantren tersebut. Sekarang banyak sekali dijumpai pondok pesantren 
modern yang juga menawarkan keunggulan program Tahfiẓul Qur‟an. 
Bahkan kurikulum Tahfiẓul Qur‟an ditawarkan di semua jenjang usia 
mulai anak-anak sampai usia dewasa. 
Dalam kosakata Bahasa Arab, Hafiẓun adalah bentuk jamak dari 
hafiẓ (penjaga). Hafiẓ berarti Penjaga. Maka yang dimaksud dengan 
hafiẓ Al Qur‟an adalah orang-orang yang menjaga Firman Allah dari 
tangan-tangan jahil. Para ahli Al-Qur‟an yang selalu menekuni Al-
Qur'an adalah yang termasuk kelompok penjaga Al-Qur‟an. Salah satu 
usaha nyata dalam proses pemeliharaan kemurnian Al-Qur‟an itu ialah 
dengan menghafalkannya.
3
 Pada masa Rasulullah para penghafal Al-
Qur‟an disebut dengan istilah al-mahir, hamalah/hamil, ahlul, ṣahibul 
Qur‟an, dan Al-Qurra‟. Di sisi lain istilah-istilah penyebutan di atas 
menunjukkan sebuah kesempurnaan makna yang dipredikat mereka 
yang mana mereka harus selalu berinteraksi dengan al-Qur‟an baik 
secara bacaan, hafalan, pemahaman maupun pengamalan. 
Al-Qur‟an sendiri merupakan sebuah wahyu yang diturunkan 
Allah kepada Nabi Muhammad agar disampaikan kepada umatnya 
sebagai pedoman hidup umat Islam tidak cukup hanya dibaca saja tetapi 
harus juga diupayakan untuk menjaganya, baik tulisan maupun hafalan, 
sehingga Al-Qur‟an sampai akhir hayat akan selalu terjaga dari 
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 Ahsin W., Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‟an, (Jakarta : Bumi Aksara,1994), hlm. 
22. 
 

































perubahan dan penggantian zaman.
4
 Banyak ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
menjelaskan bahwa Allah memberikan kemudahan bagi orang-orang 
yang mau belajar maupun menghafalkan Al-Qur‟an, sebab memelihara 
Al-Qur‟an merupakan perbuatan yang mulia dan dianjurkan oleh agama 
Islam.  
Ada beberapa metode menghafal Al-Qur‟an diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Metode wahdah, yakni metode menghafal dengan cara 
menghafalkan satu persatu ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Agar 
mencapai hafalan awal setiap ayat dapat dibaca sebanyak sepuluh 
kali atau dua puluh kali atau lebih, sehingga memori dapat lebih 
tertancap karena membentuk sebuah bayangan ingatan yang telah 
diulang bacaannya berkali-kali. 
b. Metode kitabah, kitabah artinya menulis. Metode merupakan 
metode alternative lain dari pada metode yang pertama. Pada 
metode ini penulis terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan di 
hafalnya pada secarik kertas yang telah disediakan untuk dihafal. 
Kemudian ayat tersebut dibaca sampai lancar dan benar, kemudian 
dihafalkannya.  
c. Metode sima‟i, sima‟i artinya mendengar. Metode ini menekankan 
kemampuan kepekaan pendengaran sehingga penghafal harus teliti 
dan jeli mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. 
Metode ini akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai 
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 Akbar & Ismail, Metode Tahfiẓ Al-Quran di Pondok Pesantren kabupaten Kampar, Jurnal 
Ushuludin, Vol. 24 No. 1, hal. 93. 
 

































daya ingat extra, terutama bagi penghafal yang tuna netra atau 
anak-anak yang masih dibawah umur yang belum mengenal baca 
tulis al-Qur‟an . Cara ini bisa mendengar dari guru atau mendengar 
melalui kaset.  
d. Metode gabungan, metode ini merupakan gabungan antara metode 
wahdah dan kitabah. Namun yang membedakan metode ini 
memiliki fungsi uji coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya. 
Prakteknya yaitu setelah menghafal kemudian ayat yang telah 
dihafal ditulis, sehingga hafalan akan mudah diingat.  
e. Metode jama‟, cara ini dilakukan dengan kolektif, yakni ayat-ayat 
yang dihafal dibaca secara kolektif, atau bersama-sama, dipimpin 
oleh instruktur. Pertama instruktur membacakan ayatnya kemudian 
siswa atau siswa menirukannya secara bersama-sama.
5
 
Sebuah lembaga pendidikan membutuhkan adanya sebuah 
kurikulum. Bila dijelaskan secara sekilas pengertian dari kurikulum 
adalah sebuah perencanaan yang berisi tentang tujuan, isi, bahan, 
evaluasi, dan unsur-unsur lainnya yang digunakan sebagai pedoman 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. 
Kurikulum menurut S. Nasution adalah suatu perencanaan yang sengaja 
disusun dari berbagai elemen-elemen penting yang ditujukan untuk 
kelancaran proses belajar mengajar di bawah bimbingan lembaga 
pendidikan beserta stake holder di dalamnya.
6
 Pada masa silam, pondok 
pesantren dalam menentukan kurikulum bersifat fleksibel. Mata 
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 Hafsatu Umar Abdullahi, Child Friendly Schools In Nigeria The Rool Of The Teacher, 
International Jurnal Of Education & Evaluation, Vol. 3 No. 6 2019,  hal. 8 
6
 Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal 26. 
 

































pelajaran yang dipelajari sesuai dengan apa yang dibacakan kiai atau 
badal (wakil dari kiai). Perubahan kurikulum di Indonesia menjadikan 
perubahan kurikulum pondok pesantren pula. Banyak pondok pesantren 
yang menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Mulai dari model 
madrasah atau kelas-kelas untuk memenuhi tatanan dunia pendidikan di 
era modern. Namun biasanya pesantren hanya menerapkan sistem 
kontrol mutu belum sampai ke dalam sistem mutu terpadu
7
, karena 
sebuah sistem kepemimpinan pondok pesntren adalah karismatik, 
tradisional dan sistem kolektif, dimana sang kiai berfungsi sebagai 
pemimpin, pemilik dan pengajar di pondok pesantren. 
Begitu halnya dengan Tahfiẓul Qur‟an, program menghafalkan 
Al-Qur‟an juga harus membutuhkan kurikulum yang jelas, terarah 
sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Menurut Abdul Aziz Abdul 
Ra‟uf menghafal merupakan proses mengulang sesuatu yang telah 
dibaca atau didengar. Segala sesuatu yang sering diulang maka lambat 
laun akan hafal. 
8
 Penggunaan strategi dalam mengajar harus 
memudahkan santri/anak sehingga mencapai hasil yang optimal.
9
 
Segala komponen kurikulum harus jelas dan tersusun runtut agar dapat 
efisien dan efektif sehingga nantinya dapat dianalisis dan dievaluasi. 
Ada banyak penelitian mengenai tahfiẓul Qur‟an baik di 
berbagai jurnal maupun tugas akhir di perguruan tinggi. Ada beberapa 
penelitian yang relevan dengan pembahasan dalam penelitian ini. Salah 
                                                             
7
 Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal Pondok Pesantren di Tengah 
Arus Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), hal. 43 
8
 Hafsatu Umar Abdullahi, Child Friendly............................., hal. 4 
9
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 
hal. 02 
 

































satunya yakni penelitian oleh Muhammad Riduan yang membahas 
mengenai manajemen program tahfiẓul Qur‟an di Pondok Pesantren 
Modern di daerah Bogor Jawa Barat
10
. Pada penelitian tersebut beliau 
menjelaskan bahwa ada beberapa perangkat pembelajaran yang harus 
disusun sebelum pembelajaran berlangsung. Begitu juga program 
tahfiẓul Qur‟an harus ada perangkat pembelajaran yang dirancang 
sebelumnya. Kemudian proses evaluasi harus direncanakan sedemikian 
rupa sehingga perangkat pembelajaran dapat terukur dengan adanya 
dokumen evaluasi yang mana dapat menunjukkan proses pembelajaran 
tahfiẓul Qur‟an sudah tuntas atau belum. 
Penelitian lain mengenai tahfiẓul Qur‟an juga digagas oleh 
Ardhan Anasswastama
11
. Dalam penelitiannya beliau membahas 
mengenai kurikulum tahfiẓul Qur‟an di sekolah Madrasah Aliyah 
Sunan Pandanaran Jogja. Beliau lebih menekankan pelaksanaan 
kurikulum serta pentingnya supervisi guru. Dalam penelitiannya 
supervisi guru kurang diperhatikan sehingga yang menjadi perhatian 
hanya proses pelaksanaan pembelajaran tahfiẓul Qur‟an dan 
kurikulumnya saja.  
Dengan adanya beberapa referensi mengenai tahfiẓul Qur‟an, 
peneliti menggagas pembaruan tema mengenai kurikulum tahfiẓul 
Qur‟an di dua pondok pesantren yang berbeda. Peneliti mengusung 
pondok pesantren salaf dan pondok pesantern modern. Pondok 
pesantren yang dipilih berada di sekitar daerah Sidoarjo. Pondok salaf 
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 Muhammad Riduan, Manajemen program tahfiẓul Qur‟an di Pondok Pesantren Modern, 
Jurnal Ta‟dibi ISSN 2442-4994 Volume 5 Nomor 1, April 2016 
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yang diteliti yakni Pondok Pesantren Karomatul Qur‟an Penatarsewu 
Tanggulangin dan Pondok Pesantren Al-Amanah Junwangi Krian 
Sidoarjo. 
Alasan peneliti memilih kedua pondok pesantren tersebut karena 
kedua pondok pesantren tersebut memiliki visi dan misi yang sangat 
baik dalam program tahfiẓul Qur‟an. Beberapa data yang telah ditulis di 
berbagai web pondok pesantren tersebut dan data dari santri pondok 
pesantren tersebut menunjukkan adanya kemajuan yang sangat pesat 
mengenai proses pembelajaran tahfiẓul Qur‟an di kedua pondok 
pesantren tersebut. Hal yang menjadi menarik lainnya adalah kedua 
pondok pesantren tersebut memiliki ciri khas yang berbeda. Ada yang 
mengusung pondok pesantren dengan ciri khas modern dan ada yang 
masih mempertahankan ciri khasnya sebagai pondok salaf. Dengan 
begitu segala hal yang menyangkut kegiatan pondok pesantren pun 
berbeda pula. Begitu halnya kurikulum tahfiẓul Qur‟an yang ada di 
kedua pondok tersebut. Kurikulum yang diterapkan pasti menyesuaikan 
dengan visi, misi dan ciri khas pondok pesantren masing-masing. 
Maka dari itu, dengan latar belakang, sudut pandang, dan ciri 
khas yang berbeda antara pondok pesantren salaf dan pondok pesantren 
modern, peneliti tertarik untuk mengangkat isu tentang Kurikulum 
Tahfiẓul Qur‟an di Pondok Pesantren Salaf dan Pondok Pesantren 
Modern (Studi di Pondok Pesantren Karomatul Qur‟an Penatarsewu 
Tanggulangin dan Pondok Pesantren Al-Amanah Junwangi). 
 
 

































B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Agar pembahasan lebih terfokus pada masalah, maka diperlukan 
arahan yang jelas terhadap masalah yang hendak dibahas dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Identifikasi masalah 
a. Kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren salaf masih 
berupa pemikiran belum tertuang dalam bentuk dokumen 
tertulis  
b. Tujuan, isi, proses, dan penilaian tahfiẓul Qur‟an di pondok 
salaf tidak terstruktur dan tidak terencana. 
c. Kurangnya referensi pengasuh pondok pesantren salaf 
mengenai berbagai macam metode tahfiẓul Qur‟an 
d. Adanya perbedaan ciri khas dan budaya pondok pesantren salaf 
dan modern yang mempengaruhi program tahfiẓul Qur‟an 
e. Kegiatan yang sangat padat di pondok pesantren modern 
menjadi salah satu kendala bagi santri yang mengikuti program 
tahfiẓul Qur‟an 
f. Target kurikulum program tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren 








































2. Batasan Masalah 
a. Bentuk kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren 
Karomatul Qur‟an Penatarsewu Tanggulangin dan pondok 
pesantren Al-Amanah Junwangi Krian Sidoarjo 
b. Faktor pendukung dan penghambat kurikulum tahfiẓul Qur‟an 
di pondok pesantren salaf dan modern serta solusinya. 
c. Ciri khas dan budaya yang mempengaruhi program tahfiẓul 
Qur‟an di pondok pesantren salaf dan modern 
d. Menarik kesimpulan umum mengenai tipologi kurikulum 
tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren salaf dan modern. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Kurikulum Tahfiẓul Qur‟an di Pondok Pesantren Salaf 
Karomatul Qur‟an Penatarsewu Tanggulangin dan Pondok 
Pesantren Modern Al-Amanah Junwangi Krian Sidoarjo? 
2. Bagaimana Implementasi Kurikulum Tahfiẓul Qur‟an di Pondok 
Pesantren Salaf Karomatul Qur‟an Penatarsewu Tanggulangin dan 
Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Junwangi Krian Sidoarjo? 
3. Bagaimana Tipologi Kurikulum Tahfiẓul Qur‟an di Pondok 
Pesantren Salaf Karomatul Qur‟an Penatarsewu Tanggulangin dan 






































D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan kurikulum Tahfiẓul Qur‟an di Pondok 
Pesantren Salaf Karomatul Qur‟an Penatarsewu Tanggulangin dan 
Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Junwangi Krian Sidoarjo 
4. Untuk mendeskripsikan implementasi Kurikulum Tahfiẓul Qur‟an 
di Pondok Pesantren Salaf Karomatul Qur‟an Penatarsewu 
Tanggulangin dan Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Junwangi 
Krian Sidoarjo 
2. Untuk mendeskripsikan Tipologi Kurikulum Tahfiẓul Qur‟an d di 
Pondok Pesantren Salaf Karomatul Qur‟an Penatarsewu 
Tanggulangin dan Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Junwangi 
Krian Sidoarjo 
 
E. Kegunaan Penelitan 
1. Kegunaan teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah 
mengenai gambaran umum perencanaan dan implementasi 
Kurikulum Tahfiẓul Qur‟an di Pondok Pesantren Karomatul Qur‟an 
Penatarsewu Tanggulangin dan Pondok Pesantren Al-Amanah 
Junwangi, selain itu peneliti dapat memberikan ulasan mengenai ciri 
khas Kurikulum Tahfiẓul Qur‟an di Pondok Pesantren Salaf dan 
Pondok Pesantren Modern, serta menemukan bentuk tipologi yang 
sesuai dengan ciri khas dan sistem Kurikulum Tahfiẓul Qur‟an di 
Pondok Pesantren Salaf dan Pondok Pesantren Modern. 
 

































2. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 
a. Lembaga Pesantren 
Dapat dijadikan masukan mengenai kurikulum tahfiẓul Qur‟an 
di pondok pesantren berciri khas modern dan salaf. 
b. Peneliti 
Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman 
mengenai seluk beluk Kurikulum Tahfiẓul Qur‟an di Pondok 
Pesantren Salaf dan Pondok Pesantren Modern serta mendapat 
teori baru mengenai perbedaan tipologi kurikulum tahfiẓul 
Qur‟an di pondok pesantren salaf dan pondok pesantren modern 
dan sebagai salah satu pemenuhan tahap akhir dari persyaratan 
menyelesaikan program studi (S2). 
c. Pemerhati  
Dapat dijadikan referensi mengenai kurikulum tahfiẓul Qur‟an 
di pondok pesantren salaf dan modern serta sebagai bahan 
pertimbangan penelitian lebih lanjut. 
 




, Kurikulum sendiri merupakan segala 
pengalaman pendidikan yang diberikan oleh lembaga pendidikan 
kepada anak didiknya. Pengalaman pendidikan di dapat siswa 
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 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Nasional di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 
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melalui proses pembelajaran di sekolah. Lembaga pendidikan akan 
menyuguhkan kurikulum yang beragam sesuai dengan keadaan 
lingkungan sekitar sekolah. Sedangkan menurut UU No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 1 Pasal 1 dijelaskan 
mengenai kurikulum yakni sebuah perangkat rencana dan 
pengaturan tentang tujuan, isi, dan bahan pelajaran dan cara yang 
digunakan untuk pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
dalam mencapai tujuan pendidikan tertentu. Menurut Rusman 
perencanaan kurikulum merupakan sebuah rencana mengenai 
kesempatan belajar siswa menuju ke sebuah perubahan tingkah laku 
yang diharapkan dan kemudian di akhir diberi penilaian atas 
perubahan tersebut.
13
 Perubahan tingkah laku peserta didik dapat 
dianalisis dari keseharian siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Perubahan tingkah laku tersebut kemudian dapat 
dianalisis guru kemudian dapat di evaluasi perkembangannya. 
Sedangkan menurut Oemar Hamalik perencanaan kurikulum 
merupakan sebuah proses yang sangat kompleks yang menuntut 
sebuah keputusan pembelajaran.
14
 Proses yang sangat kompleks 
melibatkan banyak pihak dan juga banyak unsur di dalam 
kurikulum. Sehingga untuk mendesain pembelajaran diperlukan 
kurikulum yang matang terlebih dahulu. 
2. Tahfiẓul Qur‟an 
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 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 21 
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 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 
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Tahfiẓul Qur‟an terdiri dari dua suku kata, yaitu Tahfiẓ dan 
Qur‟an, yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda. yaitu 
tahfiẓ yang berarti menghafal. Menghafal dari kata dasar hafal yang 
dari bahasa arab hafidza-yahfadzu-hifdzan, yaitu lawan dari lupa, 
yaitu selalu.ingat dan sedikit lupa. Al-Qur‟an merupakan kalam 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai 
wahyu yang paling agung. Secara bahasa, Al-Qur‟an artinya bacaan. 
Menurut beberapa ahli, Al-Qur‟an merupakan kitab yang paling 
mudah untuk dihafal.
15
 Menghafal sendiri adalah proses 
menanamkan materi dalam sebuah ingatan seseorang dan nantinya 
dapat dikeluarkan kembali secara harfiah.
16
 Menurut Abdul Aziz 
menghafal adalah proses pengulangan sesuatu yang sudah dibaca 
dan didengar.
17
 Jadi tahfiẓul Qur‟an adalah proses menghafal atau 
menanamkan materi dalam sebuah ingatan yang berupa ayat-ayat 
Al-Qur‟ann yang sudah pernah dibaca atau didengar dan nantinya 
dapat dikeluarkan kembali. 
Ketika di suatu lembaga terdapat program pendidikan 
menghafal Al-Qur‟an, program tersebut haruslah mengedepankan 
proses menghafal Al-Qur‟an dengan mutqin (hafalan yang kuat) 
terhadap lafazh-lafazh Al-Qur‟an dan menghafal makna-maknanya 
dengan kuat yang memudahkan untuk menghindarkannya setiap 
menghadapi berbagai masalah kehidupan, yang mana Al-Qur‟an 
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 Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur‟an, pent: Rusli, (Jogjakarta: 
Diva Press, 2012), hlm, 27 
16
 Winkel WS. Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2007), hal 87 
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senantiasa ada dan hidup di dalam hati sepanjang waktu sehingga 
memudahkan untuk menerapkan dan mengamalkannya.
18
 Setiap 
lembaga pendidikan yang memiliki program tahfiẓul Qur‟an 
memiliki metode berbeda-beda, ada yang dengan cara mengulang 
ulang sat ayat atau satu halaman sampai hafal, ada yang sambil 
mendengar, ada yang harus menulis ayatnya terlebih dahulu, ada 
yang harus mengetahui maknanya, ada yang dengan isyarat, dan 
lain-lain. 
3. Pondok Pesantren 
Secara bahasa, Pesantren berasal dari kata “santri”. Adapula 
pesantren berasl dari bahasa sanskrit yang berarti buku-buku suci, 
buku-buku agama, buku tentang ilmu pengetahuan. Ada pula yang 
mengatakan santri berasal dari bahasa Tamil atau India yaitu shastri 
yang berarti guru mengaji atau orang yang memahami (sarjana) 
buku-buku dalam agama Hindu. Dari segi terminologi pesantren 
merupakan tempat asrama (pondok) yang didalamnya merupakan 
lembaga pendidikan yang dinaungi oleh Kiai (pemilik) yang 
mempelajari ilmu-ilmu agama Islam dan memanfaatkan masjid 
sebagai tempat sentral pembelajaran.
19
 
Secara umum, pondok pesantren dibagi menjadi 2, pondok 
pesantren salaf dan pondok pesantren khalaf (modern).
20
 Pondok 
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pesantren salaf mengusung tradisi-tradisi lama dan menutup adanya 
pembaruan (modernitas) dan cenderung menggunakan metode 
pembelajaran klasik menggunakan kitab kuning sebagai andalan 
pondok pesantren salaf. Sedangkan pondok pesantren modern 
adalah pondok pesantren yang membuka diri dengan pembaruan 
(modernitas) sehingga disana juga mengajarkan ilmu-ilmu umum 
dan mendirikan sebuah lembaga formal disamping pondok 
pesantren sebagi tempat menimba ilmu. 
Pesantren salafi memiliki keunikan yang dipertahankan 
sampai saat ini. Beberapa keunikan yang jelas tergambar antara 
lain: (1) Kobong yaitu tempat tinggal santri. (2) mesjid sebagai 
pusat ibadah dan belajar mengajar termasuk juga berfungsi sebagai 
tempat i`tikaf dan melakukan latihan-latihan, suluk dan dzikir, 
maupun amalan-amalan lainnya dalam kehidupan tarekat dan 
sufi.
21
 juga (3) Santri, yang terdiri dari santri muqim(mondok) dan 
santri kalong (tidak mondok). (4) Kiai sebagai tokoh sentral 
dibidang ilmu agama, guru yang mengajarkan kitab- kitab klasik 
atau kitab kuning dan sekaligus juga pemilik pesantren. (5) Kitab-
kitab klasik (kuno) yaitu kitab yang dikarang para ulama 
terdahulu.(6) metode pembelajaran tradisional yaitu pengajian 
sorogan dan bandungan (wetonan). 
Desain kurikulum pesantren salaf yang digunakan secara 
garis besarnya dapat dikembangkan melalui; (1) melakukan kajian 
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kebutuhan (need assessment) untuk memperoleh faktor-faktor 
penentu kurikulum serta latar belakangnya (2) menentukan mata 
pelajaran yang akan diajarkan sesuai dengan kebutuhan dan 
lingkup urutannya. (3) merumuskan tujuan yang diharapkan, (4) 
menentukan standar hasil belajar yang diharapkan sehingga 
keluarannya dapat terukur, (5) menentukan kitab yang dijadikan 
pedoman materi ajar dan ditentukan sesuai urutan tingkat 
kelompoknya, (6) menentukan syarat yang harus dikuasai santri 
untuk mengikuti pelajaran pada tingkat kelompoknya, (7) 
menentukan strategi pembelajaran yang serasi serta menyediakan 
berbagai sumber dalam proses pembelajaran, (8) menentukan alat 
evaluasi penilaian hasil belajar, dan (9) membuat rancangan 
rencana penilaian kurikulum secara keseluruhan dan stategi 
pengembangan berkelanjutan. 
Pondok pesantren Modern memiliki konotasi yang 
bermacam-macam. Tidak ada definisi dan kriteria pasti tentang 
pon-pes seperti apa yang memenuhi atau patut disebut dengan 
pesantren 'modern'. Pada intinya pondok pesantren modern 
cenderung terbuka dengan hal-hal baru dan memadu padankan hal 
sedang trend saat ini dengan pembelajaran di pondok pesantren 
modern. Selain itu ciri yang paling menonjol adalah adanya 
pembelajaran ilmu umum dan lembaga pendidikan formal disana. 
Perbedaan yang lain dari pondok pesantren modern dan kholaf 
yakni dari kurikulum yang dan metode. Pondok salaf masih 
 

































menggunakan mazab syafi‟i, sedangkan pondok pesantren modern 
sudah tidak memakai kurikulum klasik yang bermadzhab Syafi‟i 
dalam fiqih akan tetapi lebih komplek yaitu mengunakan empat 
madzhab, dalam pembelajaran tidak mengunakan dengan sistem 
yang sering disebut ngesahi / nyarahi (memaknai kitab 
dibawahnya), dan sudah tidak mengunakan tulisan pegon (tulisan 
arab berbahasa jawa). Adapun kelemahan pesantren model ini 
adalah lemah dalam penguasaan terhadap khazanah klasik, bahkan 
mayoritas output pesantren ini tidak mampu membaca kitab kuning 
dengan standar pesantren salaf seperti penguasaan nahwu, sharaf, 
balaghah, „arudh, mantiq, ushul dan qawa‟id. 
4. Pondok Pesantren Karomatul Qur‟an dan Pondok Pesantren Al-
Amanah Junwangi 
Pondok pesantren karomatul Qur‟an merupakan salah satu pondok 
pesantren salaf dan pondok pesantren Al-Amanah Junwangi 
merupakan salah satu pondok pesantren modern. Keduanya 
merupakan pondok pesantren tahfiẓul Qur‟an (fokus di bidang 
hafalan Al-Qur‟an).  
Maka dapat disimpulkan yang dimaksud Kurikulum 
Tahfiẓul Qur’an di Pondok Pesantren Salaf dan Pondok 
Pesantren Modern (Studi di Pondok Pesantren Karomatul 
Qur’an Penatarsewu Tanggulangin dan Pondok Pesantren Al-
Amanah Junwangi Krian Sidoarjo) adalah segala bentuk 
perencanaan dan proses pengaturan mengenai pembelajaran yang di 
 

































dalamnya berisi beberapa unsur-unsur yang berkesinambungan 
untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan yang mengatur 
kegiatan menghafal Al-Qur‟an santri yang berada di pondok 
pesantren salaf maupun modern. 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan, peneliti 
menemukan topik karya ilmiah yang dirasa relevan dengan judul 
peneliti yakni : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Riduan, Mustolah 
Maufur, dan Omon Abdurakhman.
22
 Penelitian ini tertuang 
dalam bentuk jurnal yang membahas mengenai bagaimana 
manajemen program tahfizh Alquran di pondok pesantren 
modern terlaksana. Ada beberapa unsur yang dibahas yakni 
tentang perencanaan program tahfiẓ, pelaksanaan program tahfiẓ, 
faktor penghambat dan pendukung program tahfiẓ, proses 
evaluasi program tahfiẓ, dan ciri khas dari pondok pesantren 
modern. Persamaan dari jurnal tersebut dengan penelitian ini 
adalah sama-sama membahas mengenai tahfiẓul Qur‟an 
sedangkan perbedaan dari keduanya adalah jurnal membahas 
mengenai manajemen dan meneliti di pondok pesantren modern 
sedangkan penelitian terbaru ini membahas tentang kurikulum 
dan meneliti di pondok pesantren salaf dan modern. 
                                                             
22
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Chusnul Chotimah, Achmad 
Rifai, Titi Prihatin berjudul “The Management of the Tahfiẓ Al 
Qur‟an Education Program in Children Tahfidh Yanbu‟ul Qur‟an 
Islamic Boarding School Kudus”. Penelitian ini tertuang dalam 
bentuk jurnal internasional yang membahas mengenai analisis 
program tahfiẓul Qur‟an di Pondok Pesantren Yanbu‟ul Qur‟an. 
Perbedaan jurnal ini dengan penelitian saat ini adalah jurnal ini  
membahas mengenai program tahfiẓul Qur‟an semata. Meliputi 
analisis perencanaan, implementasi, pengawasan program 
pendidikan Tahfiẓ Quran, dan dikhususkan penelitian ini pada 
anak usia 6-12 tahun. Penelitian ini berlangsung di Pondok 
Pesantren Tahfiẓ Yanbu‟ul Qur'an Kudus.
23
 Peneliti memberi 
batasan masalah yakni hanya meneliti 1 pondok pesantren saja di 
daerah Kudus. Sedangkan persamaan dari jurnal tersebut dengan 
penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai tahfiẓul 
Qur‟an. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Indra Keswara tentang 
“Pengelolaan Pembelajaran Tahfiẓul Qur‟an (Menghafal Al 
Qur‟an) di Pondok Pesantren Al Husain Magelang”
24
. Penelitian 
ini berbentuk jurnal yang membahas mengenai perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Di dalamnya terdapat pembahasan 
tujuan pembelajaran, strategi, cara mencari siswa baru, 
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kurikulum, beberapa metode tahfiẓul Qur‟an dan valuasi internal 
dan eksternal. Kemudian di akhir peneliti memberikan saran 
mengenai pengelolaan pembelajaran tahfiẓul Qur‟an di pondok 
pesantren Al-Husain Magelang. Persamaan dari jurnal tersebut 
dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai 
tahfiẓul Qur‟an sedangkan perbedaan dari keduanya adalah 
jurnal membahas mengenai pengelolaan pembelajaran dan 
meneliti di satu pondok pesantren sedangkan penelitian terbaru 
ini membahas tentang kurikulum dan meneliti di dua pondok 
pesantren. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Ardhan Anasswastama dan 
Samidjo tentang “Kurikulum Tahfiẓ Al Qur‟an di Madrasah 
Aliyah”.
25
 Jurnal ini berisi tentang visi misi MA, perencanaan 
kurikulum, pelaksanaan kurikulum, pengawasan kurikulum, 
penilaian kurikulum, serta faktor pendukung dan penghambat 
kurikulum tahfiẓul Qur‟an. Persamaan dari jurnal tersebut 
dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai 
kurikulum tahfiẓul Qur‟an sedangkan perbedaan dari keduanya 
adalah jurnal membahas mengenai manajemen dan meneliti di 
Madrasah Aliyah sedangkan penelitian terbaru ini membahas 
tentang kurikulum dan meneliti di pondok pesantren salaf dan 
modern. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Fatmawati Bandung Guru 
Mts A-Ikhlas Bandung tentang “Manajemen Pembelajaran 
Tahfiẓ Al-Qur‟an”.
26
 Jurnal ini membahas tentang latar belakang 
pondok pesantren Al-Ashr Al-Madani, perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran di kelas, pengawasan 
pembelajaran, faktor pendukung dan penghambat dan metode 
tahfiẓul Qur‟an yang dipakai. Persamaan dari jurnal tersebut 
dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai 
tahfiẓul Qur‟an sedangkan perbedaan dari keduanya adalah 
jurnal membahas mengenai manajemen pembelajaran dan 
meneliti di pondok pesantren modern sedangkan penelitian 
terbaru ini membahas tentang kurikulum dan meneliti di pondok 
pesantren salaf dan modern. 
Perbedaan dan persamaan dari penelitian terdahulu yang sudah 
ditemukan dengan penelitian saat ini dapat diperinci sebagai berikut: 
 








Terdahulu Saat ini 
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 Eva Fatmawati, “Manajemen Pembelajaran Tahfiẓ Al-Qur‟an”, Jurnal Islamic Education 
Manajemen Vol. 4, No. 1 Tahun 2019  
 
















































































1. di Madrasah 
Aliyah 
1. di Pondok 
Pesantren 





















































H. Sistematika Pembahasan 
   Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I : Pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang latar 
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, 
penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 
BAB II : Kajian Teori. Dalam bab ini, penulis menguraikan 
tentang landasan teoritis yang berkaitan dengan judul tesis diatas 
yaitu pada sub bab pertama membahas tentang pengertian 
kurikulum, dasar hukum kurikulum, unsur-unsur kurikulum, faktor 
yang mempengaruhi kurikulum, tipologi kurikulum, dan model 
kurikulum. Pada sub bab kedua membahas tentang pengertian tahfiẓ, 
pengertian Qur‟an, pengertian tahfiẓul Qur‟an, sejarah tahfiẓul 
Qur‟an, dasar hukum tahfiẓul Qur‟an, metode tahfiẓul Qur‟an, syarat 
tahfiẓul Qur‟an, faktor penghambat dan pendukung tahfiẓul Qur‟an. 
Pada sub bab ketiga membahas tentang pengertian pondok 
pesantren, pengertian pondok pesantren salaf dan pondok pesantren 
modern, ciri khas pondok pesantren salaf dan pondok pesantren 
modern, kurikulum pondok pesantren salaf dan modern, metode 
pembelajaran pondok pesantren salaf dan pondok pesantren modern. 
BAB III : Berisi tentang metode penelitian. Peneliti 
menggunakan penelitian kualitatif karena dirasa cocok dengan apa 
yang akan diteliti sehingga dapat meneliti secara konseptual secara 
 

































mendalam. pada sub bab pertama membahas tentang pendekatan dan 
jenis penelitian. Pada sub bab kedua membahas tentang lokasi 
penelitian. Pada sub bab ketiga membahas sumber dan jenis data. 
Pada sub bab keempat teknik pengumpulan data. Pada sub bab 
kelima membahas tentang teknik analisis data. Pada sub bab keenam 
membahas teknik keabsahan data 
BAB IV : Berisi tentang laporan hasil penelitian yang terdiri 
dari gambaran umum obyek penelitian, penyajian data. Laporan 
hasil penelitian ini nantinya akan menggambarkan bagaimana 
kurikulum tahfiẓ di Pondok Pesantren Karomatul Qur‟an 
Penatarsewu Tanggulangin dan pondok pesantren Al-Amanah 
Junwangi yang mana keduanya mewakili pondok pesantren salaf dan 
pondok pesantren modern. 
BAB V : hasil analisis data yang berisi analisis tentang 
analisis kurikulum tahfiẓul Qur‟an, analisis implementasi kurikulum 
tahfiẓul Qur‟an, dan tipologi kurikulum tahfiẓul Qur‟an 








































1. Pengertian Kurikulum 
Secara bahasa kurikulum berasal dari bahasa yunani atau 
bahasa latin yaitu cucer yang berubah menjadi curriculum. 
Kurikulum pertama kali dikenal didunia olahraga, yakni a race 
course, a place for running a chariod yang artinya merupakan 
jarak yang harus ditempuh oleh pelari sedangkan chariod 
merupakan alat yang membawa seseorang seperti halnya kereta 
pacu.
27
 menurut istilah kurikulum dapat diartikan secara tradisional 
dan moderen. Kurikulum secara tradisional adalah sejumlah mata 
pelajaran yang diberikan guru kepada peserta didik. Secara 
moderen kurikulum adalah segala bentuk kegiatan, pengalaman 
belajar, praktek keterampilan dan sejenisnya yang diatur pihak 
lembaga dan guru. 
 Pengertian kurikulum menurut Nurgiantoro merupakan 
alat untuk mencapai suatu tujuan dalam pendidikan.
28
 Hubungan 
antara pendidikan dan kurikulum yakni hubungan tujuan dan isi 
pendidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan cara 
yang harus ditempuh yakni dengan kurikulum.  
                                                             
27
 A.Hamid Sarif, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: PT Bina Ilmu,1998),hal.3-7 
28
 Burhan Nurgiyantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah. (Yogjakarta 
:BPFE, 1988), hal. 2 
 

































Pendapat Alexander yang dikutip dalam buku 
Wijoyokusumo mengatakan bahwa fungsi dari kurikulum yakni 
penyesuaian, perbedaan, persiapan, pemilihan, pengintegrasian, 
diagnostic.
29
 Fungsi penyesuaian dan perbedaan harus 
mempertimbangkan beberapa faktor agar kurikulum mampu 
melebur dengan lingkungan yang akan diterapkan dan sesuai 
dengan tujuan. Fungsi persiapan, pemilihan, pengintegrasian dan 
diagnostic dilakukan sebelum kurikulum akan dirancang, semua 
komponen dan semua orang yang terlibat didalamnya harus bekerja 
sama untuk bersinergi mendapatkan hal-hal yang dapat menunjang 
kurikulum tersebut. Maka dari itu pada dasarnya sangat diperlukan 
pembentukan karakter dan kemampuan keterampilan manusia.  
Sedangkan menurut Nurgiantoro, fungsi kurikulum ada 3 
yang paling utama. Fungsi pertama kurikulum bagi sekolah yang 
mana harus ada alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
diinginkan. Kurikulum dapat dijadikan pedoman dalam mengatur 
kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di sekolah. Fungsi kedua,  
yakni kurikulum dapat mengontrol dan memelihara keseimbangan 
proses pendidikan. Dengan adanya jenjang pendidikan yang 
dibedakan kurikulum sekolah, maka jenjang atasnya juga harus 
menyesuaikan agar tidak terjadi penglangan kegiatan pengajaran 
pada tingkat sebelumnya. Selain itu kurikulum dapat menyiapkan 
tenaga pendidik dari mengetahui jenjang pendidikan yang 
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 Wijoyokusumo, Dasar-Dasar Kurikulum, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), hal. 8-9. 
 

































dibedakan oleh kurikulum. Fungsi ketiga, kurikulum dapat 
menyesuaikan keinginan atau kebutuhan masyarakat atau 
berhubungan dengan lapangan pekerjaan. Jadi nantinya kurikulum 
juga harus memenuhi keinginan masyarakat sehingga nantinya 
peserta didik nanti dicetak menjadi generasi yang memang 
memiliki kemampuan yang dibutuhkan masyarakat saat  ini. 
Peserta didik harus kembali ke masyarakat membawa kemampuan 
yang sesuai dan nantinya akan dipersiapkan menuju jenjang 
sekolah berikutnya. 
Sebagaimana pendapat Nurgiantoro, Hendrat Soetopo 
menyetujui pendapat Nurgiantoro bahwa kurikulum berfungsi 
sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah.
30
 
Kurikulum menjadi alat untuk mencapai tujuan pendidikan, 
program-program yang akan dilaksanakan di sekolah dan segala hal 
yang bersangkutan dengan program tersebut seperti jenis program, 
penanggung jawab program, pengoperasionalan, dan media atau 
fasilitas yang mendukung.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa kurikulum sangat erat 
hubungannya dengan pedoman, tujuan, persiapan, proses, 
keterlibatan banyak pihak, kerjasama, dan kemampuan. Kurikulum 
dimaksudkan untuk menjadikan peserta didik dan lembaga siap 
menjalankan program-programyang telah disusun sesuai dengan 
tujuan bersama yang telah disepakati. Selain itu tujuan yang 
                                                             
30
 Hendrat Soetopo, Pembina dan Pengembang Kurikulum, (Jakarta: Bina Aksara, 1986), 
hal. 18-20. 
 

































dirancang harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan sesuai 
dengan kesiapan dan keinginan lembaga. 
 
2. Landasan Kurikulum 
a. Landasan Filosofis31 
Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum 
digunakan untuk mengidentifikasi implikasi pengembangan 
kurikulum menggunakan landasan filsafat. Penggunaan 
filsafat tersebut dalam pengembangan kurikulum dapat 
berbentuk program maupun pelaksanaan (oprasional). 
Rumusan didapat dari hasil berfikir secara mendalam, 
analitis, logis, dan sistematis dalam merencanakan, 
melaksanakan, membina dan mengembangkan kurikulum. 
filsafat akan menentukan arah kemana peserta didik akan 
mencapai tujuan pendidikan. Ada 3 macam landasan 
filosofis dalam dunia pendidikan, yakni: 
- Landasan Filsafat Pendidikan Idealisme 
Bila ditinjau dari filsafat idealisme, pendidikan harus 
dikembangkan dalam upaya mengembangkan karakter 
peserta didik, membentuk bakat dan kebajikan sosial 
peserta didik sesuai dengan hakikat kemanusiaan. Isi 
kurikulum dirancang untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir peserta didik dan menyiapkan 
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 Dadang Sukirman, Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: PT Rajawali Press, 2011), 
hal. 4-12  
 

































keterampilan bekerja sehingga menciptakan lingkungan 
yang kondusif dan kompetitif yang baik dalam segi 
intelektual maupun moral. 
- Landasan Filsafat Pendidikan Realisme 
Bila ditinjau dari filsafat realisme, pendidikan berupa 
materi-materi yang harus diarahkan untuk bisa 
menyesuaikan diri peserta didik dengan lingkungan 
sosial. Maka peserta didik harus mampu menguasai 
materi dan tugas yang berkaitan dengan pembelajaran. 
- Landasan Filsafat Pendidikan Pragmatisme 
Bila ditinjau dari filsafat pragmatisme pendidikan harus 
menjadikan peserta didik memiliki pengalaman-
pengalaman yang sesuai dengan minat dan bakat 
sehingga peserta didik siap menghadapi keadaan saat ini 
dan yang akan datang.  
- Landasan Filsafat Pendidikan Nasional 
Bila ditinjau dari filsafat pendidikan nasional, 
pendidikan harus mengarah pada cara pandang 
masyarakat Indonesia yakni bersumber pada pancasila. 
Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa. 
rumusan tersebut dijabarkan kedalam tujuan, isi atau 
bahan, metode atau proses serta evaluasi secara 
 

































konsisten merefleksikan nilai-nilai yang terkandung 
dalam tujuan pendidikan nasional. 
b. Landasan Psikologis 
Landasan Psikologis dalam pengembangan kurikulum 
digunakan untuk mengidentifikasi implikasi pengembangan 
kurikulum menggunakan landasan psikologis. 
c. Landasan Sosiologis, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) 
Landasan Sosiologis, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) dalam pengembangan kurikulum digunakan untuk 
mengidentifikasi implikasi pengembangan kurikulum 
menggunakan landasan Sosiologis, Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK). 
 
3. Prinsip-Prinsip Kurikulum 
Ada beberapa prinsip dasar yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan kurikulum : 
a. relevansi 
arti dari relevansi adalah keserasian. Prinsip relevansi harus 
menjadikan kurikulum selaras dengan tuntutan kehidupan. 
Kurikulum harus relevan dengan kehidupan sekarang dan 
yang akan datang, harus relevan dengan tuntutan dunia kerja, 
serta harus relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
 


































dalam menyusun dan mengelola kurikulum harus secara 
berkesinambungan, artinya bagian, aspel materi, dan bahan 
kajian disusun secara berurutan tidak terlepas satu sama lain 
yang bersifat fungsional sesuai dengan jenjang pendidikan, 
struktur dan satuan pendidikan serta tingkat perkembangan 
kemampuan peserta didik. Dengan prinsip relevansi tersebut 
kurikulum tampak jelas alurnya sehingga mempermudah 
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
c. Fleksibilitas 
fleksibel yakni bersifat tidak kaku, maksudnya ada semacam 
ruang gerak atau sedikit kebebeasan dalam bertindak. 
Fleksibilitas dalam kurikulum maksudnya tidak kaku dalam 
meilih program serta tidak kaku guru dalam mengembangan 
program pembelajaran. Dengan demikian berarti adanya 
keluwesan dalam mengembangkan kurikulum tanpa 
mengesampingkan tujuan yang hendak dicapai. 
d. Efektivitas  
Efektif dapat diartikan sesuai dengan rencana. Efektivitas 
dalam suatu kegiatan dapat dilihat dengan sejauh mana apa 
yang direncanakan dapat terlaksana. Dalam kurikulum 
efektivitas secara umum dapat dilihat dari efektivitas guru 
dan peserta didik. Secara khusus efektivitas kurikulum dapat 
dilihat dari kegiatan pembelajaran peserta didik dengan 
 

































memilih jenis-jenis metode dan alat yang dipandang sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. 
e. Efisiensi 
Efisiensi merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai 
dengan waktu, tenaga dan biaya yang telah dihabiskan. 
Pelaksanaan kurikulum dalam proses belajar dapat dilihat 
keefektivitasannya bila proses pembelajaran dapat terealisasi 
dengan hasil yang optimal. 
 
4. Komponen Kurikulum 
Ada beberapa komponen kurikulum menurut Nurgiantoro yakni
32
: 
a. komponen tujuan 
ada beberapa jenis tahapan dalam tujuan yakni: 
1) tujuan jangka panjang 
yang dimaksud tujuan jangka panjang adalah target output 
dari peserta didik dalam menyelesaikan studinya di 
lembaga pendidikan. Tujuan ini didasarkan pada nilai-nilai 
filsafat. 
2) tujuan jangka menengah 
 yang dimaksud tujuan jangka menengah adalah tujuan 
sekolah secara umum berdasarkan pada jenjang SD, SMP, 
SMA 
3) tujuan jangka pendek 
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 Burhan Nurgiyantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah. (Yogjakarta 
:BPFE, 2008), hal. 16. 
 

































yang dimaksud tujuan jangka pendek adalah target dalam 
proses pembelajaran di kelas. Sebagai contoh: peserta 
didik pada pertemuan kelima mampu mempraktikkan 
sholat sunnah duha secara benar. 
b. komponen materi (isi) 
komponen isi atau materi merupakan segala sesuatu yang 
alamn ditempuh peserta didik selama proses belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. Isi kurikulum 
meliputi jenis bidang studi yang akan diajarkan dan isi dari 
masing-masing bidang studi tersebut. Hal tersebut tentunya 
harus disesuaikan dengan jenis, jenjang, maupun jalur 
pendidikan yang ada. Untuk menentukan suatu isi atau materi 
harus merancang perencaan kurikulum terlebih dahulu, 
kemudian menyeleksi materi yang bersifat lebih efektif dan 
lebih efisien. Kriteria yang dapat dijadikan pertimbangan 
dalam menyelesi materi (isi) antara lain: kegunaan (manfaat), 
kebermaknaan, dan pengembangan skill (kemampuan). 
 
c. komponen media 
media merupakan alat bantu dalam menyampaikan materi (isi) 
agar peserta didik menelaahnya lebih mudah dan lebih 
maksimal. Untuk memilih media juga harus mempertimbangan 
beberapa aspek diantaranya yakni kesesuaian materi, 
 

































kemampuan siswa, kemampuan sarana prasarana sekolah, dan 
juga waktu. 
d. komponen strategi 
strategi merupakan cara untuk menempuh proses pembelajaran 
yan diinginkan, berhubungan dengan cara penyampaian dalam 
pengajaran, mengadakan penilaian, melakukan bimbingan, dan 
mengatur kegiatan pembelajaran baik bersifat umum maupun 
bersifat khusus. 
e. komponen kegiatan proses belajar mengajar 
proses belajar mengajar merupakan segala kegiatan yang 
merujuk pada perubahan perilaku dan kemampuan peserta 
didik. Proses belajar mengajar tetap mengacu pada indikator 
keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Dalam hal ini 
kemampuan guru sangat dibutuhkan.
33
 Guru harus mampu se-
kreatif mungkin, jeli, teliti, dan sukses dalam proses 
pembelajaran. Kunci sukses proses pembelajaran adalah 
membuat pembelajaran menjadi mudah dan menyenangkan 
diawali dengan merancang pembelajaran dengan baik. Hal 
tersebut bisa dicapai apabila guru dapat melaksanakannya 
dengan memusatkan diri dalam mengajar, menerapkan metode 
yang pas dalam mengajar, memusatkan pada proses dan 
produknya, dan memusatkan pada kompetensi yang relevan. 
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 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran ( Jakarta: Bina Aksara, 2003), hal. 35-36. 
 






































komponen tujuan digunakan untuk menunjukkan dan 
mengarahkan kepada sesuatu yang hendak dituju dalam proses 
belajar mengajar. Tujuan harus dibedakan menjadi tujuan 
umum dan tujuan khusus. 
b. Isi 
Isi atau materi harus sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
unsur-unsur yang lainnya. menurut Ali mudhofir bahan ajar 
merupakan salah satu komponen kurikulum yang berkenaan 
dengan pengalaman belajar agar dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan.
35
 Pengalaman belajar diharapkan mampu 
mengembangkan kemampuan peserta didik dan mensukseskan 
tujuan yang telah dirancang. Menurut Shaleh bahan ajar 
merupakan segala yang ditawarkan kepada peserta didik 
sebagai pembelajar dalam suatu kegiatan pembelajaran agar 
tercapainya suatu tujuan yang diharapkan.
36
 Bajar ajar tidak 
serta merta berbentuk cetak (buku dan tulisan), lingkungan 
hidup maupun lingkungan non hidup juga bisa menjadi bahan 
ajar. Pada intiya bahan ajar bisa di dapat di lingkungan sekitar 
                                                             
34
 Ahmad Tafsir Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 
2000), hal. 89 
35
 Ali Mudhofir,  Aplikasi KTSP dan Bahan Ajar dalam Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja 
Wali Pers, 2011), hal. 9 
36
 Sholeh Hidayat, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2013), 43 
 

































yang memiliki manfaat sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 
Ada beberapa kriteria untuk memilih bahan ajar 
kurikulum: 
1) bahan ajar harus sesuai dengan perkembangan peserta didik 
setiap generasi peserta didik yang mengenyang pendidikan 
memiliki kemampuan dan tujuan yang berbeda, hal tersebut 
menyesuaikan dengan norma-norma dan perkembangan 
zaman yang ada. 
2) bahan ajar harus mencerminkan kenyataan sosial 
bahan ajar harus mencakup hal-hal yang berhubungan 
dengan dunia nyata yang nantinya memang peserta didik 
akan kembali kepada dunia masyarakat dengan kemampuan 
yang sesuai dengan kebutuhan. 
3) bahan ajar harus dapat mencapai tujuan yang diinginkan 
tujuan harus menjadi patokan dalam merumuskan bahan 
ajar atau komponen yang lainnya. 
4) isi bahan ajar harus tepat dan jelas, tidak boleh samar-samar 
agar dapat memudahkan peserta didik menerima isi bahan 
ajar harus jelas dan praktis. 
5) bahan ajar harus bersifat komprehensif 
bahan ajar wajib bersifat komprehensif agar tujuan lebih 
mudah tercapai. Untuk itu dibutuhkan kemampuan guru dan 
orang-orang yang turut andil dalam mencetuskan kurikulum 
 

































dapat menjadikan kurikulum mudah terlaksana dan diterima 
dengan baik. 
c. metode atau proses belajar mengajar 
metode sangat berhubungan dengan proses belajar mengajar. 
Keseluruhan belajar mengajar harus disertai dengan metode. 
Dengan adanya metode diharapkan kegiatan belajar mengajar 
dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Proses belajar 
mengajar harus melibatkan dua subyek pendidikan yakni 
pendidik dan peserta didik. Disamping itu proses belajar 
mengajar harus dibantu dengan media atau sarana yang lain 
agar lebih kondusif dan inovatif. Pemilihan dan penggunaan 
metode harus beragam dan berubah-ubah sesuai dengan materi 
dan keadaan agar peserta didik tidak merasa monoton atau 
menjenuhkan. 
d. Evaluasi 
Evaluasi digunakan untuk menilai pencapaian tiga komponen 
sebelumnya. Pelakasanaan evaluasi sangat bermanfaat bagi 
semua pihak untuk melihat sejauh mana keberhasilan 
kurikulum dan interaksi edukatif.
37
 
Komponen kurikulum menurut Oemar Hamalik yakni
38
: 
a. Komponen Tujuan kurikulum 
Tujuan kurikulum harus sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang 
                                                             
37
 Ahmad Tafsir, Pengantar Media Pembelajaran, (Surakarta: Sagala, 2000), hal. 53. 
38
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2001), hal. 23-30 
 

































Pendidikan tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 2 tahun 
1989 
b. Komponen Materi kurikulum 
Isi kurikulum tercantum dalam Undang-Undang Pendidikan 
Bab IX Pasal 39 yang menyatakan bahwa “Isi kurikulum 
menerapkan kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan 
penyelenggaraan satuan pendidikan yang bersangkutan dalam 
rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional.” 
c. Komponen Metode 
Metode merupakan cara-cara yang dilakukan agar dalam 
enyampaikan materi kepada peserta didik lebih mudah. Metode 
merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 
kesuksesan proses belajar mengajar. Metode lebih mengarah 
pada ke kemampuan guru mengkreasi pembelajar kemudian 
dikembangkan ke strategi pembelajaran. 
d. Komponen Organisasi kurikulum 
Dalam mengorganisasi kurikulum biasanya disesuaikan 
dengan tujuan sekolah dan keadaan sekolah. Ada beberapa 
sekolah yang menambah muatan lokal, mata pelajaran terpisah 
atau terkolaborasi satu sama lain, dan lain sebagainya. 
e. Komponen evaluasi 
Evaluasi dilaksanakan pada saat akhir pelaksanaan kurikulum. 
Evaluasi dilakukan agar dapat menilai perencanaan kurikulum, 
kegiatan pembelajaran, dan keberhasilan belajar peserta didik. 
 

































Ada beberapa prinsip yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan kurikulum menurut pendapat para ahli berikut: 
a. Menurut Sukmadinata 
Prinsip pengembangan kurikulum ada 2 macam yakni a) 
prinsip umum : relevansi, fleksibilitas, kontinuitas, praktis dan 
efektivitas. b) prinsip khusus : tujuan pendidikan, pemilihan isi 
pendidikan, pemilihan proses belajar mengajar, media alat 
pelajaran, prinsip kegiatan penilaian.
39
 Kedua prinsip ini harus 
saling berkesinambungan dan sama-sama penting sehingga 
dalam penerapannya harus seimbang anatara prinsip umum 
dan prinsip khusus. 
b. Menurut Asep Heri Hernawan  
Prinsip kurikulum ada 5 yaitu
40
: a) prinsip relevansi, yang 
dimaksud dengan relevansi adalah adanya hubungan 
kurikulum dengan komponen lainnya. b) fleksibilitas, 
kurikulum harus bersifat luwes dan tidak kaku. c) kontinuitas, 
kurikulum harus berjalan secara berkesinambungan baik 
vertikal maupun horizontal. d) efisiensi, dalam 
mengembangkan kurikulum harus berusaha mendayagunakan 
sumber-sumber pendukung seperti waktu dan biaya. e) 
efektivitas, mengembangkan kurikulum harus sesuai dengan 
tujuan tanpa ada yang tidak terpakai atau tidak terselesaikan. 
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 Asep Heri Hernawan Dkk Pembelajaran Terpadu (Direktorat Jendral Pendidikan Islam 
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Menurut Nurkholis kesuksesan kurikulum dapat 
berhasil atas dasar kemampuan pendidik. Guru harus 
memahami segala yang berhubungan dengan kurikulum. guru 
juga harus memiliki kemampuan dan pengetahuan tentang 
perencanaan, keterampilan dan kemampuan mengembangkan 
serta melaksanakan kurikulum dengan baik. Dalam 
implementasi kurikulum, guru harus mahir menyusun 
penilaian, mencari inovasi-inovasi baru tentang pengembangan 
kurikulum, dan semua stake holder harus ikut andil terlibat 
dalam pengembangan kurikulum. 
Pengembangan kurikulum dalam implementasinya 
peran evaluasi sangat penting dalam mengidentifikasi suatu 
masalah. Salah satu dari tujuan evaluasi kurikulum adalah 
untuk membandingkan program yang ada dengan program 
orang lain atau program baru. Maka dari itu hasil pembelajaran 
dan metodologi pembelajaran juga perlu dibandingkan.
41
 
Menurut L. Pasaribu dan Simanjuntak dalam buku 




a. tujuan umum evaluasi 
1) mengumpulkan data tentang perkembangan kemampuan 
peserta didik dalam mencapai tujuan yang diharapkan 
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 Rusman, Metode-Metode Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 
(Jakarta: PT raja Grafindo Persada, 2013), hal. 101. 
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 Syaiful Bahri Djamaroh, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 
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2) menilai perkembangan kemampuan pendidik dalam 
memperbaiki pembelajaran dengan menilai metode 
pengajaran yang telah digunakan. 
b. tujuan khusus evaluasi 
1) melatih peserta didik mengembangkan potensi diri 
2) mengevaluasi kendala dan kemajuan 
3) menganalisis kebutuhan peserta didik dengan 
menyesuaikan dengan bimbingan yang diberikan 
4) mendapatkan bahan laporan perkembangan peserta didik 
yang akan diberikan kepada walimurid dan lembaga 
pendidikan 
5) memperbaiki mutu pembelajaran. 
Selaras dengan pertanyaan Ibrahim bahwa tujuan 
kurikulum yakni untuk memperbaiki program yang ada di 
lembaga pendidikan, sebagai bentuk pertanggungjawaban 
kepada pihak-pihak yang berwenang, dan sebagai hasil 




5. Faktor yang Mempengaruhi Kurikulum 
Berikut tiga faktor yang mempengaruhi kurikulum yakni: 
a. Perguruan tinggi 
Dari segi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
dikembangkan di perguruan tinggi banyak memberikan 
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sumbangan bagi isi kurikulum dan proses pembelajaran. Selain 
itu dari segi pengembangan ilmu pendidikan dan keguruan serta 
penyiapan pendidik dan tenaga kependidikan juga 
mempengaruhi kurikulum dan perkembangannya terutama 
penguasaan ilmu dan kemampuan dari pendidik dan tenaga 




Pengembangan kurikulum dipengaruhi oleh perubahan yang 
terjadi di masyarakat. Peserta didik nantinya akan dicetak 
menjadi generasi yang siap terjun ke masyarakat sesuai dengan 
kebutuhan dan tuntutan masyarakat. 
c. Sistem nilai 
Sistem nilai harus terintegrasi dengan kurikulum karena setiap 
lingkungan terkadang sistem nilainya berbeda-beda, sehingga 
kurikulum harus mengandung nilai-nilai yang berkembang di 
masyarakat. 
 
6. Tipologi Kurikulum 
Berikut tipe-tipe kurikulum yang lazim dikenal yakni
45
: 
a. Subyek kurikulum 
Merupakan tipe kurikulum yang terdiri dari sekumpulan 
mata pelajaran yang logis, sistematis dan mendalam. 
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b. Broad Field Curriculum (Fusi) 
Berbeda dengan subyek kurikulum, tipe fusi ini 
menghilangkan batas-batas antara mata pelajaran satu 
dengan yang lainnya sehingga antar mata pelajaran 
terdapat hubungan yang erat. 
c. Integrated Curriculum  
Tipe kurikulum ini lebih mengutamakan dari segi 
psikologi yang berpengaruh terhadap integrasi pribadi 
individu dan lingkungan. Ada tiga macam tipe ini, 1) the 
children centered curriculum (berpusat pada siswa), 2) 
the siocial function curriculum (fungsi masyarakat 
sosial), 3) experience curriculum (kurikulum berpusat 
pada pengalaman) 
d. Core Curriculum 
Tipe kurikulum ini memuat pengetahuan secara umum 
yang saling berkorelasi. Tema-tema yang disatukan dan 
dipilih mempengaruhi pembelajaran yang efektif dan 
luas.  
 
7. Model Kurikulum 
Sebelum menentukan model kurikulum pengelolaan 
kurikulum harus dicermati terlebih dahulu. Manajemen secara 
etimologi berasal dari bahasa Inggris “management” yang artinya 
pengelolaan, ketatalaksanaan, atau tata pimpinan. Management 
 

































juga berasal dari kata to manage yang artinya mengurus, mengatur, 
mengelola, melakasanakan.
46
 Secara istilah manajemen merupakan 
sebuah seni penyelesaian pekerjaan melalui bantuan orang lain. 
manajemen menjadi sebuah alat yang dibantu proses 
pelaksanaannya dengan bantuan manusia untuk mencapai target 
yang diharapkan. 
Berikut definisi manajemen menurut beberapa tokoh: 
a. Menurut Tatang47, manajemen adalah suatu proses 
melaksanakan sesuatu dan mengontrolnya. Dalam hal lain 
manajemen dikatakan sebagai suatu bidang pengetahuan 
secara sistematik memahami cara orang bekerjasama. 
b. Menurut Fayol manajemen terdiri dari lima tahapan, yakni 
tahapan kegiatan perencanaan, mengorganisasikan, 
menganggotakan, mengkoordinasikan, dan mengontrol. 
c. Menurut Hamalik manajemen merupakan alat yang 
digunakan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki dengan 
memenuhi beberapa unsur, yaitu man, money, method, 
machines, materials. 
Manajemen kurikulum menurut beberapa ahli: 
a. Menurut Suharsimi Arikunto, manajemen kurikululm 
menrupakan penerapan jenis kegiatan dan fungsi manajemen 
dalam sebuah kurikulum. ada tiga tahapan yani perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian. 
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b. Menurut Lunenberg dan Ostaint, manajemen kurikulum 
adalah perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum, dan 
penilaian terhadap pelaksanaan kurikulum. 
- perencanaan kurikulum 
perencanaan merupakan suatu yang penting dalam sebuah 
tindakan karena merupakan kompas atau peta dalam 
melakukan perjalanan dengan tindakan yang sesuai agar 
sampai pada tujuan yang diharapkan. Perencanaan 
kurikulum merupakan rangkaian tindakan ke depan untuk 
mencapai tindakan yang konsisten dan terkoordinasi agar 
memperoleh hasil yang diinginkan. Keberhasilan 
perencanaan kurikulum yang optimal akan menghasilkan 
keberhasilan pendidikan yang optimal pula. 
Perencanaan kurikulum membutuhkan beberapa unsur 
penting. Di tingkat pusat unsur yang penting meliputi 
tujuan pendidikan, standar isi (SI) dan pedoman 
pelaksanaan. Sedangkan di tingkat sekolah unsur yang 
penting meliputi perencanaan tahunan, program semester, 
silabus, satuan pembelajaran, dan jadwal pelajaran 
sekolah. 
Menurut Hamalik perencanaan harus didasari lima unsur 
yaitu tujuan dirumuskan secara jelas, komprehensif, 
hierarki rencana terfokus pada daerah terpenting, bersifat 
 





































- pelaksanaan kurikulum 
Pelaksanaan kurikulum merupakan jantung dari kegiatan 
pendidikan. Tahap pelaksanaan kurikulum meliputi 
semua perilaku yang diberi tugas berkaitan dengan 
terlaksananya kurikulum baik manajemen kurikulum 
tingkat lembaga maupun tingkat kelas. 
 Kurikulum harus bersifat statis agar dapat berkembang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kurikulum harus 
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangannya seperti faktor filosofis, sosiologis, dan 




Di Indonesia penyusunan kurikulum harus disesuaikan 
dengan falsafah masyarakat dan kondisi sosial masyarakat. 
Kurikulum harus disesuai dengan nilai, kebutuhan, dan kondisi 
psikologis peserta didik yang dapat dilihat dari bentuk perilaku 
dalam interaksi dengan lingkungan. 
Agar kurikulum statis, maka sangat penting bagi 
lembaga memiliki pola kerja dan mekanisme berpikir yang terus 
menerus melakukan pembaruan perumusan pengalaman belajar 
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kedalam suatu kegiatan pendidikan sehingga tujuan yang dituju 
cepat tercapai. 
Fungsi kurikulum secara umum yakni sebagai substansi, 
sebagai sistem, dan sebagai bidang studi. Kurikulum sebagai 
substansi memiliki arti bahwa kurikulum merupakan sebuah 
rencana kegiatan belajar yang diikuti peserta didik di sekolah 
dan sebagai erangkat mencapai tujuan yang diinginkan. 
Kurikulum sebagai sistem memiliki arti bahwa kurikulum 
merupakan bagian dari sistem sekolah, sistem pendidikan, dan 
sistem masyarakat. Suatu sistem mencakup struktir personalia 
dan prosedur kerja penyusunan, pelaksanaan, pengevaluasian. 
Kurikulum sebagai sistem akan menyusun suatu kurikulum yang 
sifatnya dinamis.  Kurikulum sebagai bidang studi memiliki arti 
merupakan bidang kajian para ahli kurikulum dan ahli 
pendidikan maupun pengajaran. 




a) Model Tyler 
Merupakan model kurikulum yang paling dikenal dengan 
memperhatikan fase perencanaan. Berikut bagan model 
kurikulum menurut Tyler: 
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b) Model Taba 
Taba menggunakan pendekatan induktif dimulai dari hal 
yang khusus menjadi suatu rancangan yang bersifat 
umum. Berikut langkah model kurikulum menuru Hilda 
Taba: 
- Langkah 1 : diagnosis kebutuhan 
- Langkah 2 : merumuskan tujuan pembelajaran 
- Langkah 3: seleksi materi 
- Langkah 4 : organisasi materi 







Tujuan pembelajaran umum secara tentatif 
Landasan kurikulum 
Merumuskan tujuan pembelajaran 
Seleksi pengalaman belajar 
Organisasi pengalaman belajar 
Menata pengalaman belajar 
Evaluasi pengalaman belajar 
 

































- Langkah 6 : organisasi pengalaman belajar 
- Langkah 7 : menentukan cara dan alat untuk mengetahui 
hasil kegiatan 
 
c) Model Wheeler 
Wheeler menggunakan proses melingkar dalam 
mengembangkan kurikulum yang mana menunjukkan 
adanya saling ketergantungan dan hubungan antara 











d) Model Nicholas 
Model kurikulum Nicholas menitikberatkan pada 
pengembangan kurikulum yang rasional khususnya 
kebutuhan untuk kurikulum yang muncul dari adanya 
perubahan situasi. 
1. tujuan 2. Seleksi pengalaman belajar 
5. evaluasi 
3. Seleksi isi materi 
4. organisasi dan integrasi 
pengalaman belajar dan materi 
 









































e) Model Skillbek 
Menurut Skillbek model pengembangan kurikulum 
(curriculum development) perlu mendahulukan rencana 
mereka dengan memulainya dari salah satu langkah 
(stage) tersebut secara bersamaan. Berikut bagan model 








f) Model Saylor 
Analisis 
situasi 
Seleksi pengalaman belajar 
 evaluasi 





































Menurut Saylor model perencana kurikulum dimulai 
dengan menentukan atau menetapkan tujuan sasaran 
pendidikan yang khusus dan utama yang akan mereka 
capai. Berikut bagan model kurikulum menurut Saylor: 
 
g) Model Kemmis dan Mc. Taggart 
Menurut Kemmis dan Taggart setiap unsur kurikulum 
yang dilakukan harus ada suatu refleksi dari setiap langkah 
tersebut, baru kemudian menuju ke penyusunan langkah 






B. Tahfiẓul Qur’an 
1. Pengertian Tahfiẓul Qur’an 
Tahfiẓ berasal dari dari bahasa arab “hafaẓa” yang artinya 
memelihara, menjaga, dan menghafal. Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia kata hafal berarti telah masuk dalam ingatan dan dapat 
 

































diucapkan kembali diluar kepala.
51
 Kegiatan menghafalkan Al-
Qur‟an merupakan sebuah proses mengingat sebuah materi yang 
sudah dihafal secara sempurna. Kegiatan menghafalkan Al-Qur‟an 
berarti sama dengan berusaha menjaga dan memelihara kemurnian 
Al-Qur‟an yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW secara 
keseluruhan maupun sebagian di dalam ingatan dan dikeluarkan 
melalui lisan diluar kepala. 




a. akan memberikan kebahagiaan di dunia dan di akhirat bila 
dilakukan dengan ikhlas 
b. menghafalkan Al-Qur‟an dapat empertajam daya ingat dan 
kemampuan otak. 
c. Penghafal Al-Qur‟an yang sesungguhnya akan memiliki akhlak 
dan perilaku yang baik 
d. Penghafal Al-Qur‟an fasih membaca Al-Qur‟an dengan ilmu-
ilmu Al-Qur‟an pendukungnya 
e. Penghafal Al-Qur‟an yang memiliki kemampuan memahami 
makna ayat berarti dia telah menguasai bahasa arab. 




1) Keutamaan menghafal Al-Qur‟an di dunia 
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a. Mendapatkan nikmat kenabian, menghafalkan wahyu berupa Al-
Qur‟an seperti halnya menjaga apa yang di wahyukan Allah 
kepada Nabi Muhammad SAW. 
b. Para penghafal Al-Qur‟an mendapatkan perhatian khusus dari 
Nabi sebagaimana para sahabat penghafal Al-Qur‟an semasa 
kenabian beliau dahulu. 
c. Para penghafal Al-Qur‟an lebih berhak menjadi imam shalat 
d. Menjadi keluarga Allah di bumi 
2) Keutamaan menghafal Al-Qur‟an di akhirat 
a. Al-Qur‟an akan membawa syafaat bagi para penghafal Al-
Qur‟an di hari kiamat 
b. Para penghafal Al-Qur‟an akan bersama para malaikat yang 
mulia dan taat 
c. Mendapatkan mahkota kemuliaan 
d. Kedua orangtuanya mendapatkan kemuliaan di akhirat 




a. Allah mencintai para penghafal Al-Qur‟an 
 Diriwayatkan dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda : 
Sesungguhnya Allah ta‟ala memiliki ahli-ahli dari golongan 
manausia, lalu ditanyakan siapakah ahli Allah dari mereka ? 
“Beliau menjawab, Yaitu ahlu Qur‟an (orang-orang yang hafal 
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Al-Qur‟an dan mengamalkannya), mereka adalah ahli Allah 
(wali-wali Allah) dan memiliki kedudukan khusus di sisiNya).” 
(HR. Ahmad dalam musnadnya dengan sanad yang hasan).
55
 
b. Allah menolong para penghafal Al-Qur‟an 
c. Al-Qur‟an memompa semangat lebih giat beraktivitas 
d. Allah memberkahi para penghafal Al-Qur‟an 
e. Sering bersama Al-Qur‟an akan lebih mendekatkan kita untuk 
memahami Al-Qur‟an 
f. Doa penghafal AL-Qur‟an tidak tertolak 
g. Para penghafal Al-Qur‟an memiliki perkataan yang baik. 
 
2. Sejarah Tahfiẓul Qur’an 
Para penghafal Al-Qur‟an yang telah menghafalkan seluruh 
ayat diluar kepala (lancar) dapat sebutan huffaẓul Qur‟an. Dalam 
sejarah perkembangan agama Islam terutama pada masa penjagaan 
Al-Qur‟an dan pengumpulan Al-Qur‟an, peran ara penghafal Al-
Qur‟an sangat penting dalam menjaga Al-Qur‟an. Al-Qur‟an dari 
awal turun melalui metode pendengaran dari malaikat Jibril kepada 
Nabi Muhammad SAW sehingga peran para penghafal Al-Qur‟an 
setelah Nabi wafat sangat berpengaruh dalam menjaga kemurnian 
Al-Qur‟an. Allah berfirman QS. Al A‟raf 158: 
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اِد  َٔ ب ًَ ٛعًب انَِّز٘ نَُّ ُيهُْك انسَّ ًِ ُْٛكْى َج ِ إِنَ َٓب انَُّبُط إَِِّٙ َسُسُٕل َّللاَّ قُْم َٚب أَُّٚ
ِّٙ انَِّز٘  ِّ انَُِّجِّٙ األِيّ َسُسِٕن َٔ  ِ ُٕا ثِبَّللَّ ُٛذ فَآِي ًِ ُٚ َٔ َٕ ُْٚحِٛٙ  ُْ األْسِض ال إِنََّ إاِل  َٔ
ارَّجِعُ  َٔ  ِّ برِ ًَ َكِه َٔ  ِ ٍُ ثِبَّللَّ ٌَ ُْٚؤِي زَذُٔ ْٓ  ُِٕ نَعَهَُّكْى رَ
Artinya: “Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku 
adalah utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan 
mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul Nya, 
Nabi yang umi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-




Dalam momen-momen tertentu Nabi Muhammad SAW 
sangat merindukan turunnya wahyu dari Allah, beliau senantiasa 
menghafal dan memahami setiap ayat yang turun sebagaimana 
yang telah dijanjikan Allah dalam QS. Al-Qiyamah ayat 17: 
 َُّ قُْشآ َٔ عَُّ  ًْ َُْٛب َج ٌَّ َعهَ  إِ
Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah 




Dimasa awal ditinggal Nabi Muhammad SAW para sahabat 
saling bekerja sama untuk meneruskan perjuangkan Nabi 
menyebarluaskan agama Islam terutama keberadaan wahyu Allah 
yakni Al-Qur‟an. Posisi sahabat Nabi yang notabennya penghafal 
Al-Qur‟an sangat membantu pelestarian dan kemurnian Al-Qur‟an 
disamping banyaknya peperangan yang menjadikan banyak sahabat 
penghafal Al-Qur‟an gugur di medan perang. Maka dari itu 
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menghafal Al-Qur‟an sangat perlu dilaksanakan dengan beberapa 
pertimbangan: 
a. Turunnya Al-Qur‟an dengan cara dihafal menjadikan kegiatan 
menghafal Al-Qur‟an memiliki keutamaan khusus, 
sebagaimana ditegaskan Allah dalam QS. Al-A‟la ayat 6-7: 
َُْسٗ  ُْقِشئَُك فاَل رَ َيب َْٚخفَٗ  َس َٔ َش  ْٓ ُ َْٚعهَُى اْنَج ُ إََِّّ  إاِل َيب َشبَء َّللاَّ
Artinya: “Kami akan membacakan (Al Qur'an) kepadamu 
(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa, kecuali kalau Allah 





b. penurunan Al-Qur‟an yang dilakukan secara berangsur-angsur 
menjadi isyarat tumbuhnya himmah untuk menghafal dan Nabi 
Muhammad sendiri merupakan figur atau sosok tauladan 
terbaik bagi para umatnya. Disamping itu Al-Qur‟an juga telah 
dimudahkan Allah untuk dihafal sebagaimana firman Allah QS. 
Al-Qamar ayat 17: 
ٍْ ُيذَِّكشٍ  ْم ِي َٓ ٌَ ِنهِزّْكِش فَ َب اْنقُْشآ نَقَذْ َٚسَّْش َٔ 
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an 





c. Allah sudah menjamin kemurnian Al-Qur‟an, namun kita 
sebagai umat Islam harus memiliki tanggung jawab untuk 
memeliharanya sebagai bentuk tugas operasional secara riil dan 
bersifat aplikatif, sebagaimana dalam QS. Al-Hijr ayat 9: 
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  ٌَ إََِّب نَُّ نََحبفُِظٕ َٔ ْنَُب انِزّْكَش  َضَّ  ٍُ َْح  إََِّب 
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al 
Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” 
60
 
d. para ulama sepakat bahwa hukum menghafalkan Al-Qur‟an 
adalah fardhu kifayah. Artinya tidak wajib bagi semua umat 
Islam tetapi jumlah orang yang menghafalkan Al-Qur‟an tidak 
boleh kurang dari jumlah mutawatir sehingga terjadinya 
pemalsuan dan perubahan ayat Al-Qur‟an tidak akan terjadi. 
Dan kewajiban ini agar gugur bagi orang lain apabila sejumlah 
orang sudah menghafalkan Al-Qur‟an. 
e. Orang yang menghafalkan Al-Qur‟an haruslah lebih ekstra 
dalam hal apapun. Baik itu dari segi usaha menjaga hafalannya 
maupun dari segi memperbaiki akhlak dan menerapkan ayat Al-
Qur‟an dalam kehidupan sehari-sehari. Membaca Al-Qur‟an 
merupakan kegiatan ibadah yang bernilai pahala, apalagi 
sampai menghafal dan mengamalkannya. Untuk menjaga 
hafalan diperlukan kemurnian hati dan ketekunan menghafal 
Al-Qur‟an, sebagaimana telah diperingatkan Nabi Muhammad 
SAW dalam hadits “jagalah (hafalan) Al-Qur‟an ini. Maka 
sungguh demi (Allah SWT) yang diri Muhammad di tangan- 
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Maka dari itu, butuh tenaga ekstra untuk menghafalkan Al-
Qur‟an sekaligus menjaga hafalan agar tidak sampai lupa. Para 
penghafal Al-Qur‟an harus pandai mengatur waktu bersama Al-
Qur‟an dan menjadikan Al-Qur‟an sebagai wirid wajib setiap hari 




3. Dasar Hukum Tahfiẓul Qur’an 
 Menghafalkan ayat Al-Qur‟an merupakan perbuatan yang 
mulia dan mendatangkan pahala. Membaca Al-Qur‟an saja sudah 
mendatangkan pahala apalagi menghafalkannya. Proses menghafal 
harus membutuhkan niat yang lurus dan tulus serta sikap tekun 
mengerjakannya. Mayoritas para ulama sependapat hukum 
menghafalkan Al-Qur‟an yakni fardhu kifayah. Artinya apabila 
dalam satu masyarakat sudah ada yang menghafalkan Al-Qur‟an 
maka gugurlah kewajiban dalam suatu masyarakat tersebut. 
Walaupun pada dasarnya umat Islam berkewajiban untuk berusaha 
memelihara Al-Qur‟an. 
Menghafalkan Al-Qur‟an menjadi sangat dianjurkan dengan 
beberapa alasan, yakni: 
a. Al-Qur‟an merupakan merupakan wahyu yang diterima 
Nabi Muhammad secara hafalan 
b. Turunnya Al-Qur‟an secara berangsur-angsur merupakan 
isyarat untuk menghafal 
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c. Di zaman sekarang ini hukum menghafalkan Al-Qur‟an 
berganti dari wajib ke Fardhu Kifayah.    
d. Al-Qur‟an dijamin kemurniannya oleh Allah hingga akhir 
hayat, namun bentuk riil nya kita sebagai umat Islam 
harus ikut serta memelihara kalam Allah tersebut. 
 
4. Metode Tahfiẓul Qur’an 
Metode secara etimologi berasal dari bahasa yunani “Meta” 
dan “Hodos”. Meta berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara, 
Dalam kamus Al-Munawir kata metode (uslub) sama artinya 




Metode secara bahasa berasal dari bahasa Yunani berasal dari 
kata “meta” yang berarti “melalui” dan “hodos” berarti “jalan atau 
cara”. Secara istilah metode adalah sebuah cara yang digunakan 
pendidik untuk menyampaikan isi kurikulum yang sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan.
64
 Menurut Shaleh metode merupakan 
segala upaya yang diimplementasikan oleh rencana yang sudah 
disusun dalam bentuk kegiatan yang melibatkan peserta didik agar 
tujuan tercapai secara optimal.  Dian nafi menambahkan bahwa 
metode merupakan segala cara yang ditempuh untuk memudahkan 
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peserta didik mendapatkan ilmu pengetahuan, mengembangkan 
kemampuan diri peserta didik dan melatih agar lebih matang.
65
 
Metode dalam pandangan filosofis pendidikan merupakan 
alat yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan dan 
mempunyai 2 fungsi yakni polipagmatis (kegunaan yang serba 
ganda) dan monopagmatis (memiliki satu kegunaan).
 66
 
Beberapa pendapat para ahli lain mengenai pengertian 
metode, diantaranya yakni: 
a. Menurut Hasan Langgung 
Metode merupakan cara atau jalan yang harus ditempuh agar 
tujuan pendidikan dapat tercapai. 
b. Menurut Abdul Rahman Ghunaimah 
Metode merupakan cara-cara praktis yang digunakan untuk 
mencapai suatu tujuan dalam pendidikan 
c. Menurut Al-Ahrasy 
Metode merupakan suatu jalan yang harus dilalui agar peserta 
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 Abdurrab N Awabuddin, Tekhnik Menghafal Al-Qur‟an (Bandung: Sinar Baru, 1991), 
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a. Metode kulli 
Metode kulli merupakan metode menghafal Al-Qur‟an dengan cara 
menghafalkan secara keseluruhan. Jadi dihafalkan secara 
keseluruhan. Misal kita akan menghafalkan 1 halaman penuh maka 
kita menghafalnya tidak secara bertahap tapi secara keseluruhan. 
Namun tidak serta merta menghafal satu kali secara keseluruhan, 
namun dihafalkan secara berulang kali namun yang dihafalkan 
keseluruhan. Butuh waktu yang lebih lama dalam setiap hafalannya.  
b. Metode juz‟i 
Metode juz‟i adalah metode menghafal Al-Qur‟an dengan cara 
menghafalkan Al-Qur‟an secara bertahap. Metode ini yang paling 
sering digunakan para penghafal Al-Qur‟an karena dirasa dapat 
menyesuaikan dengan kemampuannya masing-masing. Misal 
kemampuannya hanya mampuu menghafal 3 baris saja dalam 1x 
hafalan. Hari berikutnya 3 baris lagi dan seterusnya. Apabila telah 
selesai 1 surat maka sebelum berpindah ke surat yang lain potongan-
potongan ayat yang telah dihafal bertahap dapat digabung terlebih 
dahulu sampai benar-benar sempurna hafalannya. Setelah dirasa 
sudah hafal dengan baik penghafal Al-Qur‟an dapat berpindah ke 
surat lain dengan cara seperti sebelumnya yakni bertahap sesuai 
dengan kemampuan penghafal tersebut. 
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a. Metode tahfiẓ 
Merupakan metode yang digunakan dengan cara menghafalkan 
materi yang memang baru dan belum pernah dihafal. Ada beberapa 
langkah yang dapat dilakukan dalam metode ini yaitu: 
1) Membaca terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafal minimal 
tiga kali 
2) Membaca kembali namun sambil dihafal sebanyak tiga kali lago 
3) Setelah dirasa hafalan lancar baru ayat-ayat yang sudah dibaca 
sambil dihafal tadi dirangkai menjadi satu sehingga menjadi ayat 
yang sempurna. 
4) Setelah dirasa sempurna hafalan satu ayat tadi, maka dapat 
menambah ayat berikutnya dengan proses yang sama seperti 
semula. 
5) Setelah genap hafalannya, ayat-ayat yang sudah dihafal 
disetorkan ke guru tahfiẓ secara keseluruhan. 
b. Metode takrir 
Secara bahasa takrir berarti mengulang atau pengulangan. Metode 
takrir merupakan metode dimana para penghafal sudah memiliki 
hafalan kemudian diulang-ulang hafalan yang pernah disetorkan 
kepada guru tahfiẓ. Pengulangan ini dapat dilakukan secara mandiri 
atau dapat disimak oleh orang lain agar dapat mengoreksi 
hafalannya. 
c. Metode tartil 
 

































Merupakan metode menghafal dengan cara mengucapkan ayat-ayat 
Al-Qur‟an dengan benar sesuai dengan tajwid, makroj, tanda waqof 
dan washol, serta panjang pendek 
 
5. Syarat Tahfiẓul Qur’an 
Secara umum ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
proses belajar mengajar yakni
70
: 
a. Karakteristik pendidik 
Kemampuan pendidik sangat menentukan kesuksesan jalannya 
proses belajar mengajar, pendidik harus mampu membaca 
kemampuan peserta didik, membaca situasi, serta 
menyambungkan kesemuanya dengan tujuan yang diharapkan.  
b. Karakteristik peserta didik 
Peserta didik harus ditelaah terlebih dahulu karakteristiknya, 
sehingga kita dapat mengetahui tipe pembelajaran yang sesuai 
dengan peserta didik. 
c. Metode 
Metode merupakan jalan atau cara yang dilakukan agar proses 
belajar mengajar berjalan dengan baik dan mudah. 
d. Karakteristik kelompok 
Dalam pembelajaran kelompok belajar memiliki karakteristik 
yang berbeda, hal tersebut menjadi PR bagi pendidik untuk 
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menyesuaikan kesemuanya agar proses belajar mengajar belajar 
dengan lancar. 
e. Fasilitas atau sarana prasarana 
Fasilitas sebagai pendukung jalannya proses belajar mengajar 
yang kreatif dan inovatif 
f. Lingkungan 
Lingkungan harus kita ciptakan kondusif agar terciptanya proses 
belajar mengajar yang nyaman dan aktif. 
Menurut Wina Sanjaya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
proses pembelajaran yaitu: 
a. Faktor guru 
Guru merupakan komponen yang sangat menentukan proses 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Guru tidak hanya 
sebagai model dan teladan bagi peserta didik namun juga 
sebagai pengelola pembelajaran. 
b. Faktor peserta didik 
Peserta didik merupakan manusia yang sedang dalam proses 
perkembangan. Beberapa aspek yang mempengaruhi 
pembelajaran dapat dilihat dari latar belajang peserta didik, 
sifat, kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap dari tiap 
peserta didik. 
c. Faktor sarana prasarana 
Kelengkapan sarana dan prasarana di suatu kembaga akan 
sangat membantu guru dalam melaksanakan proses 
 

































pembelajaran. Kelengkapan sarana dan prasarana dapat 
menumbuhkan semangat guru dan peserta didik serta 
pendidik dapat memilih gaya belajarnya. 
d. Faktor lingkungan 
Sekolah yang memiliki hubungan baik dengan lingkungan 
sekitar akan dapat menumbuhkan kerjasama, saling 
membantu, dan saling menghargai untuk menumbuhkan 
lingkungan belajar yang baik. lingkungan yang nyaman akan 
mempengaruhi keadaan psikologis peserta didik dalam 
belajar. Sekolah juga harus membina hubungan baik dengan 
sekolah lain agar dapat menumbuhkan kerjasama 
mengadakan kegiatan-kegiatan penunjang. 
Sedangkan secara spesifik, ada beberapa syarat yang harus 
dilakukan para penghafal Al-Qur‟an menurut Wiwin Alawiyah 
Wahid yakni : 
a. harus konsentrasi penuh terhadap Al-Qur‟an 
para penghafal Al-Qur‟an harus memupuk tinggi konsentrasi 
saat menghafal Al-Qur‟an agar mudah melakukannya 
b. niat yang ikhlas 
segala sesuatu haruslah diawali dengan niat. Maka dari itu 
dengan niat yang ikhlas diharapkan mampu mempermudah 
proses menghafal Al-Qur‟an 
c. Izin orangtua 
 

































Sebagai anak kita harus meminta izin kepada orangtua dalam 
melakukan segala hal agar mendapat ridho dari orangtua. Anak 
yang sudah mendapat ridho dari oragtua akan mendapatkan 
ridho pula dari Allah. Dan segala hal yang dilakukan dengan 
landasan izin orangtua akan lebih mudah menjalankannya 
d. Tekad kuat 
Dengan tekad kuat untuk menghafal Al-Qur‟an para penghafal 
Al-Qur‟an akan tidak mudah lalai dan putus asa 
e. Sabar 
Untuk menghafal sekian banyak ayat dalam Al-Qur‟an para 
penghafal Al-Qur‟an harus memiliki tingkat kesabaran yang 
tinggi. Untuk melatih kesabaran kita harus melakukannya 
secara ikhlas dan menerobos apapun rintangannya. 
f. Istiqomah 
Segala sesuatu yang membawa kita ke jalan kesuksesan adalah 
sikap istiqomah. Istiqomah adalah sikap dimana kita 
melaksanakan sesuatu secara terus menerus dan tertib. 
g. mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik 
untuk menghafal Al-Qur‟an dibutuhkan keterampilan 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai dengan 
makhraj dan tajwidnya agar lebih mudah dalam menghafal 
h. menjauhkan diri dari perbuatan maksiat 
para penghafal Al-Qur‟an harus menghindarkan diri perbuatan-
perbuatan yang dilarang oleh Allah karena para penghafal Al-
 

































Qur‟an membawa amanah besar yakni menghafalkan ayat-ayat 
suci Al-Qur‟an. 
i. Berdoa 
Segala sesuatu usaha harus dibarengi dengan doa agar apa 
yang dilaksanakan dimudahkan oleh Allah SWT.
 71
 
 Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi para penghafal Al-Qur‟an 
sebagai berikut: 
a. Niat yang ikhlas 
Niat sangat berpengaruh penting dalam melakukan sesuatu hal. 
Disamping sebagai pengaman bentuk penyimpangan, niat juga 
dapat dinilai ibadah. 
b. Kemauan yang kuat 
Hendaknya para penghafal Al-Qur‟an selalu bersemangat dalam 
menggunakan waktunya untuk menghafal Al-Qur‟an. Apalagi 
sebelum menghafal bacaan harus benar dan sesuai dengan 
tajwid sehingga butuh kesabaran dan kemauan yang tinggi untuk 
mencapai hafal Al-Qur‟an 30 juz. 
c. Disiplin dan istiqomah 
Disiplin dan istiqomah harus ada dalam diri para penghafal Al-
Qur‟an baik untuk menghafal maupun untuk murojaah. Para 
penghafal Al-Qur‟an harus memanfaatkan waktu luang serta 
mengurangi kesibukan yang tidak berguna. Dan cari waktu yang 
benar-benar pas untuk berlama-lama dengan Al-Qur‟an. 
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d. Talaqqi kepada guru 
Dalam menghafalkan Al-Qur‟an tidak diperkenankan untuk 
menghafalkan sendiri tanpa seorang guru. Guru sangat berperan 
penting dalam membimbing, mengarahkan, dan mengevaluasi 
hafalan dan bacaan para penghafal Al-Qur‟an. Sehingga guru 
tahfiẓul Qur‟an juga seyogyanya adalah orang yang hafal Al-
Qur‟an pula.  
e. Berakhlak terpuji 
Para penghafal Al-Qur‟an memiliki tanggung jawab untuk 
berusaha menjaga apa yang dibawanya. Al-Qur‟an yang 
merupakan pedoman hidup umat Islam harus menjadi pedoman 
berakhlak para penghafal Al-Qur‟an. Sehingga terjadi korelasi 
antara yang dibaca, dihafal dengan yang diamalkan sehari-hari. 
Syarat menghafal Al-Qur‟an menurut Qraghib As-Sirjani dan 
Abdurrrahman Abdul Khaliq sebagai berikut: 
a. Berdoa 
Para penghafal Al-Qur‟an harus bekerja keras untuk 
mengarahkan semua kemampuannya untuk menghafal, tidak 
hanya itu usaha yang dilakukan harus dibarengi dengan doa 
yang sungguh-sungguh agar dimudahkan dan dilancarkan oleh 
Allah. 
b. Pahami makna ayat dengan benar 
Agar lebih memudahkan para penghafal Al-Qur‟an untuk 
menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an maka sebaiknya para penghafal 
 

































Al-Qur‟an memahami makna dan kandungan ayat yang akan 
dihafalkannya. Sehingga dengan begitu ayat-ayat yang dihafal 
terasa lebih mudah dengan mengetahui makna ayat-ayat Al-
Qur‟an 
c. Menguasai ilmu-ilmu Al-Qur‟an 
Agar lebih mudah menghafal Al-Qur‟an, memahami ilmu-ilmu 
pendukung seperti ilmu tajwid, ilmu tafsir, dan lain sebagainya 
sangat membantu para penghafal untuk mempermudah proses 
menghafalkan Al-Qur‟an. 
d. Melaksanakan sholat dengan khusyu‟ dengan ayat yang dihafal 
Membaca ayat yang telah dihafal ketika sholat secara rutin dapat 
memperkuat hafalan, karena pengulangan terhadap beberapa 
ayat yang dihafal harus dilakukan secara bertahap dan terus 
menerus. Tidak hanya ketika sholat saja, pengulangan dapat 
dilakukan di waktu-waktu luang terutama diwaktu sepertiga 
malam. 
  Ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan sebelum 
memutuskan untuk menghafalkan Al-Qur‟an, yakni: 
a. tekat atau niat yang kuat 
 menghafalkan Al-Qur‟an adalah tugas yang besar dan harus 
diemban seumur hidup. Banyak hal-hal yang harus dihindarii 
dan hal-hal yang harus dilakukan para penghafal sebagai 
ikhtiarnya menjaga hafalan. Allah berfirman dalam QS. Al-Isro‟ 
ayat 19: 
 

































َٓب َسعْ  َسعَٗ نَ َٔ ٍْ أََسادَ اِٜخَشحَ  َي ْى َٔ ُٓ ٌَ سَْعُٛ ٌٍ فَؤُٔنَئَِك َكب َٕ ُيْؤِي ُْ َٔ ب  َٓ َٛ
 َيْشُكًٕسا
Artinya: “Dan barang siapa yang menghendaki kehidupan 
akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh 
sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang 




b. menentukan tujuan 
segala hal harus direncanakan dengan matang dan harus 
memiliki tujuan yang jelas. Para penghafal Al-Qur‟an sudah 
pasti tujuan utamanya adalah untuk ikut andil menjaga 
kemurnian dan pemeliharaan Al-Qur‟an. Disamping itu 
menghafal Al-Qur‟an termasuk bentuk syiar kita dalam 
menyebarkan ajaran agama Islam. Agar tujuan yang telah 
dibangun dapat terwujud kita harus menjadi sosok penghafal 
yang memiliki sifat sebagai berikut: 
- jangan mudah mengeluh terhadap kesulitan atau 
tantangan semasa menghafal Al-Qur‟an 
- carilah sosok panutan penghafal Al-Qur‟an yang dapat 
kamu tiru dalam segala hal baik akhlak maupun metode 
menghafalnya. 
- Buat catatan atau agenda harian apa saja yang telah kalian 
lakukan selama menghafal Al-Qur‟an 
- Temukan tempat yang pendukung 
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Cari tempat yang tepat untuk menghafal Al-Qur‟an. Kita 
bisa mencari tempat yang hening jauh dari keramaian 
agar lebih fokus dalam menghafal Al-Qur‟an 
- pilihlah waktu-waktu yang tepat untuk menghafal 
- sering melatunkan doa 
Sebagai penghafal Al-Qur‟an kita harus senantiasa berdoa 
kepada Allah agar ditetapkan hafalan Al-Qur‟an kita dan 
dijaga dari hal-hal yang merugikan kita. Dalam firman 
Allah SWT Allah menyukai hamba-hambaNya yang mau 
berusaha dan berdoa 
- menguatkan motivasi dan keinginan menghafal 
motivasi merupakan bentuk kekuatan bagik internal 
maupun eksternal untuk mencapai apa yang kita inginkan 
sehingga kita terdorong untuk meraihnya. Para penghafal 
Al-Qur‟an nantinya akan diberikan keistimewaan baik di 
dunia maupun di akhirat sebagaimana dijelaskan dalam 
hadits 
 
6. Faktor Penghambat Dan Pendukung Tahfiẓul Qur’an 
Ada beberapa kaidah yang dapat diterapkan ketika 
menghafal, dan hal tersebut penting untuk menunjang program 
menghafal Al-Qur‟an. Berikut kaidah-kaidah penunjang program 
hafalan Al-Qur‟an: 
a. memperbaiki bacaan 
 

































untuk memperbaiki bacaan tentunya kita harus memahami 
hukum bacaan Al-Qur‟an yang benar baik itu tajwid maupun 
ghoribnya. Kita juga bisa mendengarkan lantunan Al-Qur‟an 
dari para penghafal Al-Qur‟an yang bagus atau dari para Qori‟ 
yang bacaannya sudah sempurna.  
b. menentukan target hafalan 
para penghafal harus memiliki target hafalan sesuai dengan 
kemampuan yang dimilikinya. Para penghafal tidak boleh terlalu 
memaksakan target jika dirasa dirinya tidak mampu untuk 
melaluinya. Tekuni menghafal Al-Qur‟an dengan sabar dan 
istiqomah. 
c. sempurnakan hafalan 
agar hafalan tertancap di pikiran dengan kuat kita harus 
menyempurnakan hafalan. Para penghafal tidak diperkenankan 
menambah hafalan jika hafalannya belum sempurna. 
d. konsisten dengan 1 mushaf Al-Qur‟an 
penglihatan manusia yang sudah terbiasa melihat 1 obyek akan 
lebih mudah mengingatnya kembali. Maka dari itu para 
penghafal harus menentukan 1 mushaf khusus digunakan untuk 
menghafal, jangan diganti-ganti agar hafalannya lebih mudah 
menancap di ingatan. 
e. menambah pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an 
orang penghafal Al-Qur‟an yang memiliki kelebihan 
mengetahui makna ayat atau mengetahui keterkaitan antar ayat 
 

































akan lebih mudah untuk menghafalkan Al-Qur‟an. Maka dari itu 
mempelajari ilmu lain seperti ilmu bahasa arab juga penting 
sebagai penunjang menghafal Al-Qur‟an. 
f. teliti saat pindah surat 
agar tidak mudah lupa dan ingat urutan surat maka penghafal 
Al-Qur‟an harus mengetahui urutan tiap surat dari awal hingga 
akhir. Selain itu para penghafal Al-Qur‟an juga harus teliti 
urutan ayat dengan ayat.  
g. Memperdengarkan bacaan 
Penghafal Al-Qur‟an tidak bisa melakukan hafalan Al-Qur‟an 
sendirian. Penghafal Al-Qur‟an harus menyetorkan hafalannya 
kepada orang lain. selain ke guru tahfiẓnya para penghafal bisa 
menyetorkan kembali kepada teman sesama penghafal Al-
Qur‟an. Dan hal tersebut harus dilakukan secara terus menerus. 
h. Mengulangi hafalan 
Ketika sudah menghafalkan suatu ayat, tidak lantas 
meninggalkan ayat yang sudah dihafal. Ayat tersebut tetap harus 
di ulang-ulang sembari menambah hafalan ayat yang baru. Jadi 
ayat yang lama dihafal tetap hafal dan nambah ayat lain. 
i. Memperhatikan ayat-ayat serupa 
Al-Qur‟an memiliki juz sebanyak 30, 116 surat dan 6666 ayat. 
Ayat yang terdapat dalam Al-Qur‟an pun beragam. Tidak sedikit 
ayat di surat satu dengan surat yang lainnya memiliki kemiripan. 
 

































Sehingga para penghafal Al-Qur‟an harus jeli dan teliti ayat-ayat 
yang serupa. 
j. Efisiensi usia menghafal 
Sebenarnya tidak ada batasan bagi manusia untuk menghafalkan 
Al-Qur‟an. Namun ada baiknya kita mengetahui usia-usia 
dimana daya ingat lebih kuat dan lebih mudah menghafal. Ilmu 
psikologi disini juga diperlukan untuk mengetahui usia yang 
efektif untukk menghafal.
 73 
Faktor-faktor pendukung proses menghafal Al-Qur‟an menurut 
Wiwi Alawiyah Wahid yakni
74
: 
a. faktor kesehatan 
kesehatan adalah satu satu faktor yang sngat penting untuk 
menghafal Al-Qur‟an. Dengan kondisi badan yang sehat maka 
kekuatan hafalan juga baik. 
b. faktor psikologis 
ketika keadaan psikologi sedang baik, maka perasaan dan 
keadaan hati seseorang akan baik. maka dengan demikian 
menghafal menjadi lebih mudah masuk ke dalam memori. 
c. faktor kecerdasan 
kecerdasan setiap orang pasti berbeda-beda. Ada yang memiliki 
IQ tinggi maupun rata-rata. Namun dalam menghafal faktor ini 
hany sebagai faktor pendukung semata, karena yang akan 
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membantu menghafal Al-Qur‟an adalah kegigihan dan 
keistiqomahan dalam menghafal Al-Qur‟an. 
d. faktor motivasi 
motivasi akan sangat mendukung terdorongnya seseorang untuk 
melakukan sesuai yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Dengan tingginya motivasi, rasa semangat akan selalu tumbuh 
terutama saat proses menghafalkan Al-Qur‟an 
e. faktor usia 
usia memang bukan penghalang seseorang untuk menghafal Al-
Qur‟an. Namun tidak dapat dipungkuri bahwa ada usia-usia yang 
lebih tepat untuk melakukan proses menghafal didukung dengan 
kemampuan yang matang. Semakin usia menua kemampuan 
memori seseorang akan semakin menurun sehingga dapat 
menghambat menghafal Al-Qur‟an. 
 Menurut Lisya Chairani faktor-faktor pendorong para 
penghafal Al-Qur‟an sebagai berikut
75
: 
a. menjaga niat ikhlas dengan tujuan yang lurus 
niat merupakan suatu hal yang mendasari seseorang untuk meraih 
tujuan. Niat akan menggerakkan segala pikiran, tindakan dan 
kemauan untuk tetap istiqomah menghafal dan harus dilakukan 
dengan ikhlas semata-mata karena Allah SWT. 
b. menetapkan tujuan jangka panjang dan jangka pendek 
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tujuan harus ditentukan mulai dari awal pengerjaan sesuatu. 
Dengan adanya tujuan maka ada arah yang lurus dan teratur 
sehingga hafalan yang dilakukan lebih mudah, teratur dan 
istiqomah. 
c. selalu memupuk motivasi 
para penghafal seyogyanya harus menumbuhkan motivasi selalu 
dan terus menerus. Motivasi terbesar para penghafal Al-Qur‟an 
harus didasari oleh keyakinan adanya jaminan untuk para 
penghafal Al-Qur‟an bahwa Allah SWT akan menjaga hidup para 
penghafal dan juga Al-Qur‟an yang dibawanya sebagai 
penyelamat keluarganya di akhirat kelak. 
d. mengembangkan karakteristik kepribadian mulai sabar sampai 
tawakkal 
karakter-karakter yang harus dimiliki para penghafal agar proses 
menghafalkan Al-Qur‟an yang dijalani terasa lebih mudah, 
diantaranya yaitu karakter sabar, ulet, tekun, tidak mudah putus 
asa, optimis, selalu berfikir positif, tawakkal, berdoa, dan 
istiqomah.  
e. dukungan psikologis 
dukungan psikologis bagi para penghafal Al-Qur‟an baik itu dari 
orangtua, teman, guru, dan sistem bimbingan yang baik dibarengi 
doa dan nasihat maka dapat menumbuhkan semangat bagi para 
penghafal Al-Qur‟an. 
 

































 Memilih waktu yang tepat untuk menghafalkan Al-Qur‟an 
juga sangat penting untuk menjadi perhatian para hafidz hafidzah. 
Mengefektifkan waktu, memilah waktu untuk Al-Qur‟an dan juga 
urusan yang lain sangat menentukan keefektifan proses 
menghafalkan Al-Qur‟an. Para penghafal Al-Qur‟an harus lebih jeli 
dan lebih berhati-hati dalam menggunakan waktunya. Terutama 
dalam menghafal, kita harus mencari waktu yang tepat untuk 
melakukan kegiatan hafalan Al-Qur‟an. Hindari waktu-waktu yang 
tidak efektif seperti : 
a. Waktu setelah begadang dan sedikitnya tidur 
Ketika badan sudah kelelahan otomatis pikiran mulai lelah 
sehingga ingatan melemah dan menyulitkan para penghafal 
untuk menghafal 
b. Setelah kelelahan olahraga atau kelelahan beraktivitas 
Kelelahan fisik akan berpengaruh terhadap kekuatan hafalan 
seseorang. 
c. Setelah makan terlalu banyak 
Orang yang banyak makan akan menimbulkan rasa malas 
sehingga sangat berpengaruh terhadap rasa semangat 
menghafalkan Al-Qur‟an. 
d. Setelah kelelahan seharian belajar 
Pikiran yang penat akan mempengaruhi kecepatan dan 
kekuatan menghafal Al-Qur‟an. Hal tersebut bisa di antisipasi 
 

































dengan istirahat sebentar baru kemudian menghafalkan Al-
Qur‟an. 
e. Pada waktu yang mepet atau terbatas 
Allah berfirman dalam QS. Al-Muzzammil ayat 4: 
ٌَ رَْشرِٛال َسرِِّم اْنقُْشآ َٔ  ِّ ْٛ ْٔ ِصدْ َعهَ َ  أ





Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita harus membaca Al-
Qur‟an dengan tartil, maka dari itu dibutuhkan waktu yang 
cukup dan tidak terbatas. 
f. Ketika perasaan atau mood sedang tidak enak atau sedang 
banyak masalah 
Untuk menghafalkan Al-Qur‟an pikiran harus tenang dan 




Adapun waktu-waktu yang tepat diantaranya:  
a. sepertiga malam terakhir setelah shalat sunnah 
Allah sudah berfirman dalam QS. Al-Muzzammil ayat 2-3: 
َْٛم إاِل قَِهٛال ُُّْ قَِهٛال۞ ۞ قُِى انهَّ َْقُْص ِي ِٔ ا َ  َِْصفَُّ أ
Artinya: “bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari, kecuali 





                                                             
76
 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya: Juz 1-30, (Bandung: CV. Fokus 
Media, 2011), hal. 574 
77
 Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Alqur‟an, (Jogjakarta: Pro-U 
Media, 2012), Hal, 38-39 
78
 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya: Juz 1-30, (Bandung: CV. Fokus 
Media, 2011), hal. 574 
 

































Ayat ini menerangkan bahwa doa-doa yang paling mustajabah 
salah satunya adalah ketika manusia kebanyakan sedang terlelap. 
Itu artinya di waktu pagi atau sepertiga malam para penghafal 
Al-Qur‟an yang sedang bermurojaah lebih mudah untuk 
menghafalkan Al-Qur‟an.  
b. ketika tekat kuat dan bersemangat 
tekat kuat dan semangat yang kuat akan mempermudah kita 
menghafalkan Al-Qur‟an. Al-Qur‟an yang bersifat suci akan 
lebih mudah menempel pada hati dan pikiran yang bersih dan 
niat 
c. ketika waktu-waktu senggang, dalam hal ini penghafal Al-
Qur‟an dapat menentukan sendiri waktu yang dianggap 
senggang. Sehingga semakin banyak waktu yang dihabiskan 
untuk menghafal Al-Qur‟an maka semakin erat pula rasa cinta 
terhadap Al-Qur‟an.  
d. ketika shalat (digunakan untuk wirid) 
murojaah terbaik untuk pada penghafal Al-Qur‟an adalah 
digunakan untuk dzikir atau wirid. Ketika ayat-ayat Al-Qur‟an 
dibuat wirid maka para penghafal lebih banyak meluangkan 
waktu bersama Al-Qur‟an. 
Dalam menghafal Al-Qur‟an, memang banyak rintangan dan 
hambatan. Namun sebagai penghafal Al-Qur‟an kita harus tetap 
berusaha dan berdoa. Beberapa hal yang dikategorikan sebagai 
hambatan dalam menghafalkan Al-Qur‟an ialah sebagai berikut: 
 

































a. banyaknya dosa dan maksiat 
penghafal Al-Qur‟an harus memiliki kemurnian hati agar ayat-
ayat Al-Qur‟an yang sifatnya suci dapat dengan mudah 
menempel di hati dan pikiran para penghafal Al-Qur‟an. Para 
ulama mengatakan bahwa orang yang hatinya bersih akan 
mudah menerima ilmu sedangkan orang yang kotor hatinya 
akan sulit mendapatkan ilmu 
b. lalai dalam mengulang-ulang hafalan 
para penghafal Al-Qur‟an terkadang mengalami kebosanan 
atau putus asa. Namun para penghafal Al-Qur‟an harus 
kembali kepada tujuan utama yakni memperjuangkan ayat-ayat 
Al-Qur‟an. Maka dari itu para penghafal dilarang untuk lali 
dalam mengulang hafalan yang telah dihafal. 
c. lebih mementingkan urusan dunia 
para penghafal harus mengedepankan Al-Qur‟an dan 
hafalannya sebagi tujuan utama dari pada urusan duniawi. Al-
Qur‟an memiliki sifat mudah lepas apabila para penghafalnya 
lali sedikit saja atau mengesampingkan Al-Qur‟an dengan 
urusan duniawi. 
d. menghafal dengan waktu yang tergesa-gesa  
Allah menganjurkan kita untuk mempelajari dan membaca Al-
Qur‟an secara tartil. Artinya kita harus menjaga bacaan 
sekaligus pelan dalam membaca. Jangan mencari waktu yang 
 

































terlalu pendek dan tergesa-gesa sehingga nanti mempengaruhi 
hafalan Al-Qur‟an yang mudah terlupa. 
e. terlalu banyak hafalan tanpa menguasainya terlebih dahulu 
para penghafal Al-Qur‟an disarankan untuk tidak harus 
menghafal Al-Qur‟an terlalu banyak dalam setiap harinya, tapi 
penghafal Al-Qur‟an diwajibkan untuk menguasai ayat-ayat 
yang sudah dihafalkan walaupun hanya sedikit demi sedikit.
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a. Penghafal Al-Qur‟an melakukan perbuatan dosa atau maksiat yag 
dapat membuat hafalannya menjadi lupa karena hatinya telah 
terkotori dengan perbuatan maksiat tersebut sehingga jauh dari 
Allah SWT. 
b. Malas untuk murojaah atau melakukan hafalan pengulangan ecara 
terus menerus dan memperdengarkan hafalan ayat-ayat Al-Qur‟an 
c. Lebih condong memikirkan urusan dunia dan mengesampingkan 
Al-Qur‟an sehingga hati menjadi terikat dengan dunia dan 
menjadi keras sehingga sulit untuk menghafal. 
d. Melakukan hafalan dengan waktu yang singkat dan terburu-buru 
padahal hafalan belum sempurna. Penghafal Al-Qur‟an belum 
menguasai suatu ayat dengan baik sudah berganti ayat lain. 
e. Rasa semangat yang memudar sehingga malas untuk menambah 
hafalan atau bermurojaah dengan Al-Qur‟an. 
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Menurut Ahsin ada beberapa hal yang dapat menghancurkan hafalan 
Al-Qur‟an seseorang yaitu sebagai berikut
81
: 
a. Hafalan yang dimiliki belum sempurna 
b. Ada hafalan-hafalan baru yang lainnya yang serupa atau 
informasi-informasi baru yang dihafal sehingga hafalan lama 
dilupakan 
c. Ada perasaan-perasaan yang mengganggu hafalan seperti 
tekanan batin, rasa takut, atau perasaan lain yang dapat 
mengubah persepsi seseorang terhadap sesuatu yang telah 
dihafalnya 
d. Diri terlalu disibukkan dengan pekerjaan yang melelahkan 
sehingga tenaga dan waktu menjadi terkuras dan 
mengabaikan waktu untuk memelihara hafalan Al-Qur‟an 
e. Rasa malas yang terus dibiarkan akan sangat merusak rasa 
semangat menghafalkan Al-Qur‟an 
 Menurut Sholih bin Fauzan faktor penghambat para penghafal Al-
Qur‟an yaitu sebagai berikut
82
: 
a. maksiat dan dosa 
dosa dan maksiat akan menyebabkan kita mudah lupa, sehingga 
para penghafal Al-Qur‟an harus berusaha menghindari hal-hal 
yang menyebabkan berbuat dosa dan maksiat 
b. menunda-nunda waktu sholat 
Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. An-Nisa‟ ayat 103: 
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ُْزُْى  َ ْ ؤ ًَ ُٕثُِكْى فَئِرَا اْط عَهَٗ ُج َٔ قُعُٕدًا  َٔ َ قَِٛبًيب  ْٛزُُى انصَّالحَ فَبرُْكُشٔا َّللاَّ فَئِرَا قََض
قُٕرًب ْٕ ٍَ ِكزَبثًب َي ْؤِيُِٛ ًُ َْذ َعهَٗ اْن ٌَّ انصَّالحَ َكب ٕا انصَّالحَ إِ ًُ  فَؤَقِٛ
Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat (mu), 
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu 
berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka 
dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu 








Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-Mu‟min ayat 28:  
 َٙ ّ ٌْ َٚقَُٕل َسثِ
َ ٌَ َسُجال أ َُّ أَرَْقزُهُٕ ب ًَ ٌَ َْٚكزُُى إِٚ ْٕ ٍْ آِل فِْشَع ٌٍ ِي قَبَل َسُجٌم ُيْؤِي َٔ
ٌْ َُٚك َصبِدقًب  إِ َٔ ِّ َكِزثُُّ  ْٛ ٌْ َُٚك كَبِرثًب فَعَهَ إِ َٔ ٍْ َسثُِّكْى  قَذْ َجبَءكُْى ثِبْنجََُِّٛبِد ِي َٔ  ُ َّللاَّ
َٕ ُيْسِشٌف َكزَّاةٌ ُِٚصْجُكْى ثَْعُط انَِّز٘ َِٚعذُ  ُْ ٍْ ِذ٘ َي ْٓ َ ال َٚ ٌَّ َّللاَّ  كُْى إِ
Artinya: “Dan seorang laki-laki yang beriman di antara 
pengikut-pengikut Firaun yang menyembunyikan imannya 
berkata: "Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki 
karena dia menyatakan: "Tuhanku ialah Allah, padahal dia 
telah datang kepadamu dengan membawa keterangan-
keterangan dari Tuhanmu. Dan jika ia seorang pendusta maka 
dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu; dan jika ia 
seorang yang benar niscaya sebagian (bencana) yang 
diancamkannya kepadamu akan menimpamu". Sesungguhnya 






d. suka menyakiti orang lain 
Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-Ahzab ayat 58:  
ب ُيجًُِٛ  ً إِثْ َٔ زَبًَب  ْٓ هُٕا ثُ ًَ ِْٛش َيب اْكزََسجُٕا فَقَِذ اْحزَ ْؤِيَُبِد ثِغَ ًُ اْن َٔ  ٍَ ْؤِيُِٛ ًُ ٌَ اْن ٍَ ُْٚؤرُٔ انَِّزٚ  بَٔ
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Artinya: “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 
mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, 





e. menggunjing orang lain 
Allah berfirman dalam QS. Al-Hujurat ayat 12: 
ال  َٔ ٍِّ إِثٌْى  ٌَّ ثَعَْط انظَّ ٍِّ إِ ٍَ انظَّ ُٕا اْجزَُِجُٕا َكثًِٛشا ِي ٍَ آَي ب انَِّزٚ َٓ َٚب أَُّٚ
ال َْٚغزَْت ثَْعضُ  َٔ ْٛزًب رََجسَُّسٕا  ِّ َي ٌْ َٚؤُْكَم نَْحَى أَِخٛ َ ُكْى ثَْعًضب أَُِٚحتُّ أََحذُُكْى أ
اٌة َسِحٛىٌ  َّٕ َ رَ ٌَّ َّللاَّ َ إِ ارَّقُٕا َّللاَّ َٔ  ُِٕ ًُ زُ ْ  فََكِش
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah 
dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain 
dan janganlah sebahagian kamu menggunjing sebahagian yang 
lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 





Allah berfirman dalam QS. An-Nisa‟ ayat 54: 
َٛى اْنِكزَبَة  ِْ َُْٛب آَل إِْثَشا ِّ فَقَذْ آرَ ٍْ فَْضِه ُ ِي ُُْى َّللاَّ ٌَ انَُّبَط َعهَٗ َيب آرَب أَْو َْٚحُسذُٔ
ب ً ُْْى ُيْهًكب َعِظٛ َُْٛب آرَ َٔ خَ  ًَ اْنِحْك َٔ 
Artinya: “ataukah mereka dengki kepada manusia 
(Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan 
kepadanya? sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan 
Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan 
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C. Pondok Pesantren 
1. Pengertian Pondok Pesantren 
Daulay mengatakan bahwa kata pondok pesantren berasal 
dari bahasa Arab yakni funduq yang artinya hotel atau tempat 
bermalam.
88
 Pondok juga dapat diartikan sebabagi asrama yang 
mengandung makna tempat tinggal. Secara istilah pondok pesantren 
yakni tempat tinggal para kiai dan para santri yang mana di 
dalamnya terjadi hubungan sosial dan komunikasi antara kiai dan 
santri yang menuntut ilmu pendidikan disana. 
Bila ditinjau dari latar belakang sejarah pondok pesantren, 
tujuan utama pendirian lembaga pendidikan pondok pesantren 
adalah sebagai tempat menimba ilmu agama atau mendalami ilmu 
agama yang menggunakan media kitab-kitab klasik (kitab kuning). 
Pembelajaran di pondok pesantren dimulai dengan pembelajaran 
kitab-kitab klasik dasar (awal) bagi para santri yang baru mondok. 
Dulu manajemen pembelajaran di pondok pesantren tidak mengenal 
tingkatan kelas, pembelajaran di pondok pesantren dilaksanakan 
dengan urutan tingkat seberapa banyak kitab-kitab yang telah 
dipelajari santri selama mengemban ilmu di pondok pesantren. 
Santri yang sudah khatam (mempelajari) satu kitab dasar akan 
mempelajari kitab selanjutnya yang pengetahuannya lebih banyak 
atau lebih sulit dari kitab sebelumnya. 
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menurut A. Mukti Ali, mantan Menteri Agama mengatakan 
ada beberapa ciri pondok pesantren yaitu
89
: 
a. Karena berada dalam satu lingkungan dan bertemu setiap 
hari, hubungan antara kiai dan santri sangat erat ditambah 
lagi kedekatan secara batin 
b. Ada rasa tunduk dan patuh kepada kiai. Sehingga segala hal 
yang dianjurkan kiai akan selalu dilakukan santri dan apabila 
ada sesuatu yang tidak sama dengan kiai dianggapnya salah 
c. Di pondok pesantren para santri diajarkan dan dilatih untuk 
hidup hemat dan sederhana 
d. Para santri diajarkan untuk mandiri dan tidak bergantung 
dengan orang lain. segala hal yang dilakukan di pondok 
pesantren dilakukan sendiri, seperti mencuci pakaian, menata 
barang-barang, membesihkan kamar tidur, dan bahkan ada 
yang memasak sendiri. 
e. Kedekatan antar santri sangat kental, jiwa gotong royong, 
saling tolong menolong sangat mewarnai pergaulan di 
pondok pesantren 
f. Budaya disiplin menjadi ciri khas pondok pesantren 
g. Semboyan berakit-rakit ke hulu berenang-renang ke tepian 
dijunjung tinggi selama di pondok pesantren. 
Di pondok pesantren selain pembelajaran kitab klasik yang 
diunggulkan, penanaman moral dan akhlak juga sangat diperhatian 
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oleh pihak pengasuh dan pemilik pondok pesantren. Akhlak santri 
akan dibentuk dan dikembangkan secara baik oleh pondok 
pesantren dengan berbagai cara diantaranya yakni pembiasaan-
pembiasaan baik sesuai dengan ajaran agama Islam. Selain itu 
penanaman akhlak juga dapat melalui figur para kiai yang bisa 
menjadi panutan bagi santri-santrinya. Kedekatan hubungan kiai 
dengan santri sangat erat, selain pada saat pembelajaran 
berlangsung kedekatan kiai dan santri juga masih berlanjut selama 
santri dan kiai menjaga tali silaturrahmi walau santri tersebut sudah 
tidak mengemban pendidikan lagi di pondok pesantren. Santri 
biasanya akan mengikuti tradisi para santri dan kiai yang mana 
santri yang sudah lulus atau selesai mengemban ilmu di suatu 
pondok pesantren akan mengemban ilmu lagi di pondok pesantren 
lain. begitu seterusnya. Namun tradisi tersebut tidak menjadikan 
hubungan erat kiai sebelumnya dengan santrinya putus begitu saja, 
hubungan batin mereka tetap sama sebagaimana dulu di pondok 
pesantren. Saling mendoakan dan senantiasa merutinkan melakukan 
kegiatan-kegiatan rutinan di pondok pesantren dulu  menjadikan 
hubungan santri dan kiai erat sampai kapanpun. Ditambah pula 
tradisi saling mengunjungi di waktu senggang menjadikan 
hubungan kiai dan santri semakin akrab.
90
 
Berikut dasar-dasar kurikulum di pondok pesantren: 
a. Dasar hukum (yuridis) 
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Dasar hukum yuridis merupakan dasar yang dijadikan 
pedoman dari perundang-undangan secara langsung maupun 
tidak langsung dalam melaksanakan kurikulum dii pondok 
pesantren. Dalam hal ini yang menjadi dasar dalam 
pendidikan agama yaitu pancasila sila pertama. Dalam sila 
pertama mengandung makna bahwa bahwa bangsa Indonesia 
menyatakan kepercayaan kepada Tuhan yang Maha Esa. 
Landasan filsafat pancasila ini dijabarkan melalui UU no. 2 
tahun 2003, UU no. 19 tahun 2005 dan peraturan pemerintah 
no. 55 tahun 2007. 
b. Dasar Religius 
Dasar religius pendidikan agama Islam adalah Al-Qur‟an dan 
hadits. Seperti pendapat Rahmadi landasan pendidikan agama 
Al Qur‟an sebagai landasan pendidikan umat muslim mencari 
ilmu, seperti yang termaktub dalam al-Qur‟an surat al 
Baqoroh ayat 2: 
 ٍَ زَِّقٛ ًُ ُْذًٖ ِنْه  ِّ َْٚت فِٛ  رَِنَك اْنِكزَبُة ال َس
Artinya: “Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; 




Maka seyogyanya Al-Qur‟an merupakan landasan 
umat Islam dalam mencari ilmu sehingga manusia tidak buta 
dengan adanya ilmu pengetahuan agar hidupnya tertata dan 
                                                             
91
 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya: Juz 1-30, (Bandung: CV. Fokus 
Media, 2011), hal. 2 
 

































sesuai dengan ajaran agama Islam sebagaimana termaktub 
dalam firman Allah diatas. 
Hery Noer menegaskan bahwa Al-Qur‟an akan menjadi 
aqidah yang kuat bagi manusia-manusia yang hati dan pikiran 
yang bersih.
92
 Landasan agama Islam yang kedua adalah 
hadits. Hadits secara bahasa berarti baru, qorib, dan khobar. 
Sedangkan menurut istilah yaitu segala sesuatu yang berasal 
dari Nabi baik berupa ucapan, perbuatan, dan keadaan atau 
perilaku Nabi Muhammad SAW. Menurut Muhyidin hadits 
adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad baik itu perbuatan, ucapan maupun pengakuan 
Nabi. Hadirs berfungsi sebagai penjelas dan penguat dari Al-
Qur‟an. 
c. Dasar Psikologis 
Dasar psikologis pendidikan agama Islam merupakan 
sebuah fitrah bagi manusia karena manusia membutuhkan 
kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani. Kebutuhan 
psikologi dalam pendidikan diharapan mampu merubah 
peserta didik menjadi manusia yang lebih dewasa dan lebih 
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2. Perkembangan Pondok Pesantren 
 Lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia dulu dikenal 
dengan nama kuttab yang sekarang dikenal dengan istilah pondok 
pesantren. Lembaga pondok pesantren di dalamnya terdapat seorang 
pendidik yang disebut Kiai yang mengajar dan mendidik para santri 
di dukunh dengan sarana asrama dan masjid sebagai tempat tinggal 
para santri dan tempat mengajar.
 93 
Pesantren merupakan titik awal 
para ulama membangun karir sosial intelektual dalam 
mendefinisikan Islam kepada masyarakat. Sehingga tidak dapat 
dipungkiri perkembangan Islam sangat dipengaruhi oleh 
bekembangnya pesantren di abad ke-20. Pesantren merupakan titik 
di mana ulama mulai membangun karier sosial-intelektual mereka 
dalam mendefinisikan lslam untuk komunitasnya. Karena itu, 
pesantren terus memainkan peran penting dalam perkembangan 
ulama Indonesia di awal abad ke-20.
94 
Pandangan masyarakat mengenai pondok pesantren salafi 
dari dulu hingga sekarang outputnya hanya berpotensi mendidik dan 
mencetak santri menjadi calon ulama semata, menjadi seorang yang 
ahli ilmu agama saja tanpa dibarengi dengan keahlian bidang lain. 
keadaan demikian akan tetap sejalan dengan visi misi pondok 
pesantren salafi yang menjunjung tinggi mempertahankan tradisi 
dahulu walaupun tidak dapat dipungkiri perubahan diluar sana 
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sangat menceka. Sebenarnya pondok pesantren salafi mengetahui 
akan adanya perubahan global yang terjadi dan mempengaruhi 
perkembangan sosial dan budaya yang beragam.
95
 
Penjajahan negara Barat di Indonesia sudah tidak dilakukan 
scara fisik namun dengan berbagai pemikiran-pemikiran jalur keras. 
Negara Barat akan menanamkan nilai pragmatisme, positivisme, 
materialisme dan liberalisme yang bertolak belakang dengan 
eksistensi dunia pesantren. Pesantren akan kuwalahan 
mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan Islam 
yang berpotensi mengembangkan pendidikan keagamaan alternatif 
yang mengedepankan kemandirian, kesederhanaan dan keikhlasan. 
Sehingga nanti banyak masyarakat yang beranggapan pondok 
pesantren tidak mengikuti perkembangan zaman sehingga nanti 
tidak menjamin kesiapan dalam menata dunia kerja dan lain 
sebagainya. 
Perkembangan zaman yang menuntut SDM saat ini harus 
memiliki keahlian yang profesional dengan skill yang berkualitas 
menjadikan pondok pesantren salafi harus melek dengan 
perkembangan zaman. Hal tersebut memaksa pengelola atau 
pengasuh pondok pesantren salafi untuk memperbaiki beberapa 
kebijakan pondok pesantren salafi agar tidak kalah dengan 
perkembangan zaman saat ini. Pemikiran masyarakat yang hanya 
berasumsi bahwa pondok pesantren salafi hanya menjadikan santri 
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mahir ilmu agama semata menjadikan pondok pesantren salafi 
menjadi lembaga pendidikan pelarian apabila tidak ada lembaga 
pendidikan lain yang memumpuni atau sesuai dengan kebutuhan 
pasar. 
Sistem pendidikan merupakan interaksi yang bersifat totalitas 
yang terdiri dari seperangkat unsur pendidikan saling bekerja sama 
secara terpadu dan saling melengkapi satu sama lain untuk 
mencapai suatu tujuan pendidikan yang menjadi cita-cita bersama 
yang telah disepakati. Kerjasama tersebut didasari atas nilai-nilai 
luhur yang dijunjung tinggi para pelaku pendidikan. Begitu halnya 
sistem pendidikan pesantren, terdapat beberapa unsur yang 
bekerjasamayakni Kiai, ustadz, santri, dan pengurus. Beberapa 
sarana pendukung sistem pendidikan pesantren yakni masjid, 
ndalem kiai, rumah tamu, asrama santri, asrama ustadz, gedung 
untuk belajr atau madrasah. Sarana perangkat lunak pendukung 
sistem pendidikan pesantren yakni tujuan, kurikulum, kitab, 
perangkat penilaian, peraturan tata tertib, perpustakaan, pusat 
dokumentasi dan penerangan, cara pengajaran, keterampilan, pusat 
pengembangan masyarakat dan alat pendidikan lainnya.
 96
 
Peran kiai dalam pondok pesantren adalah sebagai pemilik, 
juga pendidik, dan evaluator segala program pendidikan di pondok 
pesantren. Dengan kepemimpinan kiai yang karismatik, Kiai juga 
berpengaruh besar di sekitar lingkungan pondok pesantren dan 
                                                             
96
 M. Shodiq, Pesantren Dan Perubahan Sosial, Jurnal Sosiologi Islam, Vol. 1, No. 1, April 
2011. H. 118-119. 
 

































segala kegiatan masyarakat kiai juga ikut andil. Dengan adanya 
sistem pendidikan yang tertata rapi dan peran kiai yang sangat kuat 
di pondok pesantren, maka keberadaan pondok pesantren di 
kalangan masyarakat masih sangat diperhitungkan sebagai salah 
satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki sumbangsih 
menyebarkan agama Islam di kalangan masyarakat.  
 
3. Macam-Macam Pondok Pesantren 
Ciri kurikulum pesantren salaf dilihat dari manajemen 
kurikulumnya adalah mengajarkan kitab kuning sebagai referensi 
dari permasalahan-permasalahan yang menjadi bahan diskusi. 
Selain 3 kemampuan yang ditekankan (kognitif, afektif, dan 
psikomotorik), pesantren juga menekankan pada 3 kemampuan lain 
yakni fuqohah (kedalaman dalam pemahaman agama), tabi‟ah 
(watak dan karakter), serta kafa‟ah (kecakapan operasional).
97
 
Nanti pada saatnya penjajahan negara Barat di Indonesia 
sudah tidak dilakukan scara fisik namun dengan berbagai 
pemikiran-pemikiran jalur keras. Negara Barat akan menanamkan 
nilai pragmatisme, positivisme, materialisme dan liberalisme yang 
bertolak belakang dengan eksistensi dunia pesantren. Pesantren 
akan kuwalahan mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga 
pendidikan Islam yang berpotensi mengembangkan pendidikan 
keagamaan alternatif yang mengedepankan kemandirian, 
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kesederhanaan dan keikhlasan. Sehingga nanti banyak masyarakat 
yang beranggapan pondok pesantren tidak mengikuti 
perkembangan zaman sehingga nanti tidak menjamin kesiapan 
dalam menata dunia kerja dan lain sebagainya. 
Namun ada juga pondok pesantren yang berkembang 
mengikuti perkembangan zaman namun tetap memiliki ciri khas 
pondok pesantren sehingga tercipta pondok yang 
menyelenggarakan pendidikan modern yang berada dibawah 
naungan pemerintah. Pondok yang melakukan perkembangan ini 
sering dikenal dengan sebutan pondok kholaf. 
Bila dilihat dari segi kurikulum, pondok pesantren dibagi 
menjadi empat, yaitu: 
1. Pondok Pesantren Salaf 
Kurikulum di pondok pesantren salaf menggunakan pedoman 
kitab-kitab bermadzhab syafi‟i atau sering disebut dengan 
syafi‟iyah. Diantara contoh kitab kuning tentang ilmu fiqih yang 
sering digunakan adalah safinatun naja karangan Syekh Salim 
ibn Samir Ja‟far al-Khudory, Sulam taufiw karangan Syekh 
Abdul Amir Hakim, dan lain-lain.  dalam ilmu aqidah atau 
teologi kitab-kitab yang mengikuti Abu Hasan al-Asy‟ary dan 
Imam al-Maturidy seperti Aqidatul Awwam, Tijan al durori dan 
Fathu al Majid, dalam hal tasawuf mengikuti imam al-Ghozali 
dan Imam al-Junaidi al-Bahdadi seperti Bidayatu al Hidayah, 
Ihyak Ulûmu al-Dîn. 
 

































 Ciri kurikulum pesantren salaf dilihat dari manajemen 
kurikulumnya adalah mengajarkan kitab kuning sebagai 
referensi dari permasalahan-permasalahan yang menjadi bahan 
diskusi. Selain 3 kemampuan yang ditekankan (kognitif, afektif, 
dan psikomotorik), pesantren juga menekankan pada 3 
kemampuan lain yakni fuqohah (kedalaman dalam pemahaman 
agama), tabi‟ah (watak dan karakter), serta kafa‟ah (kecakapan 
operasional).
98
 Pondok pesantren salaf dalam menentukan 
kurikulum bersifat fleksibel. Mata pelajaran yang dipelajari 
santri sesuai dengan yang dibacakan kiai / orang yang menjadi 
badal kiai. Kemudian setelah beberapa waktu kurikulum pondok 
pesantren mulai di model madrasah atau kelas-kelas agar 
memenuhi tatanan dunia pendidikan di era yang semakin 
modern. 
2. Pondok Pesantren Salafi 
Salafi bila diartikan secara bahasa berasal dari kata salafa yang 
artinya dahulu, berlalu, leluhur. lawan kata dari salafa adalah 
kholaf yang artinya baru. Sedangkan secara istilah salafi 
merupakan umat Islam generasi pertama sedangkan kholaf 
merupakan generasi selanjutnya yang berbeda.
99
 Menurut Arif 
Subhan salafi adalah pengikut generasi pertama muslim yang 
sholih (salafus sholih) yaitu Nabi Muhammad SAW, para 
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sahabat, tabi‟in, dan tabi‟in tabi‟in.
100
 Ibnu Taimiyah 
mengatakan bahwa yang dimaksud kaum salaf adalah yang 
hanya berpendapat istimbat saja lalu menggunakan dalil aqli 
untuk mendukung pendapatnya dan mengkritik yang subhat.
101
 
3. Pondok Pesantren Kholaf 
Kata kholaf sering disebut oleh para pakar pendidikan yang 
artinya “kemudian” atau “belakang” dan “mengganti”. 
Sedangkan menurut istilah DEPAG (Departemen Agama), 
pondok pesantren kholaf adalah pondok pesantren yang 
menyelenggarakan pendidikan dengan pendekatan modern 
melalui pendidikan formal baik dibawah naungan KEMENAG 
maupun KEMENDIKBUD 
4. Pondok Pesantren Modern 
Pondok pesantren modern merupakan pondok pesantren yang 
memakai sistem pendidikan formal namun sudah tidak 
meninggalkan sistem pendidikan klasikal seperti bandongan dan 
sorogan. Pondok pesantren modern juga tidak memakai 
pembelajaran yang bermadzhab syafi‟i sja, tetapi sudah 
kompleks mempelajari empat madzhab. Pembelajarannya juga 
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4. Kurikulum pondok pesantren 
Perencanaan kurikulum pondok pesantren terdiri dari 
beberapa unsur, yaitu: 
a. menetapkan tujuan pendidikan 
b. menetapkan standar mata pelajaran dan standar 
kelulusan 
c. struktur program mata pelajaran 
d. menyusun kalender pendidikan 
e. menyusun jadwal kegiatan dan jadwal mata pelajaran 
f. menyusun rencana kegiatan tahunan 
g. menyusun program semester 
h. menyusun jadwal pelaksanaan program 
i. menyusun ekstrakurikuler 
j. merencanakan usaha peningkatan mutu santri 
Pelaksanaan kurikulum tingkat pondok pesantren yang 
dipimpin oleh kiai sebagai pengasuh juga sebagai manager dalam 
pondok pesantren, seperti yang dikemukakan Dhofir kiai dalam 
pondok pesantren sebagai pengasuh, pengajar dan kekuasaan kiai 
mutlak didalam mewarnai pondok pesantren, dan kiai yang lebih 
besar pengaruhnya diikuti oleh kiai-kiai yang kecil pengikutnya.
102
 
Kepatuhan santri terhadap kiai seperti yang diungkapkan Az-
Zarnuji al-murîd amâm alsyaikh ka al-mayyit „inda al-ghâsil (murid 
dihadapan ustadz adalah seperti mayit diatas pangkuan orang yang 
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memandikanya). Jadi santri dihadapan kiai harus sami‟na wato‟na 
apa-apa yang diucapkan, begitu pula kiai sebagai tokoh yang 
dikagumi dan ditiru baik ucapan dan perbuatan oleh para santrinya. 
Kepemimpinan kiai di pondok pesantren salaf yang sangat 
mendominasi akan menimbulkan sebuah sistem yang bersifat mono 
manajemen dan mono administratif sehingga timbul tidak adanya 
unit-unit kerja dalam satu lembaga. Sedangkan pondok pesantren 
modern menggunakan sistem kepemimpinan dan kebijakan 
bersama, sehingga kiai akan bermusyawarah dengan berbagai pihak. 
Kiai dalam pelaksanaan kurikulum pondok pesantren 
mempunyai tugas-tugas pokok yaitu: 
1. kiai sebagai pemimpin 
kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi orang 
lain agar mereka tertib melakukan usaha untuk mencapai suatu 
tujuan.
103
  Menurut Husaini kepemimpinan merupakan senin 
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan tertentu.
104
 
Menurut Prajudi Amojo ada beberapa pengertian mengenai 
kepemimpinan, yaitu 1) kepemimpinan adalah suatu kepribadian 
yang mendatangkan keinginan pada sekelompok orang untuk 
mengikutinya. 2) kepemimpinan merupakan suatu seni atau 
tehnik membuat sekelompok bawahan dalam organisasi formal 
atau informal agar mentaati segala yang dikehendaki. 3) 
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kepemimpinan merupakan suatu instrumen atau alat untuk 
membuat sekelompok orang bekerjasama dan mentaati segala 
peraturan agar tercapai sebuah tujuan yang dikehendaki. 
2. kiai sebagai perencana, pengajar, dan supervisor 
dengan ciri khas pondok pesantren salaf dan modern yang 
berbeda maka perencanaan, pengajaran dan bentuk evaluasi di 
pondok salaf dan modern pun berbeda. 
Bila dikaitkan dengan pendidikan pondok pesantren menurut 
Mastuhu tujuan utama pesantren adalah untuk mencapai hikmah 
atau kebijaksanaan berdasarkan ajaran agama sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman tentang arti kehidupan. Sedangkan 
menurut umiarso dan Nur Zazin, tujuan pendidikan pondok 
pesantren yakni menjadikan manusia beriman dan bertaqwa kepada 
Allah dan mencetak generasi mahir Ilmu agama dan mensyiarkan 
agama tersebut kepada orang banyak.
105
 Tambahan dari Kafrafi 
dalam buku karangan Shaleh
106
, untuk menjadikan santri 
menguasai ilmu agama maka santri harus menjadi orang yang alim, 
shalih, dan nasyir al- ilmu. Yang dimaksud alim yaitu orang yang 
menguasai ilmu dengan kecerdasan yang tinggi serta bersih 
akhlaknya. Yang dimaksud shalih adalah orang yang patut dan 
sesuai dengan ajaran agama Islam yang dianutnya. 
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Supervisi atau evaluasi kurikulum merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk menilai kegiatan yang telah dilakukan. Menurut 
Nana Sujana evaluasi kurikulum merupakan sebuah proses 
menentukan penilaian terhadap objek tertentu yang diteliti 
berdasarkan standar kriteria tertentu. Menurut Sudaryono (2012) 
merupakan sebuah proses penentuan informasi yang dikumpulkan, 
diperlukan dan penggunaan informasi yang digunakan sebagai 
pertimbangan dalam hasil akhir. Menurut Zainal merupakan 
menilai kurikulum sebagai program pendidikan agar dapat menilaii 
efisiensi, efektivitas, dan produktivitas program dalam mencapai 
tujuan pendidikan. 
Menurut Salis pendidikan merupakan sebuah pelayanan jasa 
dimana pelayanan, proses dan hasil akan dinilai mutunya untuk 
mencapai kepuasan pelanggan.
107
 Mutu pendidikan akan 
tergantung pada lembaga atau instansi itu sendiri yang tercermin 
dalam visi dan misi lembaga tersebut. Kebutuhan pelanggan dalam 
dunia pendidikan tersaji pada kurikulum lembaga yang dapat 
dinilai setelah ada hasil.  
Pondok pesantren dari dulu juga sudah menerapkan persepsi 
mutu terbutki dengan adanya tes kemampuan santri diawal yang 
hendak masuk pondok pesantren. Hal tersebut nantinya akan 
mempengaruhi jenjang tingkat pelajaran yang akan dipelajari mulai 
dari membaca Al-Qur‟an sampai membaca kitab gundul. Di 
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pondok pesantren sistem kontrol mutunya belum sampai ke sistem 
mutu terpadu dikarenakan kedudukan kiai yang sangat 
mendominasi di pondok pesantren akan sulit bila menuju sistem 
mutu terpadu. 
 
5. Metode Pembelajaran Pondok Pesantren 
Untuk menentukan metode pembelajaran di suatu lembaga, 
kita harus mengetahui bagaimana kurikulum yang dipakai di dalam 
lembaga tersebut. Menurut Dian Nafi‟ bahan/isi kurikulum pondok 
pesantren kurikulum terbagi menjadi 4, yaitu
108
: 
a. isi kurikulum yang sesuai dengan kecakapan 
dalam hal ini pesantren membagi kecakapan dalam tiga tahap: 
1) tingkat ibtidaiyah/awwaliyah, merupakan kecakapan santri 
memahami dan menjalankan ajaran agama untuk pribadinya. 
2) Tingkat sanawiyah/wustha, merupakan kecakapan santri 
untuk menelaah lingkungan keluarga dan sekitarnya kelak. 
3) Tingkat „aliyah, merupakan kecakapan mengembangkan ilmu 
dalam segi materi tertentu yang lebih mendalam. 
b. Mengelompokkan materi pelajaran dalam jenjang kecakapan 
sesuai dengan tingkat kesulitan materinya. Tingkat 
kemampuan tersebut kemudian dibagi menjadi kelas-kelas, 
seperti contoh kelas materi fiqih: 
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1) Fiqih tingkat ibtida‟ menggunakan kitab safinatunnajah dan 
sulamuttaufiq 
2) Fiqih tingkat sanawiyah menggunakan kitab fathul qorib, 
fathul barri, fathul mu‟in 
3) Fiqih tingkat aliyah menggunakan kitab ianatuttholibin 
c. Tingkatan kemampuan kecakapan santri tergantung hafalan 
bait nadhom, seperti nadhom alfiyah ibnu malik dan lain-lain 
d. Menentukan standar kelulusan baik standar kecakapan, standar 
kemampuan, dan standar pemahaman santri. 
Setiap pondok pesantren dalam menentukan bahan ajar atau 
isi kurikulum berbeda-beda tergantung ciri dan karakter setiap 
pondok pesantren. Bagi pondok pesantren modern penentuan bahan 
ajar kurikulum lebih menitik beratkan bahan ajar secara umum 
tidka menitik beratkan pada madzhab tertentu. Begitupula pondok 
pesantren salaf yang mayoritas syafi‟i penentuan bahan ajar 
kurikulum lebih mentitik beratkan bahan ajar dengan kitab 
bermadzhab syafi‟i. 
Ada ciri khas dalam pelaksanaan kurikulum pondok 
pesantren yakni dari segi bahan ajar berupa kitab kuning ( kitab-
kitab Islam klasik) yang ditulis pada abad 4-10, metode yang 
digunakan juga khas seperti sorogan, bandongan dan bahtsul 
masail.  
 

































Pelaksanaan kurikulum pondok pesantren menurut Hamalik 
terbagi menjadi 9 pokok yaitu
109
: 1) kegiatan yang berhubungan 
dengan kiai pondok pesantren, 2) kegiatan yang berhubungan 
dengan tugas guru, 3) kegiatan yang berhubungan dengan santri, 4) 
kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar, 5) 
kegiatan yang berhubungan dengan evaluasi belajar, 6) kegiatan 
yang berhubungan dengan ekstrakurikuler, 7) pengaturan alat 
perlengkapan pendukung, 8) kegiatan yang berhubungan dengan 
bimbingan, 9) kegiatan yang berhubungan dengan peningkatan 
mutu guru.  
Ada tiga tipe kurikulum di pondok pesantren. Tipe pertama 
yakni pondok pesantren menggunakan kurikulum dari kemenag 
atau kemendikbud, tipe kedua yakni pondok pesantren 
menggunakan kurikulum terprogram (menggunakan madrasah 
diniyah) dan tidak terprogram, dan tipe yang ketiga yakni pondok 
pesantren yang tidak mengadopsi kurikulum umum dari pemerintah 
dan juga tidak mengadakan kurikulum madrasah diniyah, hanya 
mengadakan pengajian sorogan dan bandongan dengan isi 
kurikulum yang tidak terprogram dengan rapi.  
Pondok pesantren yang menggunakan kurikulum kemenag 
atau kemendibud memiliki dua karakteristik, yaitu: 1) kurikulum 
agama dimasukkan ke dalam pendidikan formal dengan kandungan 
muatan kurikulum 40% pendidikan agama dan 50 % pendidikan 
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formal. 2) memasukkan pendidikan umum ke dalam kurikulum 
agama dengan mengadakan madrasah diniyah. 
Pondok pesantren yang menggunakan kurikulum madrasah 
diniyah (kurikulum terprogram) dan menggunakan kurikulum tidak 
terprogram menggunakan metode bandongan atau menghatamkan 
kitab-kitab klasik. Pondok pesantren yang tidak menerapkan 
kurikulum khusus kepada para santrinya juga menggunakan 
metode sorogan dan bandongan dengan materi yang ditentukan 
oleh kiai atau dapat pula permintaan dari santri. 
Ada beberapa metode yang digunakan di pembelajaran 
pondok pesantren: 
a. Metode Sorogan 
Sorogan berasal dari bahasa jawa sorog yang artinya sodor 
dengan imbuhan “an” yang menjadikan kata kerja artinya 
menyodorkan.
110
 Sorogan merupakan cara pembelajaran dimana 
santri membaca kitab dihadapan kiai. Kemudian kiai menelaah 
bacaan santri dan apabila da kesalahan kiai membenarkannya. 
Bahan ajar yang digunakan adalah kitab klasik gundulan (tanpa 
syakal). 
b. Metode Bandongan / wetonan 
Bandongan atau wetonan dengan metode sorogan yaitu terletak 
dari sistem waktu, pemilihan kitab dan tidak adanya absensi. 
Dalam sejarah metode bandongan sudah ada sejak pada abad 
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dua hijriyah sampai sekarang
111
, dimana guru membacakan 
kitab yang ditulisnya sedangkan santri menulis makna yang 
difahaminya disertai keterangan yang telah dijelaskan kiai. 
Biasanya santri menulisnya di pinggiran kitab. 
c. Metode Hafalan 
Metode hafalan yang diterapkan pesantren biasanya digunakan 
untuk pelajaran-pelajaran tertentu. Biasanya digunakan untuk 
menghafal nadhoman atau pelajaran dalam bentuk syair-syair 
seperti Aqidatul awwam, al-Imriti, alfiyah ibn Malik dan lain-
lain. Metode hafalan akan lebih sempurna jika diiringi dengan 
kegiatan menulis dan berdiskusi, hal tersebut dapat 
mengembangkan aspek kognitif santru 
d. Metode Mudzakarah 
Secara etimonologi mudzakarah berasal dari fi‟il madhi yang 
ikut pada wazan fa‟ala artinya mengingat-ingat. Metode ini 
digunakan untuk santri yang sudah memahami satu kitab tapi 
kiai mengulanginya lagi dengan tujuan agar santri mengingat-
ingat apa yang sudah dipelajari sebelumnya. 
e. Metode Munadharah 
Munadharah oleh para ulama disandingkan atau disamakan 
dengan kata jadala yang artinya berdebat, bertukar pikiran, 
metode ini digunakan untuk para santri yang sudah memiliki 
kemampuan dan pengetahuan yang luas sehingga sudah 
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mengantongi beberapa bahan yang dapat di diskusikan bersama 
sesama santri atau bersama kiai. 
f. Metode Model 
Metode model ini bisa dilakukan secara langsung tidak secara 
langsung dalam pembelajaran. Metode model dapat dilakukan 
pada keseharian santri yang mana santri dihadapkan dnegan 
beberapa kegiatan yang sudah terjadwal. Disamping itu kiai dan 
senior atau pengurus pondok pesantren harus menjadi tokoh 
yang patut diteladani oleh santri-santri sehingga nnati tercipta 




Dalam buku Imron Arifin, ada beberapa metode 
pembelajaran yang ada di pondok pesantren khususnya yang 




a. Metode Muhawarah 
Merupakan suatu metode pembelajaran dimana kegiatan 
pembelajaran dilakukan dengan cara melatih siswa untuk 
melakukan percakapan menggunakan bahasa Arab. Percakapan 
berbahasa asing tersebut diwajibkan pondok pesantren kepada 
para santri selama mereka berada di pondok. Di pondok 
pesantren biasanya menerapkan dua bahasa asing wajib yakni 
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bahasa Arab dan bahasa Inggris. Dalam hal ini percakapan 
bahasa Inggris disebut dengan conversation.
114
 
Namun ada juga sebagian pondok pesantrenn yang hanya 
mewajibkan dua bahasa tersebut pada saat-saat tertentu yang 
berhubungan dengan suatu kegiatan lain. Metode ini dirasa 
efektif untuk mempercepat siswa mengembangkan 
pemahaman berbahasa asing didukung dengan keadaan di 
pondok pesantren sangat kental dengan lingkungan yang penuh 
dengan komunikatif 
b. Metode Mudhakarah 
Merupakan metode pembelajaran yang secara spesifik 
membahas masalah diniah seperti aqidah, ibadah, muamalah, 
dan sebagainya. Metode mudhakarah dilakukan oleh sesama 
santri yang mana mereka akan diberi suatu tema kemudian 
mereka membahas tema tersebut. Suatu diskusi yang terjadi 
dilakukan dengan tujuan untuk melatih cara berpikir kritis 
santri terhadap suatu masalah. Dan hasil akhirnya adalah 
penemuan suatu solusi terhadap suatu masalah yang dibahas 
tersebut. Buku rujukan yang digunakan sebagai referensi para 
santri adalah kitab-kitab yang telah dipelajari selama di pondok 
pesantren. Selama diskusi akan ada santri yang ditunjuk 
sebagai moderator, pemateri, audiens, dan juga notulen. Ada 
juga mudhakarah yang dipimpin langsung oleh kiai. Kiai 
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hanya menunjukkan tema yang akan dibahas, kemudian 
mengupas sedikit, selanjutnya akan di diskusikan oleh santri. 
Disini Kiai sebagai pendengar dan juga penengah atas 
jawaban-jawaban yang dilontarkan santri. Dan terkadang 
selama diskusi berlangsung para santri menggunakan bahasa 
Arab sebagai bahasa komunikasinya.
115
 
c. Metode Majelis Ta‟lim 
Merupakan metode pembelajaran klasik yang biasanya sering 
di pakai di pondok pesantren. Metode ini dilakukan dengan 
pembelajaran di pimpin Kiai. Pembelajaran ini tidak hanya 
dihadiri para santri tetapi juga melibatkan para jamaah secara 
umum. Masyarakat sekitar atau walisantri juga mengikuti 
majelis ta‟lim ini. Kiai menjelaskan materi kemudian para 
jamaah mendengarkan dan menelaah apa yang diterangkan 
Kiai. Pengajian majelis ta‟lim ini dilakukan hanya pada waktu 
tertentu saja, misal satu bulan sekali. Pengajian majelis ta‟lim 
ini bersifat bebas dan mampu mempererat tali silaturrahmi 
antara warga sekitar dengan pondok pesantren.
116
 
d. Metode Wetonan 
Merupakan metode pembelajaran dimana Kiai sebagai 
pemateri membacakan suatu kitab tertentu. Para santri juga 
membawa kitab yang sama dan mereka menyimak bacaan 
Kiai. Pembelajaran ini sering dilakukan di pondok pesantren. 
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e. Metode Bandongan 
Merupakan metode pembelajaran dimana para santri di 
masukkan ke dalam kelas-kelas. Yang menjadi tombak adalah 
Kiai yang membaca dan menterjemahkan perkata secara 
mudah. Secara bahasa Bandongan diartikan dengan pengajaran 
dalam bentuk kelas. Metode ini tidak memerlukan sikap kritis 




f. Metode Sorogan 
Merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
para santri maju satu persatu menghadap Kiai dengan 
membawa kitab yang akan dipelajari. Sorogan sendiri berasal 
dari kata Sorog (bahas Jawa) yang berarti menyodorkan atau 
menyerahkan. Para santri yang maju akan membacakan serta 
menguraikan isi kitab dihadapan Kiai. Disini kemampuan para 
santri terhadap kitab yang dipelajari dapat diketahui satu 
persatu. Metode pembelajaran ini biasanya digunakan untuk 
mengetes para santri yang memang sudah mahir dan sudah 
lama mempelajari kitab yang diujikan.
118
 
Metode yang digunakan pun menyesuaikan dengan media 
yang digunakan, diantaranya: 
a. sorogan, merupakan metode pembelajaran dimana santri 
menghadap langsung dengan kiai dengan membawa kitab 
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yang sudah dipelajari sesuai dengan tingkat pendidikan 
yang telah ditentukan kiai terhadap tiap santri 
b. bandongan, merupakan metode pembelajaran dimana 
santri-santri duduk mengelilingi kiai. Pembelajaran 
dimulai dengan pembacaan materi oleh kiai menggunakan 
kitab kuning dan para santri menyimak, mengartikan serta 
membuat catatan secara mandiri. 
c. muhawarah, merupakan metode pembelajaran dimana kiai 
dan satri melakukan latihan percakapan menggunaan 
bahasa Arab yang diwajibkan pihak pondok pesantren 
kepada para santrinya. 
d. mudzakarah, merupakan metode pembelajaran di pondok 
pesantren dengan melakukan pertemuan ilmiah atau 
diskusi. diskusi tersebut bisa dilakukan antara kiai dengan 
santri atau antara santri dengan santri lain. 
  
 








































































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Pendekatan yang dilakukan peneliti yakni Penelitian kualitatif. 
Menurut Millan penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara bertatap muka 
langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian.
119
 
Menurut Strauss dan corbin dalam creswell J. penelitian kualitatif 
adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 
tidak dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang dapat menghasilkan data berupa deskripsi segala data yang telah 
diamati tanpa melaluii prosedur statistika. 
Penelitian dilakukan di dua sekolah yang berbeda dengan tujuan 
menunjukkan kurikulum Tahfiẓul Qur‟an di dua pondok pesantren salaf 
dan modern. Peneliti mencari sebab akibat dari adanya suatu peristiwa 
yang diteliti, menemukan persamaan dan perbedaan, perencanaan dan 
pelaksanaannya, faktor-faktor pendukung dan penghambat, serta 
permasalahan dan solusi yang ditawarkan peneliti. Maka penelitian 
yang lebih cocok dengan judul tersebut yakni menggunakan desain 
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penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi dan 
fenomenologis. 
Etnografi sendiri merupakan proses riset yang terdokumentasi 
mengenai apa dan bagaimana, membandingkan dan memperhatikan 
variabel budaya antar kelompok sosial atau antar individu. Sedangkan 
fenomenologi bertujuan memperoleh pemahaman manusia mengenai 
fenomena yang tampak dan makna dibalik yang tampak (subyek yang 
diteliti) dan mengungkap konsep yang didapat dari hasil penemuan 
sebuah fenomena. Dalam hal ini peneliti berusaha untuk masuk 
kedalam dunia konseptual para subjek yang diteliti sedemikian rupa, 
sehingga paham dan mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang 
dikembangkan disekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari tentang 
rekontruksi kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren salaf dan 
modern. Dalam hal ini peran sentral budaya dalam memahami sebuah 
kelompok yang diteliti sangat berperan penting. 
Pendekatan fenomenologi berusaha untuk menafsirkan dan 
memahami arti dari sebuah peristiwa yang diamati dan kaitan-kaitannya 
dengan orang-orang sekitar dalam situasi tertentu dimana penekanannya 
terdapat pada aspek subjektif perilaku orang yang diamati. Dalam hal 
ini peneliti berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual para 
subyek yang diteliti sehingga peneliti akan lebih paham dan mengerti 
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di dua pondok pesantren di daerah 
Sidoarjo. Pondok pertama yakni Pondok Pesantren Karomatul Qur‟an 
yang berada di daerah Penatarsewu Tanggulangin Sidoarjo (salah satu 
pondok pesantren salaf di Sidoarjo). Pondok kedua yakni Pondok 
Pesantren Al-Amanah Junwangi Krian Sidoarjo (salah satu pondok 
pesantren modern di Sidoarjo). Penelitian dilakukan mulai bulan 
Januari 2020 sampai dengan selesai 
 
C. Sumber dan jenis data 
Sumber data merupakan subyek asal data-data yang diperoleh, 
bisa berupa manusia, barang, simbol, dan makhluk hidup lain.susubyek 
penelitian dibagi menjadi tiga, yaitu
121
: 
1. person, merupakan sumber data berupa manusia yang bisa 
memberikan data melalui lisan atau tulisan 
2. place, meurpakan sumber data berupa keadaan atau lingkungan 
baik dalm keadaan diam maupun begerak 
3. paper, merupakan sumber data berupa simbol baik itu huruf, 
angka, gambar, dan lain sebagainya. Papae tidak serta berbentuk 
kertas, bisa berbentuk batu, tulang, arca, dan lain sebagainya. 
Jenis data dalam penelitian dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 
1. data subyek (self report data) 
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data subyek merupakan jenis data yan berupa sikap, 
pengalaman, opini atau karakter seseorang atau kelompok. 
Data subyek diklarifikasi dalam bentuk tanggapan yang 
diberikan berupa lisan, tulisan, ekspresi, dari hasil pertanyaan. 
2. data fisik (phisical data) 
data fisik merupakan jenis data yang berupa objek atau benda 
fisik seperti asrama, kitab kuning, masjid, dan lain sebagainya. 
3. data dokumenter (documentery data) 
data dokumenter merupakan data penelitian berupa bentuk 
laporan program yang berkaitan dengan obyek yang diteliti 
seperti jurnal, hasil rapat, dan lain sebagainya. 
Penelitian ini menggunakan sumber data berupa deskripsi atau 
kata-kata, data tambahan dan tindakan yang diteliti. Data tambahan 
yakni berupa foto, dokumen, dan lain-lain. data yang paling banyak 
didapat dari partisipan dan narasumber yang diwawancarai. Data yang 
dijadikan sumber peneliti yakni: 
a. Data primer 
Data primer didapat dari hasil wawancara mendalam dengan 
teknik semi terstruktur atau wawancara bebas terpimpin 
kepada narasumber. Dengan teknik demikian hasil wawancara 
diharapkan dapat berkembang sesuai dengan situasi yang ada, 
tidak kaku, dan mendalam. Wawancara merupakan sebuah 
proses untuk mendapatkan keterangan dari narasumber dengan 
 



































 Pewawancara harus 
memperhatikan panduan wawancara agar proses wawancara 
mendapatkan informasi yang tepat dibutuhkan untuk 
penelitian. 
b. Data sekunder 
Data sekunder didapat dari hasil observasi dan dokumentasi. 
Observasi dapat dilakukan bersamaan dengan wawancara dan 
dilakukan pula di lain waktu secara bertahap. Peneliti 
menggunakan observasi partisipatif (pengamatan terlibat) agar 
peneliti dapat melihat sendiri fenomena secara langsung. Data 
sekunder lainnya yakni foto-foto dan dokumen pendukung 
yang tertulis seperti data-data mengenai kurikulum tahfiẓu 
Qur‟an di pondok pesantren Karomatul Qur‟an Penatarsewu 
Tanggulangin dan pondok pesantren Al-Amanah Junwangi 
Krian Sidoarjo. 
 
D. Teknik pengumpulan data 
  Teknik pengumpulan data penulis menggunakan beberapa 
teknik yaitu: 
1) Observasi 
Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap suatu 
peristiwa atau subyek yang diteliti. Kegiatan yang diobservasi 
berhubungan segala kurikulum tahfiẓul Qur‟an di dua pondok 
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tersebut. Peneliti mengobservasi pelaksanaan kurikulum yang 
telah dirancang, kemudian penulis juga melakukan observasi saat 
proses pembelajaran tahfiẓul Qur‟an sampai proses evaluasinya. 
2) wawancara mendalam 
 Wawancara merupakan salah satu cara mencari suatu informasi 
kepada narasumber yang berhubungan langsung dengan hal-hal 
yang diteliti. Partisipan dan narasumber yang diwawancarai yakni 
pengasuh, pengurus, santri, dan musrif-musrifah (guru tahfiẓ) 
pondok pesantren Karomatul Qur‟an Penatarsewu Tanggulangin 
dan pondok pesantren Al-Amanah Junwangi Krian Sidoarjo. 
Wawancara dilakukan dengan tidak kaku dan dapat digali 
informasi sebanyak-banyaknya seraca mendalam dengan suasana 
santai dan nyaman. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan seputar 
kurikulum tahfiẓul Qur‟an, implementasinya, faktor penghambat 
dan pendukung dan juga evaluasinya. 
3) dokumentasi 
Dokumentasi di dapat dari foto-foto didapat dari hasil observasi 
peneliti baik saat wawancara maupun saat program tahfiẓul 
Qur‟an berlangsung. Dokumen didapat dari beberapa arsip data 
yang dimiliki kedua pondok tersebut atau catatan peristiwa 
terdahulu kemudian peneliti menganalisis data-data yang 
dibutuhkan yang sesuai dengan tujuan peneliti inginkan. 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 
berisikan tulisan, gambar, atau karya seseorang yang memuat 
 



































 Sumber data meliputi hasil wawancara dengan 
informan, peristiwa yang dapat diamati, dan dokumen-dokumen 
pendukung. 
 
E. Teknik analisis data 
Peneliti menggunakan teknik analisis beberapa alur dari teori 
milik Miles dan Huberman yakni: 
1) Reduksi data 
Reduksi data dilakukan dengan memilih ide pokok yang 
penting, menfokuskan hal yang terpenting, memilah dan 
memilih data yang penting dan data yang kurang sesuai dengan 
tujuan penelitian. 
2) Penyajian data 
 Penyajian data primer dalam penelitian ini ada hasil dari 
wawancara dengan narasumber. Metode penelitian kualitatif 
sendiri merupakan sebuah metode penelitian yang menekankan 
ke dalam aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu 
permasalahan dengan menggunakan teknik analisis wawancara 
secara mendalam (in-depth analysis) yakni mengkaji masalah 
secara perkasus.
124
  Wawancara secara mendalam ini bermaksud 
untuk mencari suatu yang diteliti secara mendalam yang 
mendetail mengenai fenomena yang terjadi secara nyata dan 
komplit. 
                                                             
123
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kualitatif dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2011), hal. 329. 
124
 Margono, Metodologi Peelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 12 
 

































3) Penarikan kesimpulan (verifikasi) 
Kesimpulan data dilakukan dengan segala analisis data yang 
dilakukan peneliti setelah data terkumpul baru peneliti 
melakukan analisis data dan keabsahan data. Verifikasi data 
dilakukan apabila kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan ada perubahan bila tidak diperkuat 
dengan data-data pendukung yang valid saat penelitian. Apabila 
sudah diperkuat dengan data-data yang valid maka kesimpulan 
yang dikemukakan dengan kesimpulan yang kredibel atau bisa 
disebut dipercaya. 
Ketiga alur tersebut salin bekesinambungan dan merupakan 




F. Teknik keabsahan data 
Keabsahan data dilakukan dengan beberapa langkah yakni: 
a. Credibility (kredibilitas) 
Uji kredibilitas merupakan uji kepercayaan terhadap data 
hasil penelitian yang disajikan peneliti agar tidak meragukan. 
Teknik yang digunakan dalam uji kredibilitas yakni 
trianggulasi sumber, pengecekan anggota, perpanjangan 
kehadiran peneliti dilapangan, diskusi teman sejawat, 
pengamatan secara terus menerus dan pengecekan kecukupan 
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refrensi. Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara 
menanyakan kebenaran data tertentu kepada narasumber.
126
 
b. Transferbility (transferbilitas) 
Merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Peneliti akan memperinci data 
sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami temuan 
dari peneliti. 
c. Confirmability (konfirmabilitas) 
Penelitian dapat dikatakan confirmability apabila hasil 
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang 
dilakukan. Konfirmabilitas harus sinkron dengan data yang 
didapat dari informan dan harus di konfirmasi kembali 
kepada para pemberi data. 
  
                                                             
126
 Sugiono, Metode Penelitian................., hal. 276. 
 




































A. Pondok Pesantren Karomatul Qur’an Penatarsewu 
1.   Gambaran Umum Obyek Penelitian 
a. Profil Umum Asrama Pondok Pesantren 
Pondok pesantren karomatul Qur‟an berada di Desa 
Penatarsewu RT 09 RW 02 Kecamatan Tanggulangin 
Kabupaten Sidoarjo. Pondok pesantren ini mengusung ciri 
khas pondok pesantren salaf dengan mengunggulkan program 
menghafal Al-Qur‟an (tahfiẓul Qur‟an). Beberapa program 
lain yang ada di pondok pesantren karomatul Qur‟an selain 
unit pendidikan Tahfiẓul Qur‟an adalah Tafsir Kitab Kuning 
dan pembelajaran Al-Qur‟an Bin Nadzor. 
Program unggulan tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren 
karomatul Qur‟an mengedepankan pada kekuatan hafalan 
atau kelancaran ayat-ayat yang sudah dihafal. Kegiatan 
mengulang-ulang kembali bacaan ayat yang sudah dihafal 
atau biasa disebut kegiatan murojaah menjadi sangat 
diperhatikan oleh pengasuh pondok pesantren. Target 
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b. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren  
Pondok pesantren karomatul Qur‟an berdiri pada tahun 
dirintis 1987. Dan sekarang jumlah santri di pondok 
pesantren karomatul Qur‟an sebanyak 200 santri. Pendirian 
pondok pesantren karomatul Qur‟an diawali dari keinginan 
yang kuat oleh pendiri pondok yakni Bu Nyai Hj. Machrojah 
untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan agama Islam. 
Bu Nyai Hj. Machrojah mengawali pendirian lembaga 
dengan membangun sebuah bangunan kecil disamping 
rumahnya. Selain itu Bu Nyai Hj. Machrojah membangun 
sebuah musholla di depan bangunan baru yang akan 
dibangun. Bangunan kecil tersebut dijadikan sebagai kamar-
kamar para santri. Dengan bermodalkan bangunan kecil dan 
musholla Bu Nyai Hj. Machrojah mulai menyebarkan 
informasi pembukaan sebuah lembaga pondok pesantren. 
Kebetulan Bu Nyai Hj. Machrojah alumni pondok krapyak 
sehingga beliau sendiri memiliki keahlian dibidang tahfiẓul 
Qur‟an. Beliau juga aktif di organisasi Nahdhatul Ulama di 
desa Penatarsewu sehingga banyak dari kalangan masyarakat 
yang sudah mengenal beliau dengan keahliannya beliau. 
Awal membuka pondok pesantren beliau memiliki 10 santri. 
Karena pembangunan masih dalam proses akhirnya para 
santri sementara gabung dengan rumah Bu Nyai Hj. 
Machrojah. Segala kegiatan pondok pesantren berada di 
 

































rumah beliau. Setelah bangunan mushollah selesai. Akhirnya 
segala kegiatan pondok pesantren dialihkan ke mushollah. 
Kegiatan awal yang dilakukan yakni belajar Al-Qur‟an bi 
nadhor dengan tajwid dan gharib, setoran hafalan Al-Qur‟an, 
murojaah ayat yang sudah dihafal, kajian kitab kuning, 
istighotsah, tahlil, dan shalat wajib dan shalat sunnah 
berjamaah. 
KH. Rochmat adalah suami dari Ny. Hj. Machrojah. Beliau 
juga membantu kelangsungan segala kegiatan di pondok 
pesantren karomatul Qur‟an. Beliau mengampu pembelajaran 
kajian kitab kuning. Kegiatan kajian kitab kuning dilakukan 
pada malam hari setelah shalat maghrb dan pagi hari sesudah 
shalat subuh. Kitab kuning pertama yang diajarkan kepada 
santri adalah kitab dasar yakni Amtsila at-tasrifiyah, 
Jurumiyah, Akhlak Al-banat, dan Akidah Al-Awwam 
Bu Ny. Hj. Machrojah Rochmat dan Bapak KH. Rochmat 
dibantu oleh anak semata wayangnya yakni Neng Hj. Istianah 
Ghofur. Beliau juga memiliki keahlian di bidang tahfiẓul 
Qur‟an. Dari kecil beliau sudah menampakkan 
keunggulannya di bidang menghafalkan Al-Qur‟an. 
Walaupun beliau belajar dengan ibunya sendiri tapi beliau 
tetap serius dan ulet dalam menghafalkan Al-Qur‟an. Di 
usianya yang masih sekolah dasar beliau sudah 
menghatamkan hampir 15 juz. Kemudian beliau di 
 

































pondokkan di pondok pesantren tahfiẓul Qur‟an sehingga 
kemampuan menghafalkan Al-Qur‟an pun semakin kuat. 
Akhirnya setelah keluar dari pondok pesantren, beliau 
membantu ibu dan ayahnya merintis dan menjalankan 
lembaga pondok pesantren karomatul Qur‟an. Beliau 
mengampu kegiatan tahfiẓul Qur‟an dalam kegiatan 
murojaah para santri. Setelah beberapa tahun berlalu akhirnya 
jumlah santri semakin banyak yakni sekitar 50 santri. 
Pembangunan kamar bagi para santri pun sudah selesai. Pada 
tahun 1993 pondok pesantren Karomatul Qur‟an mulai 
menunjukkan kemampuannya diluar lingkungan pondok 
pesantren. Para santri dikirim di berbagai perlombaan 
menghafal Al-Qur‟an di berbagai tempat. Dan kejuaraan 
pertama yang didapat santri adalah juara Juara III MHQ 
Naskhoh tingkat kabupaten Sidoarjo. 
Setelah itu, beberapa tahun kemudian para santri selalu 
dikirim untuk mengikuti berbagai perlombaan baik MTQ, 
MHQ, dan MKQ tingkat daerah, kecamatan, kabupaten, 
provinsi, bahkan tingkat Nasional. Pondok pesantren 
karomatul Qur‟an juga sudah meluluskan banyak santri 
dengan lulusan hafal 30 juz dan sudah bersanad. Kegiatan 
akhir tahun juga dilakukan diantaranya yakni kirab santri, 
wisuda tahfiẓul Qur‟an, dan juga akhirussanah pondok 
pesantren. Karena banyaknya kegiatan dan juga prestasi yang 
 

































telah diraih para santri, maka pondok pesantren karomatul 
Qur‟an semakin berkembang. Hal tersebut juga berpengaruh 
pada semakin bertambahnya santri yang mendaftarkan di 
pondok tersebut. Namun pondok pesantren karomatul Qur‟an 
ini dari awal hanya ditujukan untuk santri putri saja. Jadi 
apabila ada anak yang ingin menghafalkan Al-Qur‟an disana 
mereka dapat setoran hafalan Al-Qur‟an saja dan juga kajian 





c. Struktur Organisasi 
Pengasuh : Ny. Hj. Machrojah Rochmat 
Kepala Madin : KH. Rochmat 
Wakil Kepala Tahfiẓ: Hj. Istianah Ghofur 
Sekretaris Madin : Ustadzah Khiyarotul Umami dan Ustadz 
Khoiron 
Bendahara : Ustadzah Siti Masluchah 
 
d. Susunan Kepengurusan Pondok Pesantren 
Ketua : Aniqotul Mabaroh 
Sekretaris : Fakhriatul Fuaida 
Bendahara : Farikhatul Asniyah 
Koordinator Sie Kebersihan : Lu‟luil Maknun 
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Koordinator Sie Keamanan : Aini Ayu Kurniawati 
Koordniator Sie Kegiatan : Ikfina Bifitri Labiba 
Koordinator Sie Perlengkapan dan Publikasi : Ella Nur Aini 
 
e. Visi dan Misi Pondok Pesantren  
Visi : Menjadi Insan Kamil Pembawa Al-Qur‟anul Karim 
Misi : 
1. Mencetak generasi Qur‟ani yang kuat hafalan 
2. Menjunjung tinggi sikap tawaddu‟ dan 
akhlakul karimah 
3. Berprestasi melalui ayat-ayat Al-Qur‟an 
 
f. Prestasi Siswa 
Berikut rincian prestasi-prestasi yang telah diraih santri 
pondok pesantren karomatul Qur‟an
129
 : 
Tabel 4.1 Prestasi santri 
Prestasi tingkat tahun 
Juara III MHQ Naskhoh tingkat kabupaten 1993 
Juara II MHQ 30 Juz wanita MTQ Banyuwangi 1993 
Juara II MHQ JQWH Jatim tingkat dewasa Putri 1994 
Juara I MHQ Nasional II tingat dewasa putri 1994 
Juara III MHQ 10 juz 1996 
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MHQ XVIII 5 Juz Jombang 1996 
Juara II MTQ XVIII 30 juz Jombang 1996 
Juara I Penghafal 5 juz tilawah 1996 
Juara I MTQ tingkat dewasa putri Tanggulangin 1997 
Juara I MHQ tingkat anak-anak Nasional Garut 1999 
Juara II MTQ 10 juz tingkat provinsi 1999 
Juara III MHQ 10 juz Sidoarjo 2000 
Juara II MTQ putri sidoarjo 2000 
Juara I MHQ 10 juz se-Jawa Timur 2000 
Juara I MHQ 20 Juz Se-Sidoarjo 2000 
Juara III MTQ 10 Juz Nasional di Palu Sulteng 2000 
Juara III MKQ Dekorasi di Sidoarjo 2000 
Juara I MHQ 30 juz di Masjid Baiturrozzaq 2001 
Juara III MKQ hiasan Mushaf di Sidoarjo 2003 
Juara II MTQ di Kabupaten Sidoarjo 2003 
Juara I MHQ 30 Juz di Sidoarjo 2006 
Juara II MKQ Dekorasi di Sidoarjo 2006 
 

































Juara II MKQ Naskah di Kabupaten Sidoarjo 2006 
Juara II MHQ 10 Juz Kabupaten Sidoarjo 2006 
Juara II MHQ 1 juz Tilawah di Tanggulangin 2006 
Juara II MTQ Nasional VI 30 Juz di Sumsel 2007 
Juara I MTQ 30 Juz tingkat Nasional di Banten 2008 
Juara III MHQ 20 Juz di Sidoarjo 2010 
Juara I MHQ 20 Juz di Sidoarjo 2010 
Juara III MHQ 10 Juz Tilawah di Sidoarjo 2012 
Juara I MHQ 10 Juz Tilawah di Sidoarjo 2012 
Juara I MTQ 30 Juz di Masjid Al-Hidayah 
Gedangan 
2013 
Juara I MHQ 10 Juz Tingkat Kab. Sidoarjo 2016 
Juara II MHQ 10 Juz Tingkat Provinsi di UIN 




MHQ 30 Juz Tingkat Nasional di 




MHQ 30 Juz di Lippo Sidoarjo 2019 
 
 

































g. Sarana dan Prasarana130 
1) Kamar Tidur 
2) Library/Perpustakaan 
3) Musholla 
4) Ruang Kantor 
5) Dapur 
6) Toilet/Kamar mandi dan Wc 
 
h. Peraturan Tugas Pondok Pesantren 
Adapun tata tertib secara umum di pondok pesantren 
karomatul Qur‟an yaitu: 
Tabel 4.2 Tata Tertib Pondok Pesantren 
TATA TERTIB PONDOK PESANTREN KAROMATUL 
QURAN 
KEWAJIBAN 
o Santri wajib mengikuti segala kegiatan pondok pesantren 
o Santri wajib meminta izin ketika hendak keluar dari 
lingkungan pondok pesantren 
o Santri wajib menjaga kebersihan dan keindahan pondok 
pesantren 
o Santri wajib membawa buku izin keluar pondok selama 
kegiatan diluar pondok dengan disetujui pengurus dan 
pengasuh 
o Santri wajib memakai pakaian ala santri dan menjaga nama 
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baik pondok pesantren baik di dalam maupun diluar pondok 
pesantren 
LARANGAN 
o Dilarang membawa HP selain pengurus 
o Dilarang keluar masuk pondok pesantren tanpa izin 
o Dilarang membawa senjata tajam dan barang-barang yang 
tidak bermanfaat lainnya 
JENIS – JENIS SANKSI 
o Tanda tangan (ditentukan oleh pengasuh) 
o Membersihkan lingkungan pondok pesantren  
o Denda 
o Panggilan orang tua 
o Dikeluarkan dari pondok pesantren 
 
i. Jadwal kegiatan pondok pesantren 




1) shalat tahajjud berjamaah pukul 02.30 WIB 
2) shalat subuh berjamaah pukul 04.30 WIB 
3) membaca bersama surat-surat pilihan (Al-Waqiah, Al-Mulk, Yasin) 
pukul 05.00 WIB 
4) murojaah bersama 2 juz setelah membaca surat pilihan 
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5) piket membersihkan lingkungan pondok pesantren pukul 06.30 WIB 
6) shalat duha berjamaah pukul 07.00 WIB 
7) setoran murojaah pukul 08.00 WIB 
8) menyimak bacaan hafalan pengasuh pondok pesantren 
9) sholat duhur berjamaah pukul 11.30 WIB 
10) setoran hafalan baru pukul 13.00 WIB 
11) Sholat ashar berjamaah pukul 12.40 WIB 
12) murojaah bersama 2 juz setelah shalat ashar 
13) Sholat maghrib berjamaah pukul 17.40 WIB 
14) murojaah bersama 1 juz setelah shalat maghrib 
15) madrasah diniah senin-jumat pukul 19.00-22.00. Untuk senin-kamis 
materinya adalah kitab kuning yang diampu pengasuh pondok 
pesantren langsung. Sedangkan hari jumat materinya adalah qiroah 
dan banjari yang diisi oleh guru madrasah diniah dari luar. 
  kegiatan diatas merupakan kegiatan sehari-hari santri 
pondok pesantren karomatul Qur‟an. Namun ada kegiatan 
tambahan yakni kegiatan mingguan semaan dan setoran 
bersama 1 juz. Dalam 1 minggu nanti dipilih 1 hari untuk 
semaan bersama 1 juz dengan cara sambung ayat antar santri 
dimulai dari pengasuh pondok pesantren membacakan 
awalan juznya kemudian santri meneruskan. Kegiatan 
mingguan selanjutnya yakni kegiatan tartilan. Kegiatan ini 
dilakukan pada jumat sore atau minggu siang. Kegiatan 
tersebut dilakukan santri dengan membaca dAl-Qur‟an 
 

































dengan mushaf satu persatu secara bergantian disimak oleh 
pengasuh pondok pesantren. Kegiatan ini dilakukan dengan 
tujuan agar bacaan santri selalu sesuai dengan tajwid yang 
benar. 
Kemudian ada juga kegiatan bulanan yang rutin dilakukan 
pada hari minggu legi dan sabtu legi. Kegiatan tersebut 
adalah kegiatan semaan se-Jawa Timur yang dihadiri 
beberapa pengasuh pondok pesantren di Jawa Timur. Selain 
itu santri juga diwajibkan mengikuti kegiatan tersebut. 
Kegiatan tambahan lain yakni khataman bersama alumni 
yang diadakan setiap jumat pon. Semua santri jug wajib 
mengikuti khataman bersama alumni. Kegiatan lainnya yakni 
haflah yang diadakan 2 tahun sekali. Kegiatan ini diawali 
dengan semaan Al-Qur‟an 30 juz yang dilaksanakan 2 hari 
berturut-turut. Kemudian pada hari selanjutnya ada kirab 
santri dari siang sampai sore. Kemudian pada malam harinya 
ada pembacaan juz 30 sekaligus doa khotmil Qur‟an. Setelah 
itu dilanjut dengan pembagian syahadah (sanad) dan ditutup 







































2. Kurikulum Tahfiẓul Qur’an di Pondok Pesantren Karomatul 
Qur’an Penatarsewu 
Kurikulum pondok pesantren karomatul Qur‟an sama seperti 
model kurikulum pondok pesantren salaf pada umumnya. 
Kurikulum pondok pesantren karomatul Qur‟an 
menggunakan kurikulum diniyah. Namun yang menjadi 
pembeda adalah kurikulum di pondok pesantren karomatul 
Qur‟an adalah kurikulumnya sudah terencana tapi banyak 
yang tidak tertulis secara detail dan terstruktur. Kurikulum di 
pondok pesantren karomatul Qur‟an lebih sederhana dengan 
mengutamakan realisasi ide dengan adanya praktik langsung 
dari adanya ide dari pengasuh pondok pesantren. 
Tujuan umum pondok pesantren karomatul Qur‟an adalah 
menjadikan para santri memahami ilmu agama secara 
menyeluruh, mampu mengembangkan ilmu agama pada 
masyarakat sekitar, dan menjadikan AL-Qur‟an sebagai 
pedoman hidup bagi para santri. Sedangkan tujuan khusus 
pondok pesantren karomatul Qur‟an adalah menjadikan santri 
para penghafal Al-Qur‟an yang kuat hafalan dan berprestasi. 
Berikut materi-materi pembelajaran yang dilakukan di 




Tabel 4.3 Silabus Pembelajaran 
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Silabus Pembelajaran di Pondok Pesantren Karomatul Qur’an 
Hari Pelajaran Pengajar Waktu Media Metode 


















































































Bil Ghoibi Bu Nyai Ba‟da Al- Qiroati/Hafalan 
 

















































































































































































Juma‟at LIBUR LIBUR LIBUR   
Adapun tata tertib khusus program tahfiẓul Qur‟an di pondok 
pesantren karomatul Qur‟an yakni: 
Tabel 4.4 Tata Tertib Kegiatan Setoran 
TATA TERTIB SETORAN TAHFIẒUL QUR’AN PONDOK 
PESANTREN KAROMATUL QUR’AN 
KEWAJIBAN 
o Muqoddim adalah santri yang terdaftar pada unit tahfidh 
o Muqoddim wajib mengaji (setor) al qur‟an pada pengasuh 
o Muqoddim wajib membawa buku raport setoran setiap 
menghadap (setor al qur‟an) pada pengasuh 
o Muqoddim wajib membawa buku raport dengan baik 
o Jika buku raport hilang maka segera menghubungi unit 
tahfidh 
 


































o Dilarang menaruh buku setoran di sembarang tempat 
o Dilarang memalsukan tanda tangan siapapun 
o Jika muqoddim tidak setor al qur‟an lebih dari tiga kali dalam 
satu bulan maka dikenakan sanksi 
JENIS – JENIS SANKSI 
o Tanda tangan (ditentukan oleh pengasuh) 
o Pemberitahuan kepada orang tua 
o Dikeluarkan program unit tahfidh 
o Kebijakasanaan pengasuh 
 
3. Implementasi Kurikulum Tahfiẓul Qur’an di Pondok Pesantren 
Karomatul Qur’an Penatarsewu 
Adapun pembelajaran tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren 
karomatul Qur‟an menggunakan dua cara yakni metode 
setoran hafalan baru dan metode murojaah. setoran hafalan 
baru merupakan kegiatan menyetorkan hafalan yang baru dan 
belum pernah disetorkan sebelumnya. Mekanisme setorannya 
sama dengan setoran murojaah yakni santri 3 kelompok (6 
orang) menghadap pengasuh pondok kemudian menyetorkan 
secara bergantian dan berpasangan untuk menyimak santri 
 

































yang sedang setoran. Target setoran hafalan baru setiap 
pertemuannya yakni 1 halaman baru dan 2 halaman 
sebelumnya. Sedangkan setoran murojaah merupakan 
kegiatan menyetorkan hafalan yang sudah pernah dihafalkan 
dan disetorkan kembali. Kegiatan ini dilakukan di musholla 
pondok. Santri menghadap pengasuh pondok pesantren 
langsung 3 kelompok. Dimana 1 kelompok berisi 2 anak. 1 
kelompok tersebut ada yang menyimak dan ada yang setoran. 
Begitu santri setoran selesai, santri yang menyimak gantian 
menyetorkan hafalannya. Target setoran murojaah setiap 
pertemuannya yakni 10 halaman (setengah juz) 
Untuk penilaiannya menggunakan buku penghubung khusus 
setoran hafalan. Kriteria lulus setoran setiap pertemuannya 
yakni : 
L- = untuk bacaan tidak lancar, tajwid kurang, terlalu cepat 
bacaannya dan harus mengulang 
L = untuk bacaan lancar, tajwid benar, kecepatan membaca 
pas dan tidak mengulang 
menyimak bacaan hafalan pengasuh pondok pesantren. 
Kegiatan ini dilakukan setelah santri selesai menyetorkan 
setoran murojaahnya. Kemudian santri bersama-sama 
menyimak bacaan hafalan guru. Setiap pertemuan guru 
membaca 1 juz penuh. Kegiatan ini dilakukan 2 kali sehari 
yakni setelah selesai setoran murojaah dan setelah selesai 
 

































setoran hafalan baru. Tujuan dari adanya kegiatan menyimak 
bacaan hafalan pengasuh pondok pesantren adalah agar santri 
mendapat motivasi dari guru dengan mendengar kelancaran 
dan kefasihan bacaan guru. Selain itu para santri juga dapat 




Ada beberapa macam evaluasi pembelajaran tahfiẓul Qur‟an 
yang dilakukan yaitu: 
1. Evaluasi setiap pertemuan 
Evaluasi ini dilakukan setiap santri menyetorkan hafalannya, 
baik setoran murojaah maupun setoran hafalan baru. 
Keduanya dinilai tingkat kelancaran, tajwid, dan kecepatan 
membaca Al-Qur‟an. Evaluasi tersebut ditulis dalam buku 
penunjang tahfiẓ yang dimiliki setiap santri dan wajib dibawa 
setiap hendak setoran. 
2. Evaluasi setiap naik juz 
Evaluasi ini dilakukan setiap santri telah menghafalkan 1 juz 
dan akan melanjutkan ke juz selanjutnya. Evaluasi ini berupa 
ujian membaca sebanyak 1 juz penuh disimak langsung oleh 
pengasuh pondok pesantren satu persatu. Apabila tidak 
masuk kriteria penilaian lancar, maka santri wajib mengulang 
kembali sampai benar-benar lancar baru boleh naik ke juz 
berikutnya. 
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3. Evaluasi setiap 5 juz 
Evaluasi ini dilakukan setiap santri sudah menyelesaikan 
setoran hafalannya sebanyak 5 juz. Evaluasi ini berupa ujian 
baca simak dengan sambung ayat santri dengan pengasuh 
pondok pesantren. Kriteria penilaian juga sama dengan 
evaluasi tiap pertemuan dan tiap naik juz. Apabila nilai 
kurang, maka santri belum bisa melanjutkan ke juz 
berikutnya. 
4. Evaluasi 30 juz 
Evaluasi ini dilakukan ketika santri sudah menamatkan 
hafalannya sebanyak 30 juz. Evaluasi dilakukan dengan 
menguji hafalan santri. Santri membacakan hafalannya dari 
juz 1 sampai juz 30 dalam 1 hari penuh. Bacaan santri 
disimak oleh pengasuh pondok pesantren dan seluruh santri 
di pondok pesantren secara bergantian. 
Pembelajaran tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren karomatul 
Qur‟an dalam pelaksaannya memiliki beberapa hambatan. 
Adapun faktor penghambat pembelajaran tahfiẓul Qur‟an 
adalah: 
- Kurangnya disiplin santri dalam setoran hafalan Al-
Qur‟an 
- Kurang ketatnya hukuman bagi santri yang tidak setoran 
sesuai target 
 

































- Kurangnya motivasi guru kepada santri untuk mencapai 
target yang ditentukan 
- Tidak adanya tindak lanjut terhadap evaluasi yang telah 
dilakukan 
- Kurangnya koordinasi orangtua dengan guru mengenai 
perkembangan setiap santri 
Selain faktor penghambat, adapula faktor pendukung proses 
pembelajaran tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren karomatul 
Qur‟an, yakni: 
- Adanya jadwal terperinci mengenai setoran hafalan santri 
- Adanya target yang harus dicapai santri 
- Adanya beberapa macam dan level evaluasi 
- Keaktifan santri mengikuti berbagai kegiatan perlombaan 
hafalan Al-Qur‟an 
- Adanya reward bagi santri yang telah mencapai target 
B. Pondok Pesantren Al-Amanah Junwangi 
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
a. Profil Umum Asrama Pondok Pesantren134 
Nama Yayasan : Al-Amanah Junwangi 
Nama Pondok Pesantren : Pesantren Modern Al-Amanah 
Alamat :  Jln. Raya Junwangi No. 43 RT 09 RW 03  
Dusun : Kwangen 
Desa : Junwangi 
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Kecamatan : Krian 
Kabupaten : Sidoarjo 61262  
Provinsi : Jawa Timur     
Telepon  : 031-8983363 
email : admin@al-amanahjunwangi.com 
Website : www.al-amanahjunwangi.com 
Facebook : Pesantren Modern al-Amanah 
Instagram  : @alamanahjunwangi 
Youtube : Al-Amanah Junwangi TV 
NSPP : 510035150065 
Tahun Didirikan : Agustus 1992 
Kepemilikan Tanah Bangunan : Wakaf 
Luas Tanah : 20.000 m
2 
Luas Bangunan : 6.000 m
2 
Jumlah Santri 2019-2020  : 2300 Santri 
Pendiri & Pengasuh Pesantren :  KH. Nurcholis Misbah & 
Ibu Nyai Hj. Rifa'atul Mahmudah 
Ketua Yayasan :  KH. Nurcholis Misbah 
Kepala Madrasah Aliyah :  Ustadz H. Fahrizal Ischaq, Lc., 
M.Fil.I 
Kepala Sekolah SMP : Ustadz Saiful Anshori, S.Pd 
Kepala Sekolah SD : Ustadz Ahmad Mansyur, S.Pd.I., M.Pd 
Direktur Sanggar Tahfiẓ Entrepreneur :  Ustadz H. Fahrizal 
Ischaq, Lc., M.Fil.I 
 

































Direktur Sanggar Kutubu at Turots : Ustadz Ahmad Antoni 
Akbar, M.Pd.I 
Kepengasuhan Asrama Putra :  Ustadz M. Ulil Albab, S.Pd.I 
Kepengasuhan Asrama Putri : Ustadzah Siti Aisha, B.Sh   
 
b. Profil pendiri yayasan pondok pesantren Al-Amanah 
Junwangi 
- KH. Nurcholis Misbah, Lahir di Kediri pada 
tanggal 15 Agustus 1959. Dibesarkan dan tinggal 
diJombang, beliau adalah seorang santri sebuah 
pesantren besar di Kediri, hingga akhirnya beliau 
berhasil menyelesaikan pendidikan Pesantren di 
Pondok Pesantren Al-Hikmah Purwoasri, Kediri 
pada tahun 1979. Selanjutnya hijrah bersama istri 
ke Sidoarjo pada tahun 1985 untuk merintis 
lembaga pendidikan yang kemudian diberi nama 
Pesantren Modern al-Amanah Junwangi pada tahun 
1992. 
- Nyai Hj. Rifa‟atul Mahmudah, Lahir di Kediri pada 
tanggal 11 Bulan Maret Tahun 1963. Dibesarkan 
dan tinggal di Kediri, beliau menyelesaikan 
pendidikan Pesantren di Pondok Pesantren Al-
Hikmah Purwoasri, Kediri pada tahun 1981. Yang 
kemudian hijrah bersama suami ke Sidoarjo pada 
 

































tahun 1985 untuk merintis lembaga pendidikan 
yang kemudian diberi nama Pesantren Modern al-
Amanah Junwangi pada tahun 1992. 
 
c. Profil Madrasah Aliyah Bilingual 
    Pimpinan Lembaga  : Ustadz H. Fahrizal 
Ischaq,Lc., M.Fil.I 
    Berdiri Tahun   : 2002 
    Jumlah Santri TA 19-20    : 800 Santri (kelas X,XI& XII) 
    Jumlah Santri Baru          : 350 Santri baru 
    Jumlah Tenaga Pendidik  : 87 Asatidz 
    Website                          : 
www.madrasahaliyahbilingual.sch.id 
    Fanpage Facebook  : Madrasah Aliyah Bilingual 
    Instagram            : Madrasahaliyahbilingual 
Visi  :“Menjadi Sekolah Berbasis Bahasa dan Al-Qur‟an” 
Misi     : 
 Mencetak generasi yang memiliki nilai-nilai Qur‟ani 
yang Cerdas, Unggul, Visioner dan Berwawasan 
Luas. 
 Mengembangkan Pendidikan yang memiliki tradisi 
keseimbangan dan keunggulan : Intelektual, 
Emosional dan Spiritual. 
d. Profil SMP Bilingual 
 

































Pimpinan Lembaga  : Ustadz Saiful Anshori, S.Pd 
Berdiri Tahun   : 2007 
Jumlah Santri TA 19-20 : 1200  Santri (kelas VII,VIII& IX) 
Jumlah Santri Baru  : 400 Santri baru 
Jumlah Tenaga Pendidik   : 70 Asatidz 
Website                              : www.smpbilingualterpadu.sch.id 
Fanpage Facebook            : SMP Bilingual Terpadu 
Instagram                  : SMP_bilter 
Youtube Channel          : SMP BILTER TV 
Visi     :  
“Mengembangkan tradisi keseimbangan menuju manusia 
seutuhnya” 
Misi    :  
 Kesempurnaan dan taqwa 
 Kemuliaan akhlak 
 Keunggulan prestasi 
 Budaya kerja keras & orientsi kualitas 
e. Profil SD Antawirya 
Pimpinan Lembaga  : Ustadz Ahmad Mansyur, S.Pd.I 
Berdiri Tahun   : 2015 
Jumlah Santri TA 19-20 : 236  Santri (kelas I,II& III) 
Jumlah Santri Baru   : 65 Santri baru 
Jumlah Tenaga Pendidik      : 25 Asatidz 
Website                              : www.sdantawirya.sch.id 
 

































Fanpage Facebook              : SD Antawirya 
Visi   : “ Menjadikan Islam sebagai sumber ispirasi 
dan jawa sebagai filosofi untuk berkontribusi dalam 
pembangunan karakter Indonesia yang dicintai” 
Misi     : 
 Menumbuh kembangkan budaya dan nila-nilai Islam 
dan jawa yang qurani 
 Menjadi insan mulia yang berkarakter unggul dalam 
bertutur kata dan berperilaku 
 Kreatif, inovatif dan inisiatif dalam berperilaku, 
beramal dan berdedikasi sosial 
 
f. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren  
  Awal mula pembangunan lembaga pondok pesantren tidak 
langsung di desa junwangi melainkan di desa “Mojosantren”, 
sebuah desa yang dahulu terkenal sebagai desa santri yang 
kemudian mengalami pergeseran karena “industri”. Langkah 
awal yang dilakukan pendiri pondok pesantren yakni: 
• Menyiapkan beberapa kader, yang akan membantu 
membangun dan merintis pesantren. 
• Meningkatkan kemampuan para pendiri dan pengurus 
dengan banyak membaca dan mengkoleksi banyak buku. 
• Mengadakan aneka kegiatan, diskusi, pengajian, kajian 
dengan aneka lapisan masyarakat. 
 

































• Mengumpulkan para tokoh dan sesepuh serta para pemilik 
home industri, untuk menyampaikan rencana pembangunan 
pondok pesantren. 
Namun di tengah perjalanan pembangunan terdapat 
perbedaan cara pandang dalam mengembangkan pesantren 
dan membangun pesantren yang kemudian menimbulkan 
salah paham. Akibatnya sebagian besar masyarakat 
memutuskan dukungan, hingga bangunan tidak bisa 
dilanjutkan. 
Setelah dirasa sudah tidak ada harapan lagi untuk 
meneruskan pembangunan pondok pesantren, akhirnya 
pendiri dan jajarannya mencoba di desa Junwangi, hanya 1 
km dari mojosantren dengan mengikuti aliran sungai. 
Keadaan desa junwangi asaat itu masih belum tersentuh 
da‟wah, hingga kebiasaan melakukan aneka judi dan minum 
minuman keras. Beberapa langkah awal yang dilakukan 
berbeda dengan langkah awal di desa Mojosanten, yaitu: 
• mengikuti kegiatan masyarakat 
• pengurus dan jajarannya pelan-pelan memberi teladan, 
langkah sederhana pendiri menghidupkan mushalla dengan 
shalat jamaah dan pengajian. 
Pesantren Modern al-Amanah Junwangi mulai dirintis setelah 
mushalla kampung berjalan, jamaah lima waktu terlaksana 
 

































dengan baik. pendiri mengontrak rumah kemudian diguanakn 
untuk mengajarkan Al-Qur‟an kepada anak-anak kecil. 
Pada tahun 1992 bulan Agustus barulah berdirinya pondok 
pesantren Al-Amanah Junwangi diresmikan. KH. Shaleh 
Qasim dirawuhkan untuk berdoa dalam acara penting 
tersebut. Saat itu baru ada dua santri mukim dari desa 
tetangga, selebihnya anak-anak warga desa Junwangi. 
 
g. Struktur Organisasi 






































h. Data struktur kepengurusan 
 Putra 
Ketua   : M. Badrus salafi 
Sekertaris  : A. Nasrullah 
Bendahara : Prassidi Nur Fais 
 Putri 
Ketua   : Umi Safirda 
Sekertaris  : Nur Azizah 
Bendahara : Arrisalatus Zahro 
 
i. Data guru pondok pesantren 
Tabel 4.5 Data Guru 
NO NAMA 
1 Ust. Fahrizal Ischaq, Lc 
2 Ust. Aris Setiawan, S.H.I 
3 Ust. Mas‟udi 
4 Ust. Abdul Kholiq 
5 Ust. Lukmanul Hakim 
6 Ust. Shodikin 
7 Ustdh. Dwi Tri Rahayu, M.H.I 
 

































8 Ustdh. Siti Robiyah, S.SI 
9 Ustdh. Ani Rahmawati, S.Hum 
10 Ustdh. Rencilia Chindy 
11 Ustdh. Nurul Nikmatul Mardliyah 
12 Ustdh. Laily Nur Jannah 
13 Ustdh. Siti Ulfiana 
14 Ustdh. Laila Nur Jannah 
15 Ustdh. Muntafa‟atul Lailiyah 
16 Ustdh. Khulna Arwiya R 
 
j. Motto pondok pesantren  
Motto pondok pesantren Al-Amanah Junwangi berpedoman 
pada Q.S Az Zumar ayat 18: 
ُ َوأُولَئَِك هُْم أُولُو  الَِّذيَه يَْستَِمعُوَن اْلقَْوَل فََيتَّبِعُوَن أَْحَسنَهُ أُولَِئَك الَِّذيَه َهَداهُُم َّللاَّ
 األْلبَبةِ 
Artinya: “yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa 
yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang 
yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-
orang yang mempunyai akal.” (QS. Az-Zumar:18) 
 
k. Prestasi santri 
Berikut prestasi santri yang telah didapat melalui program 
tahfiẓul Qur‟an yakni: 
 

































1. Di Tahun pertama, beberapa santri Sanggar 
Tahfiẓ Entrepreneur dapat menyelesaikan hafalan 
10 Juz dalam kurun waktu 8 bulan. (2016 – 2017) 
2. Juara 1 lomba tafsir al-Quran 25 juz tingkat 
kabupaten ( September 2016) 
3. Juara 3 lomba tahfiẓul Qur‟an 20 Juz tingkat 
kabupaten (Januari 2017) 
4. Juara 1 lomba “Telling Story” tingkat provinsi 
(Agustus 2017) 
5. Juara 1 lomba tilawah al-Quran (Agustus 2017) 
6. Juara 2 lomba pidato Bahasa Arab (September 
2017) 
7. Juara 2 lomba cerdas cermat al-Quran tingkat 
provinsi (Oktober 2016) 
8. Juara 3 lomba Syarhil Quran tingkat kabupaten 
(September 2016) 
9. Juara 3 lomba silat (Agustus 2017) 
10. Juara 2 Lomba tilawah al-Quran Tingkat 
Kabupaten (Desember 2017) 
11. Juara 1 dan 3 Lomba MFQ tingkat Kabupaten 
(Agustus 2018) 





































l. Sarana dan Prasarana 




- Asrama Putra 
- Asrama Putri 
- Masjid 
- Musholla 
- Guest House 
- Gedung Sekolah SD, SMP, MA, STE 
- Kantor Yayasan 
- Rumah Pengasuh 
- Kantor Sekretariat 
- Laboratorium Bahasa 
- Laboratorium Komputer 
- Laboratorium IPA 
- Lapangan Olahraga 
- Kamar Mandi 
- Area Parkir 
- Kelas Alam 
- Kolam Perikanan 
- Aula Serbaguna 
Unit Usaha yang dimiliki oleh Pesantren Modern al-Amanah, 
di antaranya ialah: 
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- Koperasi di masing masing asrama 
- Koperasi Sekolah 
- Kantin  
- Resto 
- ALBER Advertising 
 
m. Peraturan Tugas Pondok Pesantren 
1. Perizinan perpulangan136 
- Libur perpulangan santri pesantren modern al-Amanah hanya 
berlangsung 2x dalam setahun yaitu seputar idul Fitri dan 
liburan semester II. 
- Selain ketentuan di atas, perijinan pulang hanya diberikan pada 
santri karena: sakit, ada keluarga meninggal dan ada keperluan 
yang amat penting. 
- Selain ketentuan di atas, perijinan pulang hanya diberikan pada 
santri karena: sakit, ada keluarga meninggal dan ada keperluan 
yang amat penting. 
- Perijinan pulang harus disertai orangtua/wali. Khusus untuk 
santri putri dan wali yang ditunjuk adalah muhrim yang 
terdaftar dalam “kartu Muhrim” yang dikeluarkan pesantren. 
- Orang tua hanya diperkenankan membawaputra/putridnya 
pulang setelah mendapat surat keterangan izin pulang yang 
telah ditanda tangani oleh bagian perijinan. 
                                                             
136
 dokumen, Pondok Pesantren Al-Amanah Junwangi, 11 Maret 2020. 
 

































- Setiap perpulangan tanpa surat izin pulang dari bagian 
perijinan dikategorikan pelanggaran terhadap peraturan 
perijianan pulang. 
- Pelanggaran terhadap ketentuan di atas akan dikenakan sangsi. 
2. Perizinan Belanja 
- Segala kebutuhan sehari-hari santri disediakan koperasi 
pondok, oleh karena itu santri tidak diperbolehkan membeli 
kebutuhan sehariharinya diluar koperasi pondok. 
- Untuk memeneuhi makanan/jajanan santri, pesantren 
menyediakan kantin. 
- Santri tidak diperkenankan membeli makanan diluar kantin 
pondok. 
- Orang tua diperbolehkan membeli makanan diluar kantin 
pondok dengan ketentuan: Tidak mengajak putra putrinya turut 
kewarung, Membawa makanan tersebut keruang tamu pondok, 
Bila membeli makanan/minuman untuk wali santri sendiri 
sangat bagus bila orang tua tidak duduk diwarung atau di jalan, 
namun membawa makanan/minuman tersebut ke dalam ruang 
tamu pondok. 
- Bila kebutuhan tersebut belum ada maka pihak koperasi 
berkewajiban untuk segera menyediakan dan santri harus 
inden (menunggu barang tersebut ada). 
- Orang tua diperkenankan membeli barang kebutuhan santri 
diluar koperasi pondok dengan tidak mengajak putra putrinya 
 


































n. Jadwal kegiatan pondok pesantren137 
 Pukul 03.00-04.00 Pagi: Bangun pagi dan sholat tahajjud 
 Pukul 04.00-05.00: Sholat shubuh dan dzikir bersama 
 Pukul 05.00-05.30: Penambahan kosakata B. Inggris dan 
B. Arab 
 Pukul 05.30-06.30: Persiapan masuk kelas 
 Pukul 06.30: Sholat dhuha dianjurkan masuk pagi 
 Pukul 13.00-14.00: Sholat dhuhur dan makan siang 
 Pukul 15.00-17.00: Aktifitas sore yaitu olaraga, folly dll- 
 Pukul 17.00-17.30: Persiapan magrib 
 Pukul 17.30-19.00: Sholat magrib dan ngaji Al-Quran 
 Pukul 19.00-20.00: Makan malam 
 Pukul 20.00-20.15: Sholat isyak 
 Pukul 20.15-22.00: Belajar malam 
 Pukul 22.00-23.00: Persiapan tidur 
 Pukul 23.00-03.00: Tidur. 
 
2. Kurikulum Tahfiẓul Qur’an di Pondok Pesantren Al-
Amanah Junwangi 
 Kurikulum di pondok pesantren Al-Amanah Junwangi 
mengacu pada dasar hukum dari penyusunan kurikulum dan 
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silabus diklat manajemen pondok pesantren. Adapun isinya 
adalah sebagai berikut: 
a. Keputusan Kepala Badan Penelitian dan 
Pengembangan Serta Pendidikan Dan Pelatihan 
Kementerian Agama Republik Indonesia Nomor 70A 
Tahun 2015 Tentang Kurikulum dan Silabus 
Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Administrasi Pada 
Kementerian Agama 
b. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
1945 
c. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional 
d. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 
Tahun 2013 Tentang Standar Nasional Pendidikan 
e. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 
Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan 
f. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 
Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan 
g. Peraturan Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 
Tentang Pendanaan Pendidikan 
 

































h. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 





Mengenai program tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren Al-
Amanah Junwangi ada dua program utama. Program yang 
pertama yakni program kelas khusus tahfiẓ dan program 
kelas reguler. Tujuan utama kurikulum tahfiẓul Qur‟an 
adalah membentuk wadah bagi para santri untuk 
mengembangkan kemampuannya di bidang menghafal Al-
Qur‟an. Selain itu agar tidak tergerus zaman, lembaga juga 
ingin para santri membumikan Al-Qur‟an dengan salah satu 
caranya yakni menghafal Al-Qur‟an. Tujuan khusus 
kurikulum tahfiẓul Qur‟an adalajh untuk mencetak generasi 
insan kamil yang memiliki keunggulan menghafal ayat Al-
Qur‟an, berdakwah melalui Al-Qur‟an, dan bersaing dengan 
Al-Qur‟an. 
Pada tingkat SMP program kelas khusus tahfiẓ memiliki 
target hafal 15 juz dalam waktu 3 tahun. Sedangkan pada 
kelas reguler targetnya hafal 3 juz dalam waktu 3 tahun. Pada 
tingkat MA program kelas khusus tahfiẓ memiliki target hafal 
30 juz dalam waktu 3 tahun. Sedangkan pada kelas reguler 
targetnya hafal 3 juz dalam waktu 3 tahun. Yang menjadi 
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 Waka kurikulum tahfiẓ, Wawancara, Pondok Pesantren Al-Amanah Junwangi, 18 Maret 
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pembeda antara kelas reguler dengan kelas khusus tahfiẓ 
adalah adanya program tanmbahan khusus kelas tahfiẓ di 
tingkat MA yakni pogram Sanggar Tahfiẓ Entrepreneur. 
 Sanggar Tahfiẓ Entrepreneur merupakan Program Khusus 
bagi santri pilihan pada Lembaga Pendidikan Madrasah 
Aliyah Bilingual dan SMP Bilingual Terpadu. Program ini 
dibawah naungan Yayasan Pesantren Modern al-Amanah 
Junwangi. Latar belakang adanya program tahfiẓul Qur‟an 
adalah ingin membuat wadah bagi santri menghafal Al-
Qur‟an: 
- Memenuhi kebutuhan masyarakat 
- Banyak santri yang memiliki kompeten menghafal 
Al-Qur‟an namun belum punya wadah 
Sanggar Tahfiẓ Entrepreneur ini didirikan pada tanggal 22 
September 2016 M bertepatan dengan 20 Dzulhijjah 1437 H, 
yang digagas oleh Ustadz H. Fahrizal Ischaq, Lc., M.Fil.I dan 
disahkan langsung oleh Bapak KH. Nurcholis Misbah selaku 
Pengasuh Pesantren Modern al-Amanah, bertempat di 
Gedung an-Nur al-Muhammadi. 
Awal pondok pesantren berdiri sudah menerapkan keutamaan 
menghafal Al-Qur‟an, namun pelaksanaannya masih tidak 
tertata. Jadi belum ada kurikulum tertulis mengenai program 
tafidzul Qur‟an. Pelaksanaan menghafal para santri hanya 
sebatas menghafal juz 30 dan itu pun disetorkan kepada 
 

































sembarang guru. Pelaksanaannya pun tidak terikat waktu, 
terserah santri ingin setor kepada guru kapan saja. 
Di awal pendirian pondok pesantren Al-Amanah Junwangi 
program tahfiẓ tidak tertata rapi. Baru tahun 2000 MA 
Bilingual Al-Amanah Junwangi menerapkan 3 tahun hatam 3 
juz. Program tersebut dalam prosesnya juga tidak memiliki 
ketentuan yang pasti. Di tahun 2016 hanya ada 3 guru tahfiẓ. 
Kemudian di tahun 2017 barulah yayasan pondok pesantren 
Al-Amanah Junwangi membuka lowongan bagi para 
penghafal Al-Qur‟an untuk bergabung menjadi guru tahfiẓ di 
yayasan pondok pesantren Al-Amanah Junwangi. 
Kurikulum tahfiẓ di pondok pesantren Al-Amanah Junwangi 
mengikuti pola program tahfiẓ di pondok Mojogeneng 
Mojokerto. Sebelum memutuskan mengikuti metode pondok 
Mojogeneng Mojokerto, para guru tahfiẓ melakukan studi 
penelitian di beberapa pondok pesantren tahfiẓ di Jawa yakni: 
1. Pondok Lawang 
2. Pondok Al-Amin Madura 
3. Pondok Quddus 
4. Pondok Mojogeneng Mojokerto 
Setelah mempertimbangan dan menyelaraskan dengan 
keadaan, visi, dan misi pondok pesantren Al-Amanah 
Junwangi, barulah memutuskan mengikuti metode pondok 
 

































pesantren Mojogeneng Mojokerto dengan beberapa metode 
yang dipakai yakni: 
a) Baca bersama (murojaah) 
b) Setor bacaan ayat Al-Qur‟an bi nadhor (melihat 
mushaf) 
c) Setor hafalan ayat Al-Qur‟an bil Ghoib (tanpa melihat 
mushaf) 
Proses penyusunan kurikulum tahfiẓ ini mengalami beberapa 
perubahan dan perombakan mulai tahun 2016-1018. Barulah 
di tahun 2019 kurikulum yang dipakai sudah tertulis dan 
disusun dengan rapi. Para penghafal Al-Qur‟an di pondok 
pesantren Al-Amanah Junwangi memakai mushaf Al-Qur‟an 
apasaja pada tahun 2000. Kemudian pada tahun 2016 mulai 
menyamakan bahwa santri yang ingin menghafalkan Al-
Qur‟an harus menggunakan Qur‟an Quddus. Kemudian di 
tahun 2017 Qur‟an yang dipakai adalah Qur‟an terbitan Al-
Mahira terjemahan bahasa Indonesia. Menginjak tahun 2018 
pernah mencoba Qur‟an Terbitan As-Shahib yang di 
dalamnya terdapat petunjuk adanya tajwid dengan 
membedakan warna pada ayat, namun itu tidak berlangsung 
lama karena setelah dilakukan penelitian banyak para santri 
yang tidak suka dan merasa sulit memakai Qur‟an tersebut. 
Akhirnya tahun-tahun selanjutnya hingga sekarang para 
 

































santri menggunakan kembali Al-Qur‟an terbitan Al-Mahira 
terjemahan bahasa Indonesia. 
Adapun materi program tahfiẓul Qur‟an adalah sebagai 
berikut: 
1. Hafal al-Qur`an 30 Juz ditingkat Aliyah dan 15 Juz 
ditingkat SMP. 
2. Menguasai Keahlian Entrepreneur. 
3. Mahir Berbahasa Arab dan Inggris. 
4. Memperdalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 
berbasis al-Qur`an. 
5. Mendapatkan Ijazah Sanad al-Qur`an. 
Adapun syarat pendaftaran program tahfiẓul Qur‟an yakni
139
: 
1. Dinyatakan sebagai Santri Pesantren Modern al-Amanah 
(telah lulus seleksi dan telah melakukan daftar ulang) 
2. Lancar membaca al-Qur`an. 
3. Mempunyai Hafalan Minimal 1 Juz untuk Santri Baru 
SMP Bilingual Terpadu dan Minimal 2 Juz untuk Santri Baru 
Madrasah Aliyah Bilingual. 
4. Membeli dan mengisi Formulir di panitia Penerimaan 
Santri Baru Sanggar Tahfiẓ Entrepreneur sebesar Rp. 
150.000,- 
5. Pas Foto 3x4 sebanyak 4 lembar (foto bukan hasil print 
out, harus cetak di studio)  
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 Para santri, Wawancara, Pondok Pesantren Al-Amanah Junwangi, 18 Maret 2020. 
 

































6. Mengisi Surat Pernyataan kesanggupan menaati peraturan 
dan kebijakan pesantren serta sanggup menyelesaikan hafalan 
al-Qur`an 30 JUZ. 
 
Latar belakang munculnya ide membuat sanggar 
tahfiẓ enterpreneur adalah keadaan perubahan zaman, 
masyarakat menginginkan diadakannya program tahfiẓ yang 
memiliki ciri khas nuansa modern didalamnya. Sanggar 
Tahfiẓ Entrepreneur ini bertujuan untuk menjadikan peserta 
didik pengahafal al-quran, bejiwa qur‟ni dan bermental 
entrepreneur yang kreatif, trampil, dan inovatif pada usia 
muda, serta bermanfaat bagi diri mereka, masyarakat dan 
Negara. 
Pendirian Sanggar Tahfiẓ didasarkan pada firman – 
firman Allah dan hadits Rasulullah. Selain itu juga 
mempertimbangkan besarnya fadhilah dalam menghafal al-
Quran, dan yang paling utama adalah untuk si‟ar Islam, 
sehingga dapat digunakan untuk mempersiapkan bekal dan 
sebagai tabungan masa depan di akhirat bagi orang tua dan 
kaum muslim secara keseluruhan. Adapun dasar pemikiran 
pendirian sanggar tahfiẓ ini adalah berkatalah orang-orang 
yang kafir: “Mengapa Al Quran itu tidak diturunkan 
kepadanya sekali turun saja?”; demikianlah supaya Kami 
perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya secara 
 

































tartil (teratur dan benar). Adapun hadist yang menjadi 
landasan didirikannya Sanggar Tahfiẓ Entrepreneur yaitu. 
Dari Ustman bin Affan. Sesungguhnya Rasulullah bersabda 
“orang yang terbaik diantara kalian adalah orang yangg 
belajar al-Quran dan mengajarkannya” (HR. Bukhari, Abu 
Dawud, Tirmidzi, Nasai,dan Ibnu Majjah” 
ruang lingkup konsep dasar sanggar tahfiẓ enterpreneur dan 
ruang lingkup kegiatan yang akan dikembangkan di Sanggar 
Tahfiẓ Entrepreneur lebih bermuara pada upaya 
pembangunan kepribadian, pengembangan potensi diri, 
pencerahan akhlak, membina iklim komunikasi, pelayanan 
kepada masyarakat dan penguatan terhadap sektor potensi 
ekonomi ummat dengan menggunakan moralitas keagamaan 
yang lebih kreatif, dinamis dan bermakna.yang semuanya di 
bangun di atas fondasi Qur‟an dan sunnah. 
 
3. Implementasi Kurikulum Tahfiẓul Qur’an di Pondok 
Pesantren Al-Amanah Junwangi 
Untuk dapat mengikuti atau masuk ke program Sanggar 
Tahfiẓ Entrepreneur tidak muda, karena masing-masing 
peserta didik wajib mengikuti beberapa tes yang 
diselenggarakan tim seleksi Sanggar Tahfiẓ Entrepreneur, 
adapun tes yang harus dilalui masing-masing peseta didik 
diantaranya: 
 

































1. Test membaca dan menghafal al-Quran 
2. Test Potensi Dasar (Matematika, IPA, IPS, Bahasa Inggris 
dan Bahasa Arab) 
3. Pshycotes peserta didik dan wali santri 
Program Tahfiẓ 3 Tahun. Program ini dihadirkan bagi peserta 
didik lulusan Sekolah Menengah Pertama dan melanjutkan ke 
Madrasah Aliyah Bilingual. Targetnya adalah setelah lulus 
sekolah di Madrasah Aliyah Bilingual. Mereka sudah 
menguasai atau telah menghafal 30 juz Al-Qur‟an. Sekaligus 
sebagai satu syarat muthlaq kelulusan sekolah dan 
pengambilan ijazah. 
Bagi santri yang sudah menginjak sekolah menegah pertama 
ada dua tipe proses menghafalkan Al-Qur‟an di Pondok 
pesantren Al-Amanah Junwangi yakni proses menghafal 15 
juz dalam 3 tahun dan proses menghafal 3 juz dalam 3 tahun. 
Untuk proses menghafal 15 juz dalam 3 tahun masuk ke 
dalam kelas khusus tahfiẓ dan proses menghafal 3 juz dalam 
3 tahun masuk ke dalam kelas reguler. 
Bagi santri yang sudah menginjak sekolah Madrasah Aliyah 
ada dua tipe proses menghafalkan Al-Qur‟an di Pondok 
pesantren Al-Amanah Junwangi yakni proses menghafal 30 
juz dalam 3 tahun dan proses menghafal 3 juz dalam 3 tahun. 
Untuk proses menghafal 30 juz dalam 3 tahun masuk ke 
dalam kelas khusus tahfiẓ dan proses menghafal 3 juz dalam 
 

































3 tahun masuk ke dalam kelas reguler. Berikut rincian 
program tahfiẓ di setiap jenjang : 
Untuk santri SMP 
Tabel 4.6 Rincian Program Tahfidz SMP 
KELAS VII KELAS VII KELAS IX 
Menghafal 5 
juz 








(Juz 11 – 15) 
 
 
Untuk santri MA 
Tabel 4.7 Rincian Program Tahfidz MA 
KELAS X KELAS XI KELAS XII 
Menghafal 
10 juz 








(Juz 20 – 29) 
 
 
Adapun penjabaran proses program tahfiẓul Qur‟an 
dilaksanakan sebagai berikut: 
1. Kelas khusus Tahfiẓ 
Kelas khusus tahfiẓ diperuntukkan bagi santri yang sudah 
terpilih masukk ke dalam kelas tahfiẓ. Kelas tahfiẓ memiliki 
target santri harus mampu menghafal Al-Qur‟an 30 juz dalam 
3 tahun. Setiap kelas diampu oleh 2 guru tahfiẓ. Dalam 1 
kelas ada sekitar 30 anak. Jadi 1 guru mengampu 15 anak 
dalam satu kelas. Guru khusus pengampu kelas tahfiẓ pun 
 

































memiliki persyaratan. Adapun syarat menjadi guru tahfiẓ 
yakni a) hafal 30 juz dengan menyertakan bukti syahadah 
atau sertifikat hafal Al-Qur‟an 30 juz dari suatu lembaga, b) 
lulusan S1, c) lulus tes baca tulis dan hafalan ayat Al-Qur‟an, 
d) berkomitmen memajukan program tahfiẓ, e) bersedia 
mengikuti segala peraturan di pondok pesantren Al-Amanah 
Junwangi, f) bertempat tinggal tidak jauh dari area sekolah 
dan pondok pesantren Al-Amanah Junwangi, g) memiliki 
kemampuan berbahasa arab dan bahasa inggris secara aktif. 
Selain itu ada syarat bagi santri agar bisa masuk kelas tahfiẓ 
yakni: 
a) lolos seleksi 
Sebelum masuk di kelas tahfiẓ harus melewati beberapa 
persyaratan yakni harus lolos dalam seleksi. Seleksi yang 
dilakukan yakni seleksi pengetahuan tajwid dan seleksi 
hafalan juz 30. Seleksi pengetahuan tahfiẓ dilakukan dengan 
mengetes kemampuan tajwid dan gharib santri serta bacaan 
Al-Qur‟an santri. Seleksi kedua memiliki celengan hafalan 
juz 30. Santri harus mengikuti kedua seleksi tersebut dan 
harus mendapatkan nilai diatas 60 agar lolos masuk di kelas 
tahfiẓ. 
b) wawancara 
wawancara dilakukan oleh guru tahfiẓ dengan orangtua dan 
santri. wawancara digunakan untuk menyeleraskan 
 

































keinginan, visi dan misi orangtua dengan santri. Kegiatan ini 
dilakukan agar program tahfiẓ yang akan dilaksanakan dapat 
dijalankan dengan baik. Para orangtua juga dapat bekerja 
sama dengan guru sehingga ada hubungan timbal balik antara 
keduanya dan dapat memantau perkembangan santri. 
Jadwal kelas tahfiẓ setiap minggunya yakni setiap hari mulai 
senin sampai jumat. 1 hari ada 3x pertemuan yakni pagi, sore, 
dan malam. Untuk durasi setiap pertemuan adalah 2 jam 
pelajaran (2 x 45 menit). Pertemuan pagi hari digunakan 
untuk murojaah santri yakni dilakukan pada jam pelajaran 
sekolah. Murojaah merupakan kegiatan menghafalkan 
kembali ayat-ayat yang sudah pernah dihafal. Pertemuan pagi 
hari diampu oleh guru khusus tahfiẓ. Kemudian pertemuan 
kedua pada sore hari digunakan untuk membaca Qur‟an 
bersama dan dilakukan di pondok dengan guru asrama 
pondok, tidak harus guru khusus tahfiẓ namun dengan format 
kelas yang sama. Sedangkan pertemuan pada malam hari 
digunakan untuk setoran hafalan baru dengan guru tahfiẓ. 
Target kelas tahfiẓ dalam 3 tahun adalah 30 juz. Jadi setiap 
tahunnya santri harus menghafalkan 10 juz. 
Untuk kelas tahfiẓ setiap tahunnya diadakan wisuda. Jadi 
santri akan mengikuti 3 kali wisuda dalam 3 tahun. Dalam 
tahun pertama santri yang diwisuda memiliki gelar hafal 10 
juz. Di tahun kedua santri memiliki gelar hafal 20 juz. Dan di 
 

































tahun ketiga santri akan memiliki gelar hafal 30 juz. Kelas 
tahfiẓ pada jenjang SMP hanya ada 7 kelas dengan rincian 
kelas 10 ada 3 kelas, kelas 11 ada 2 kelas, dan kelas 12 ada 2 
kelas. Begitu halnya pada jenjang kelas SMA hanya ada 7 
kelas dan kesemuanya masuk ke dalam kelas IPA. Sebelum 
masuk ke kelas tahfiẓ, para santri harus dilatih dulu bacaan 
Al-Qur‟annya selama 2-3 bulan dan harus lancar. Selama 
pelatihan 2-3 tersebut santri dapat menyetorkan hafalannya 
sedikit demi sedikit. 
Selain menghafalkan al-Qur‟an 30 juz dalam 3 tahun, kelas 
khusus tahfiẓ juga diberikan bekal mengenai ilmu bisnis. 
Program yang diberikan yakni kelas tambahan yang dinamai 
sanggar tahfiẓ enterpreneur. Sanggar tahfiẓ enterpreneur ini 
dilakukan layaknya pembelajaran di kelas yang membahas 
mengenai materi kewirausahaan dengan rincian: a) di tahun 
pertama pembelajaran KBM membahas mengenai materi 
kewirausahaan, b) di tahun kedua membahas 50% materi dan 
50% praktik, c) di tahun ketiga pembelajaran langsung 100% 
praktik. Sanggar tahfiẓ enterpreneur ini yang menjadi 
pembeda program tahfiẓ di pondok pesantren al-Amanah 
Junwangi dengan program tahfiẓ lainnya. Sanggar tahfiẓ 
enterpreneur ini melatih santri untuk memiliki jiwa 
berwirausaha secara mandiri. Santri akan dilatih untuk 
berfikir, menggagas ide baru, menciptakan kreasi, 
 

































memasarkan, dan memperoleh upah dari hasil kerja keras 
sendiri. Produk yang ditawarkan pun beragam. Mulai dari 
makanan, asesoris, dan kebutuhan lainnya. Produk yang 
dibuat dan dipasarkan haruslah produk yang halal. 
Pemasarannya pun modern yakni menggunakan sistem 
online. Dengan bekal laptop setiap santri, santri dapat 
mengakses produknya sendiri dan memasarkannya sendiri. 
Durasi kegiatan sanggar tahfiẓ enterpreneur ini sama dengan 
durasi mata pelajaran tiap pertemuannya yakni 2 jam 
pelajaran (2 x 45 menit). 
Keistimewaan lain dari kelas khusus tahfiẓ adalah 
pengurangan jam pelajaran UN yang mana hanya diberikan 
sebanyak 2 jam pelajaran dalam satu minggunya. adanya 
beasiswa bagi santri yang memiliki kriteria sebagai berikut: 
1) yatim/piatu/yatim piatu 
2) berprestasi 
3) berkahlakul karimah 
4) berasal dari keluarga kurang mampu 
santri yang memiliki kriteria tersebut akan dibebaskan dari 
uang SPP tambahan khusus kelas tahfiẓ sampai lulus. 
 
2. Kelas reguler 
Kelas reguler diperuntukkan bagi santri yang tidak terpilih 
masuk ke dalam kelas tahfiẓ. Kelas reguler memiliki target 
 

































santri harus mampu menghafal Al-Qur‟an 3 juz dalam 3 
tahun. Seperti halnya kelas tahfiẓ, kelas reguler setiap 
kelasnya diampu oleh 2 guru tahfiẓ. Dalam 1 kelas ada 
sekitar 30 anak. Jadi 1 guru mengampu 15 anak dalam satu 
kelas. Ada guru khusus pengampu kelas reguler. Adapun 
syarat menjadi guru reguler yakni a) hafal 30 juz dengan 
menyertakan bukti syahadah atau sertifikat hafal Al-Qur‟an 
30 juz dari suatu lembaga, b) lulusan S1, c) lulus tes baca 
tulis dan hafalan ayat Al-Qur‟an, d) berkomitmen memajukan 
program tahfiẓ, e) memiliki kemampuan berbahasa arab dan 
bahasa inggris. 
Walaupun sama-sama memiliki program menghafal Al-
Qur‟an, kelas khusus tahfiẓ dan kelas reguler memiliki 
perbedaan yang menonjol. Pelaksanaan kelas reguler 
dilakukan hanya 1 kali dalam 1 minggu. Dalam tiap 
pertemuan santri hanya menyetorkan hafalannya sebanyak 1 
halaman. Pertemuan tersebut disamakan dengan jadwal 
pelajaran seperti biasa dengan durasi 2 Jam Pelajaran  (2 x 45 
menit). Target yang harus dicapai santripun sangat berbeda 
dengan kelas khusus tahfiẓ. Kelas reguler hanya harus 
menghafalkan 1 juz dalam 1 tahun. Sehingga apabila di total 
santri dapat memiliki hafalan sebanyak 3 juz dalam 3 tahun. 
 
 

































Mengenai proses evaluasi pembelajaran tahfiẓul Qur‟an, ada 
beberapa bentuk evaluasi yang dilakukan, yakni
140
: 
1. Evaluasi tiap pertemuan 
Evaluasi per pertemuan dilakukan oleh guru pengampu kelas 
masing-masing dengan menggunakan Buku Prestasi Siswa 
(BPS). Buku ini akan diisi oleh guru pengampu pada saat 
pertemuan pagi dan malam. Penilaian dilakukan berdasarkan 
perkembangan hafalan santri setiap pertemuannya. 
Sedangkan untuk sore hanya murottal bersama. 
2. Evaluasi setiap 2 bulan sekali 
Nama lain valuasi ini biasanya disebut dengan imtihan tahriri. 
Evaluasi dilakukan dengan cara sambung ayat sambil menulis 
ayat Al-Qur‟an yang dibaca. Evaluasi ini dilakukan oleh 
santri ke waka kurikulum tahfiẓ atau guru yang mewakili. 
3. Evaluasi tiap semester 
Evaluasi yang dilakukan per semester juga dilakukan oleh 
guru pengampu sebagai prasyarat mengikuti ujian akhir 
semester. Nama lain dari ujian ini yakni imtihan syafahi. 
Untuk kelas tahfiẓ target yang harus dicapai per semester 
yakni 5 juz. Evaluasi yang dilakukan yakni dengan cara 
sambung ayat. 
4. Evaluasi naik juz 
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 Para santri, Wawancara, Pondok Pesantren Al-Amanah Junwangi, 18 Maret 2020. 
 

































Untuk evaluasi yang dilakukan per naik juz dilakukan oleh 
guru pengampu kelas masing-masing. Evaluasi yang 
dilakukan juga sambung ayat dan membaca setengah juz 
setengah juz penuh. 
5. Evaluasi tiap tahun 
Untuk evaluasi per tahun yang dilakukan sebelum 
diadakannya wisuda ini diperuntukkan khusus kelas tahfiẓ. 
Jadi kelas tahfiẓ setiap tahunnya di wisuda dengan target 
telah mencapai 10 juz dalam 1 tahun. Sebelum wisuda akan 
di evaluasi oleh guru pengampu dan waka tahfiẓ (yang 
mewakili). Evaluasi yang dilakukan juga sambung ayat. 
6. Evaluasi tiap 3 tahun 
Begitu halnya dengan evaluasi pemenuhan target 3 tahun 
dilakukan oleh guru pengampu dan juga waka tahfiẓ. 
Evaluasi yang dilakukan juga sambung ayat dan menulis ayat 
yang dibacakan. Apabila ada santri yang tidak memenuhi 
target dalam setiap evaluasi yang dilakukan maka akan 
dicarikan guru pembimbing. Guru pembimbing dicarikan dari 
guru pondok pesantren yang mukim. Selama ini guru 
pembimbing yang dikerahkan sebanyak 3-4 guru untuk 
seluruh siswa yang tidak mencapai target. Dan guru 
pembimbing yang ditunjuk tidak harus guru tahfiẓ namun 
yang terpenting guru tersebut bertempat tinggal di pondok 
pesantren Al-Amanah Junwangi. 
 

































Berikut rincian isi materi program sanggar tahfiẓ 
enterpreneur: 












Pembelajaran tahfiẓul Qur‟an memiliki beberapa faktor 
pendukung dan juga faktor penghambat. Adapun faktor 
pendukung proses program tahfiẓul Qur‟an adalah: 
a) Adanya perjanjian hitam diatas putih antara santri, pihak 
lembaga, dan orangtua mengenai program tahfiẓul Qur‟an 
b) Adanya peraturan yang ketat dan mengikat pada program 
tahfiẓul Qur‟an 
c) Adanya sinergi antara kurikulum, guru, lembaga, santri, 
dan orangtua 
 

































d) Adanya kurikulum yang sistematis, jelas, dan tertulis 
mengenai program tahfiẓul Qur‟an. 
Selain itu ada pula faktor penghambat program tahfiẓul 
Qur‟an yakni: 
a) Kemampuan santri yang berbeda-beda menyebabkan 
keterbelakangan target yang diinginkan 
b) Ada beberapa orangtua yang kurang perhatian dengan 
adanya program tahfiẓul Qur‟an 
c) Banyaknya aktivitas santri sehingga ada yang tidak dapat 
mengatur waktunya untuk menghafalkan Al-Qur‟an  
 




































A. Analisis Kurikulum Tahfiẓul Qur’an 
1. Analisis Kurikulum Tahfiẓul Qur‟an di Pondok Pesantren 
Karomatul Qur‟an Penatarsewu 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti kepada 
narasumber, definisi kurikulum di pondok pesantren 
karomatul Qur‟an masih definisi tradisional. Kurikulum 
dianggap sebagai sebuah susunan mata pelajaran yang 
diajarkan di suatu lembaga tertentu. Dengan begitu, isi dari 
kurikulum di pondok pesantren karomatul Qur‟an berisikan 
penjelasan mengenai materi-materi yang diajarkan disana. 
Berdasarkan hasil wawancara, telaah dokumen-dokumen, 
serta melakukan observasi langsung di pondok pesantren 
karomatul Qur‟an peneliti menganalisis beberapa hal 
mengenai kurikulum yang disana. Kurikulum pondok 
pesantren karomatul Qur‟an secara umum sama dengan 
kurikulum di pondok pesantren salaf lainnya, mereka 
menggunakan kurikulum madrasah diniyah (Madin). 
Landasan penyusunan kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok 
pesantren karomatul Qur‟an berdasarkan ilmu filsafat 
menggunakan landasan filsafat pendidikan realisme. Menurut 
filsafat pendidikan realisme pendidikan harus berupa materi-
 

































materi yang harus diarahkan untuk bisa menyesuaikan diri 
peserta didik dengan lingkungan sosial. Sebagaimana 
keadaan di pondok pesantren karomatul Qur‟an, program-
program yang ditawarkan menyesuaikan dengan kebiasaan 
lingkungan sekitar, menyesuaikan perkembangan dan ciri 
khas pondok pesantren salaf pada umumnya. 
Bila ditinjau dari landasan psikologis dan landasan 
sosiologis, kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren 
lebih mengedepankan pada kemampuan setiap peserta didik. 
Adanyat target yang harus dicapai para santri harus dibarengi 
dengan kemampuan yang dimiliki para santri. Mereka 
memaklumi adanya ketidak tuntasan target yang harus 
dicapai dikarenakan kemampuan santri yang berbeda-beda. 
Sehingga hukuman atau punishment tidak mereka terapkan 
secara tegas. Hanya hukuman secara moril saja yang 
diterapkan disana. 
Bila ditinjau dari landasan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK), Kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren 
karomatul Qur‟an melestarikan tradisi turun temurun sesuai 
dengan ciri khas pondok pesantren salaf yang dijunjung 
tinggi. Lembaga pondok pesantren karomatul Qur‟an 
menyelenggarakan program pembelajaran dengan 
menggunakan sistem-sistem lama. Kebanyakan 
menggunakan sistem yang berpusat pada guru. Sedangkan 
 

































peserta didik hanya mendapatkan transferan ilmu dari guru. 
Disana juga tidak  menggunakan teknologi yang canggih dan 
modern. Media yang dipakai pun sederhana yakni Qur‟an 
kuddus dan juga kitab kuning.model pembelajarannya juga 
menggunakan model pembelajaran lama yakni model 
hafalan, baca simak, bandongan dan sorogan. 
Kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren karomatul 
Qur‟an secara tersirat sudah menggunakan ketiga prinsip 
kurikulum yakni prinsip berkesinambungan, fleksibilitas, 
efektivitas. Dikatakan demikian karena proses pembelajaran 
tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren karomatul Qur‟an dari 
awal hingga akhir saling berkesinambungan sesuai dengan 
tingkatan kemampuan santri. Kurikulumnya pun fleksibel 
mengikuti kesesuaian rata-rata kemampuan santri dengan 
target yang harus dicapai. Selain itu ada juga proses evaluasi 
yang dilakukan beberapa macam dan berulang kali selama 
proses pembelajaran tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren 
karomatul Qur‟an berlangsung. Sehingga kurikulum tahfiẓul 
Qur‟an di pondok pesantren karomatul Qur‟an dapat 
diketahui kendala-kendala yang terjadi dan nantinya lembaga 
akan memperbaiki dengan adanya evaluasi yang sudah 
dilakukan. 
Komponen kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren 
karomatul Qur‟an sudah mencakup semuanya. Tujuan utama 
 

































program tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren karomatul 
Qur‟an adalah agar menjadikan santri memiliki kemampuan 
menghafalkan al-Qur‟an dengan mengedepankan pada 
kekuatan hafalan daripada target. Sedangkan tujuan 
khususnya adalah menerapkan keteraturan proses murojaah, 
ketepatan bacaan, dan kelancaran hafalan para santri. 
Komponen materi (isi) disesuaikan dengan urutan ayat dan 
surat yang ada di dalam Al-Qur‟an. Namun untuk 
pengawalan hafalan dimulai dari juz 30 dahulu baru 
kemudian juz 1.  
Komponen medianya manual yakni perantara guru tahfiẓ 
langsung dengan mushaf yang telah ditetapkan di pondok 
pesantren karomatul Qur‟an yakni menggunakan mushaf 
keluaran Kuddus. Strategi yang digunakan yakni 
pembelajaran tatap muka dengan metode baca simak, hafalan, 
dan sambung ayat. Proses kegiatan belajar mengajar para 
santri saat menghafalkan Al-Qur‟an yakni menghadap pada 
guru tahfiẓ secara berkelompok dengan berpasangan 1 
kelompok 2 anak. Namun ketiga kelompok yang maju 
tersebut berada dihadapan guru. Dan guru menyimak semua 
hafalan santri. Sedangkan pasangannya juga membantu 
menyimak hafalan teman sepasangnya. Pembelajaran 
dilakukan di musholla tanpa membeda-bedakan tingkatan 
hafalan. 
 

































Model kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren 
karomatul Qur‟an mengikuti model kurikulum Saylor yang 
mana kurikulumnyanya dimulai dengan menentukan tujuan 
khsus dan yang paling utama yang akan dicapai yakni 
mengedepankan pada kekuatan hafalan dengan 
mengunggulkan program murojaah. Baru kemudian 
kurikulum dirancang, diimplementasikan dan yang terakhir 
dapat dievaluasi proses pembelajarannya. 
 
2. Analisis Kurikulum Tahfiẓul Qur‟an di Pondok Pesantren Al-
Amanah Junwangi 
Kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren Al-Amanah 
Junwangi memiliki sistem yang lebih analitis, logis, dan 
sistematis dalam merencanakan, melaksanakan, membina dan 
mengembangkan kurikulum. kurikulum tahfiẓul Qur‟an yang 
dibuat mengacu pada landasan pendidikan filsafat pendidikan 
Nasional pondok pesantren seperti Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan, Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan, Peraturan Republik Indonesia 
Nomor 48 Tahun 2008 Tentang Pendanaan Pendidikan, 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 
 

































2009 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan, dan lain-lain. 
Bila ditinjau dari landasan filsafat yang lain selain filsafat 
pendidikan Nasioanl, kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok 
pesantren Al-Amanah Junwangi juga menggunakan landasarn 
filsafat pragmatisme. Disana kurikulum tahfiẓul Qur‟annya 
menerapkan sebuah terobosan baru yakni membagi-bagi 
kelas sesuai dengan kemampuan, keinginan santri, dan juga 
kesepakatan antara guru, santri dan juga orangtua. Jadi antara 
guru, santri, dan orangtua memilki hubungan yang saling 
terintegrasi sehingga akan lebih mudah proses pembelajaran 
tahfiẓul Qur‟an yang dilakukan. Santri nantinya dicetak 
menjadi generasai penghafal Al-Qur‟an yang modern. 
Dikatakan modern karena mereka juga tidak buta dari dunia 
kerja terutama bidang bisnis. 
Ada suatu program baru khusus kelas tahfiẓ di pondok 
pesantren Al-Amanah Junwangi yakni program sanggar 
tahfiẓ enterpreneur. Program ini merupakan ciri khas 
kemodernitasan lembaga pondok pesantren Al-Amanah 
Junwangi yang mana santri akan dibekali ilmu-ilmu 
mengenai bisnis, membuat program bisnis, merancang, 
melaksanakan, memasarkan sendiri produknya, dan 
mengevaluasi hasilnya. Dengan begitu santri menjadi kreatif 
 

































memunculkan suatu lapangan kerja dengan membuat suatu 
produk ide sendiri yang berbeda dari yang lain. 
Bila ditinjau dari landasan psikologis dan sosiologis sangat 
mempengaruhi pertumbuhan psikologis santri. Santri menjadi 
lebih dewasa dengan memikir dunia masa depan yang akan 
dijalani. Santri akan lebih mandiri dengan memikirkan bahwa 
dirinya nanti juga akan masuk ke dalam dunia kerja. Dengan 
begitu di lingkungan masyarakat nantinya santri tidak akan 
tergerus dengan persaingan dunia kerja yang keras. Mereka 
justru akan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat 
sekitar.  
Bila ditinjau dari landasan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) mereka lebih maju ke depan. Mereka sudah 
menerapkan sistem pemasaran online. Begitu halnya dengan 
pembelajaran mereka kebanyakan memakai laptop sebagai 
media pembelajarannya. Namun bila setoran hafalan mereka 
tetap menggunakan metode manual yakni setoran langsung 
kepada guru tahfiẓ menggunakan mushaf yang sudah paten di 
pondok pesantren Al-Amanah Junwangi. Segala komponen 
dalam pesantren di desain menjadi bagian dari sistem 
pendidikan, sumber ilmu tidak hanya guru semata, melainkan 
banyak sumber ilmu yang harus mencetak santri mampu 
mengembangkan diri dan melatih diri untuk mapu mengambil 
hikmah dari siapa saja dan apa saja, pentingnya perpustakaan 
 

































sebagai wadah santri meningkatkan kegemaran membaca 
buku agar wawasan keilmuwan semakin bertambah, 
pengembangan intelektual menjadi komponen terpenting 
dalam proses pembelajaran, bahasa menjadi bentuk 
komponen modern yang harus beragam dimiliki santri, 
hubungan guru dengan santri bersifat partner yang harus 
saling menghormati dan memahami agar proses belajar 
mengajar lebih kondusif. Namun karena akhir-akhir ini 
dengan adanya musibah mewabahnya virus covid-19 
pembelajaran dilakukan secara daring sehingga setoran 
hafalannya pun melalui media elektronik seperti Whatssapp 
dan lain sebagainya. 
Mengenai prinsip-prinsip yang dipakai kurikulum tahfiẓul 
Qur‟an di pondok pesantren Al-Amanah Junwangi sudah 
mencakup 4 aspek yakni prinsip relevansi, 
berkesinambungan, fleksibilitas, dan  efektivitas. kurikulum 
pendidikan yang dipakai sudah bersifat terpadu, integral, 
holistic dan spiritual. Aktifitas dan ikhtiar keislaman menjadi 
bagian penting untuk mendapatkan ilmu disamping belajar, 
disiplin, bercita-cita, dan lain-lain. Lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat diusahakan sedemikian rupa agar 
saling terintegrasi satu sama lain. dan dengan adanya evaluasi 
yang dilakukan secara teratur dan terstruktur akan 
menunjukkan sebuah keoptimalan proses pembelajaran 
 

































tahfiẓul Qur‟an sehingga dapat diketahui keefektivitasan 
program tahfiẓ di pondok pesantren Al-Amanah Junwangi. 
Komponen kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren 
Al-Amanah Junwangi mengacu pada 4 komponen pada 
umumnya. Tujuan umum tahfiẓul Qur‟an di pondok 
pesantren Al-Amanah Junwangi mencetak generasi insan 
kamil yang berjihad dengan hafalan Al-Qur‟an agar tidak 
tergerus zaman. Sedangkan tujuan khususnya adalah 
menjadikan santri penghafal Al-Qur‟an memiliki pemikiran 
modern mengikuti zaman dengan menumbuhkan skill 
berwirausaha secara mandiri.komoonen isi (materi) tahfiẓul 
Qur‟an di pondok pesantren Al-Amanah Junwangi sama 
dengan materi tahfiẓul Qur‟an pada umumnya. Yakni 
menghafalkan secara urut sesuai dengan urutan juz dalam Al-
Qur‟an. Namun hafalan dimulai dari juz 30 kemudian setelah 
itu baru menghafal juz 1. 
Media yang digunakan yakni perantara guru tahfiẓ langsung. 
Strategi yang digunakan yakni baca simak, hafalan, dan 
sambung ayat. Kegiatan proses pembelajaran tahfiẓul Qur‟an 
di pondok pesantren Al-Amanah Junwangi dilakukan dengan 
memetakkan santri sesuai dengan kemampuannya dan proses 
pembelajaran berada di suatu kelas-kelas dengan diampu oleh 
2 guru dalam 1 kelas. Dalam 1 kelas jumlah santri hanya 
sebanyak 30 santri. Sehingga apabila 1 kelas diampu 2 guru 
 

































maka setiap gurunya hanya mengampu 15 santri. Strategi ini 
dilakukan agar proses pembelajaran tahfiẓul Qur‟an lebih 
efektif dan efisien. 
Model kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren Al-
Amanah Junwangi meniru model kurikulum Tyler yakni 
kurikulumnya mementingkan perencanaan. Dimana 
kebutuhan santri, kebutuhan masyarakat sekitar pondok 
pesantren Al-Amanah Junwangi, dan perkembangan IPTEK 
menjadi awal perencanaan tujuan yang hendak dicapai 
kemudian dikuatkan dengan beberapa landasan kurikulum. 
selanjutnya merencanakan proses pembelajaran hingga 
akhirnya dievaluasi. 
B. Analisis Implementasi Kurikulum Tahfiẓul Qur’an 
1. Analisis Implementasi Kurikulum Tahfiẓul Qur‟an di Pondok 
Pesantren Karomatul Qur‟an Penatarsewu 
Implementasi merupakan sebuah tindakan dari sebuah 
rencana untuk mencapai tujuan kegiatan.
141
 Implementasi 
juga dapat disebut sebagai perluasan aktivitas yang saling 
menyesuaikan antara proses interaksi tujuan dan tindakan 
untuk mencapai birokrasi yang efektif.
142
 Jadi dapat 
disimpulkan bahwa implementasi merupakan kegiatan 
melaksanakan, menunjukkan, mengaplikasikan rencana atau 
                                                             
141
 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002), 
hal. 70 
142
 Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2004), hal. 39 
 

































ide yang sudah didapat agar tercapainya tujuan yang hendak 
diinginkan. 
Mengenai kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren 
karomatul Qur‟an, peneliti melakukan beberapa hal yakni 
melakukan wawancara, melakukan observasi, dan menelurusi 
dokumen-dokumen yang berhubungan tahfiẓul Qur‟an. 
Proses implementasi kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok 
pesantren karomatul Qur‟an dilakukan oleh guru pengampu 
tahfiẓul Qur‟an sendiri yakni pengasuh pondok pesantren 
karomatul Qur‟an Bu Nyai Hj. Machrojah Rachmat. Begitu 
halnya dengan perencanaan kurikulum dan juga evaluasi 
kurikulum dilakukan oleh pengasuh pondok pesantren dan 
juga anak beliau yakni Hj. Istianah Ghofur sebagai wakil 
kepala tahfiẓ Qur‟an.  
Bentuk implementasi kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok 
pesantren karomatul Qur‟an seperti halnya kurikulum-
kurikulum di pondok pesantren tahfiẓul Qur‟an yang 
bercirikan salaf. di pondok pesantren karomatul Qur‟an juga 
tidak banyak aktivitas yang dilakukan santri dikarenakan 
mereka tidak mengenyam sekolah seperti halnya anak 
biasanya. Mereka hanya sekolah 1hari dalam 1 minggu. Ada 
juga yang hanya mondok saja tanpa sekolah. Ada yang hanya 
mengejar paket saja sehingga hanya mengikuti ujian sekolah 
saja tidak masuk sekolah untuk setiap harinya. Kebanyakan 
 

































kegiatan santri hanya dilakukan di dalam pondok pesantren. 
Kegiatan di luar pondok pesantren hanya ketika santri 
mengikuti perlombaan, khataman diluar kota / di pondok lain, 
dan kegiatan tambahan lain. 
Adapun yang membedakan dan menjadi ciri khas  pondok 
pesantren karomatul Qur‟an adalah penekanan pada proses 
murojaah dan juga evaluasi kurikulum tahfiẓul Qur‟an di 
pondok pesantren karomatul Qur‟an. Proses murojaah 
(mengulang kembali hafalan yang telah disetorkan 
sebelumnya) dilakukan setiap santri hendak setoran hafalan 
baru. Bahkan ketika dilakukanny evaluasi harian ada santri 
yang dirasa nilainya kurang maka santri tidak boleh 
menambah setoran hafalan baru namun tetap wajib murojaah 
sebanyak yang ditentukan oleh pengampu tahfiẓul Qur‟an. 
Selain itu, santri diwajibkan mengikuti khataman di berbagai 
acara dan berbagai rutinan pondok pesantren di daerah lain 
setiap bulannya. Tujuannya agar melatih keberanian santri 
dan mengetahui kemampuan santri dibanding dengan santri 
pondok pesantren lain. santri juga dapat mengambil ilmu, 
menambah teman dan pengalaman diluar pondok pesantren 
karomatul Qur‟an. Berbagai lomba yang berhubungan dengan 
tahfiẓul Qur‟an diwajibkan pengampu tahfiẓul Qur‟an kepada 
santri sebagai salah satu evaluasi kemampuan santri dalam 
menghafalkan Al-Qur‟an. 
 


































2. Analisis Implementasi Kurikulum Tahfiẓul Qur‟an di Pondok 
Pesantren Al-Amanah Junwangi 
Implementasi kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren 
Al-Amanah Junwangi dimulai dengan suatu perencanaan. 
Perencanaan dibuat dengan berpedoman pada kurikulum 
pendidikan Nasional. Selain itu kurikulum tahfiẓul Qur‟an di 
pondok pesantren Al-Amanah Junwangi terus mengalami 
perombakan dan pembaruan mengikuti perkembangan zaman 
dan situasi serta kondisi yang dialami pondok pesantren. 
Diawal implementasi kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok 
pesantren Al-Amanah Junwangi sangat susah karena harus 
merintis dari awal. Para pengurus program tahfiẓ merancang 
sedemikian rupa program tahfiẓ mulai dari jenjang SMP 
sampai tingkat MA. 
Setelah berusaha dan memberanikan diri untuk merancang 
kurikulum tahfiẓul Qur‟an, akhirnya terbentuklah kurikulum 
tidak tertulis dengan komponen seadanya. Bahkan media Al-
Qur‟an yang dipakai pun belum dipatenkan, setiap santri 
memiliki Al-Qur‟an sendiri-sendiri belum seragam. 
Kemudian selang beberapa tahun para pengurus tahfiẓul 
Qur‟an di pondok pesantren Al-Amanah Junwangi 
melakukan study tour ke beberapa pondok pesantren yang 
juga melaksanakan program tahfiẓul Qur‟an dan telah 
 

































dianggap sukses menerapkannya. Namun studi ini dilakukan 
hanya di wilayah sekitar Jawa saja yakni pondok Lawang, 
pondok Al-Amin Madura, pondok Quddus, dan pondok 
Mojogeneng Mojokerto.  
Setelah melakukan penelusuran di berbagai pondok pesantren 
yang melaksanakan program tahfiẓul Qur‟an akhirnya 
pengurus tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren Al-Amanah 
Junwangi merancang sebuah kurikulum tertulis mengenai 
program tahfiẓul Qur‟an. Mereka memulainya dengan 
merancang sebuah tujuan dahulu. Kemudian mereka 
menganalisis kurikulum tahfiẓul Qur‟an yang telah dilakukan 
sebelumnya. Memperbaiki kekurangan dan kendala-kendala 
yang dirasakan dan memperbaiki mutu dengan 
mengembangkan metode dan strategi serta evaluasi proses 
pembelajaran tahfiẓul Qur‟an. 
Selain itu, media Al-Qur‟an yang dipakai untuk proses 
pembelajaran tahfiẓul Qur‟an dipatenkan yakni memakai Al-
Qur‟an keluaran Al-Mahira terjemahan Bahasa Indonesia. 
Metode dan strategi yang dipakai yakni merujuk pada proses 
pembelajaran tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren 
Mojogeneng Mojokerto yang dirasa cocok dengan keadaan 
dan situasi di pondok pesantren Al-Amanah Junwangi. 
Metode yang dipakai yakni metode baca bersama (murojaah), 
setor bacaan ayat al-qur‟an bi nadhor (melihat mushaf), dan 
 

































setor hafalan ayat al-qur‟an bil ghoib (tanpa melihat mushaf). 
Selain itu, program tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren Al-
Amanah Junwangi diampu oleh guru-guru yang kebanyakan 
lulusan dari pondok pesantren Mojogeneng Mojokerto 
sehingga metode dan strategi yang dipakai lebih terealisasi 
dengan baik. 
Selain itu, program tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren di 
modifikasi agar lebih modern. Program yang dirancang tidak 
hanya mencetak santri agar hafal Al-Qur‟an 30 juz melainkan 
ada tambahan keahlian lain yakni menguasai keahlian 
entrepreneur, mahir berbahasa arab dan inggris, 
memperdalam ilmu pengetahuan alam (IPA) yang berbasis 
al-Qur‟an, dan mendapatkan ijazah sanad al-Qur‟an. Ke 
semua program tambahan tersebut bertujuan agar santri 
menjadi pribadi Qur‟ani yang tidak kalah saing di dunia 
kerja. Mereka di latih untuk menciptakan lapangan pekerjaan 
nantinya.  
 
C. Tipologi Kurikulum Tahfiẓul Qur’an 
1. Tipologi Kurikulum Tahfiẓul Qur‟an di Pondok Pesantren 
Karomatul Qur‟an Penatarsewu 
Tipologi merupakan ilmu yang mempelajari mengenai tipe. 
Tipe berasal dari bahasa Yunani “typos” yang dapat diartikan 
mencari akar dari sebuah objek atau asal muasal dari objek 
 

































tersebut. Menurut Wijanarka tipologi adalah suatu kegiatan 
mempelajari suatu tipe dari suatu objek kemudian 
mengelompokkan ke dalam suatu klasifikasi tipe berdasarkan 
kesamaan identitas yang dimiliki objek yang diamati.
143
 
Menurut Mirza Ramandhika menambahkan bahwa tipologi 
yakni menekankan pada kesamaan ciri yang terikat.
144
 Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tipologi adalah sebuah kegiatan 
mempelajari sebuah objek berdasarkan kesamaan identitas 
atau ciri-ciri kemudian dikelompokkan berdasarkan 
kesamaan tersebut. 
Berhubungan dengan kurikulum, ada 4 macam bentuk 
tipologi dalam kurikulum, yakni subyek kurikulum, broad 
field curriculum (fusi), integrated curriculum, dan core 
curriculum. Bila dilihat dari program tahfiẓul Qur‟an di 
pondok pesantren karomatul Qur‟an, bentuk tipologi 
kurikulum yang ada disana menggunakan tipe integrated 
curriculum. Peneliti menganalisis kurikulum tahfiẓul Qur‟an 
di pondok pesantren karomatul Qur‟an dengan berbagai ciri-
ciri dan kekhasan program tahfiẓul Qur‟an disana sesuai 
dengan integrated curriculum. Kurikulum yang dibuat 
mengutamakan perkembangan kemampuan santri dan 
lingkungan yang ada. Di dalam tipologi integrated 
curriculum, ada 3 macam bentuk yakni 1) the children 
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centered curriculum (berpusat pada siswa), 2) the siocial 
function curriculum (fungsi masyarakat sosial), 3) experience 
curriculum (kurikulum berpusat pada pengalaman). 
Kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren karomatul 
Qur‟an lebih mengarah pada tipe nomer 3 yakni experience 
curriculum (kurikulum berpusat pada pengalaman). Para 
santri dibekali ilmu bagaimana setora, murojaah, dan baca 
Al-Qur‟an dengan baik dan benar serta memperkuat hafalan. 
Pengalaman yang akan didapat santri adalah pengalaman 
bermurojaah berlama-lama dengan Al-Qur‟an. Target 
memang telah ditentukan lembaga, namun pengasuh pondok 
pesantren karomatul Qur‟an menginginkan santri menjadi 
santri yang benar-benar kuat hafalan Al-Qur‟annya, tidak 
hanya sesuai target sehingga metode penekanan pada 
murojaah dikuatkan kepada para santri dengan mewajibkan 
murojaah setiap akan menambah setoran hafalan baru.  
 
2. Tipologi Kurikulum Tahfiẓul Qur‟an di Pondok Pesantren 
Al-Amanah Junwangi 
Pondok pesantren Al-Amanah Junwangi yang memang di 
desain bernuansa pondok pesantren modern menjadikan 
keseluruhan program yang ada di pondok teersebut bernuansa 
modern. Begitu halnya dengan progam tahfiẓul Qur‟an. 
Pembelajaran tahfiẓul Qur‟an di Pondok Pesantren Al-
 

































Amanah Junwangi bernuansa modern dengan sentuhan 
perkembangan IT dan juga dibekali dengan ilmu tambahan 
yang berbau wirausaha (bisnis). Santri yang masuk ke dalam 
kelas tahfiẓ akan diberikan bekal kewirausahaan melalui 
program sanggar tahfiẓ enterpreneur. Keunggulan program 
ini santri menjadi tahu ilmu-ilmu bisnis (dunia kerja). Selain 
itu nantinya santri akan diajari bagaimana membuat produk 
yang sesuai dengan kondisi pasar dan kemampuan diri. 
Kemudian di akhir santri akan belajar mendesain produk, 
membuatnya sendiri, dan memasarkannya sendiri. 
Kesemuanya dilakukan melalui bantuan teknologi canggih. 
Pemasarannya pun sudah melalui online.  
Bila dianalisis lebih dalam kurikulum tahfiẓul Qur‟an di 
pondok pesantren Al-Amanah Junwangi masuk kedalam 
tipologi kurikulum integrated curriculum. Tipe kurikulum 
yang dibuat oleh pondok pesantren Al-Amanah Junwangi, 
memadupadankan ketiga jenis tipe integrated curriculum. 
Tipe kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren Al-
Amanah Junwangi meleburkan 3 macam tipe the children 
centered curriculum (berpusat pada siswa), the siocial 
function curriculum (fungsi masyarakat sosial), experience 
curriculum (kurikulum berpusat pada pengalaman). 
Proses pembelajaran kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok 
pesantren Al-Amanah Junwangi memusatkan pembelajaran 
 

































pada siswa. Siswa menyetorkan sesuai dengan kemampuan 
namun harus sesuai dengan target yang harus dicapai. Jadi 
apabila waktu pembelajaran kurikulum tahfiẓul Qur‟an di 
pondok pesantren Al-Amanah Junwangi tidak dimaksimalkan 
santri sebaik mungkin, santri dapat menambah waktu 
setorannya dilain waktu dengan guru pembimbing khusus. 
Selain itu santri juga terjun langsung ke masyarakat apabila 
ada acara-acara keagamaan, mereka juga menunjukkan 
kemampuan menghafalkan Al-Qur‟an melalui lomba-lomba, 
melalui dakwah dengan masyarakat sekitar. Kurikulum 
tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren Al-Amanah Junwangi 
juga di desain para pengurus program tahfiẓ agar santri 
memiliki kemampuan menghafalkan Al-Qur‟an dengan baik 
dan sesuai target yang ditentukan dan sudah disepakati 
diawal sebelum pembelajaran. 
  
 




































Sebagai akhir dari serangkaian penelitian yang berjudul 
“Kurikulum Tahfiẓul Qur‟an di Pondok Pesantren Salaf dan 
Pondok Pesantren Modern (Studi di Pondok Pesantren 
Karomatul Qur‟an Penatarsewu Tanggulangin dan Pondok 
Pesantren Al-Amanah Junwangi Krian Sidoarjo)” dengan 
mengacu pada rumusan masalah dan hasil dari penyadian 
data serta analisis data yang telah terkumpul, maka peneliti 
menyusun beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menujukkan 
bahwa kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren 
karomatul Qur‟an Penatarsewu merupakan ide-ide yang 
digagas oleh pengasuh pondok pesantren. Unsur-unsur 
dari komponen kurikulum banyak yang belum tertuang 
secara hitam diatas putih seperti landasan penyusunan 
kurikulum, prinsip kurikulum, model kurikulum 
kurikulum. Kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok 
pesantren karomatul Qur‟an Penatarsewu ketika dianalisis 
masih berupa serangkaian materi-materi yang diajarkan 
disana dengan berlandaskan tujuan yang hendak dicapai. 
Adapun kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren 
Al-Amanah Junwangi sudah tertuang dalam tulisan. 
 

































Segala komponen kurikulum sudah disusun dan dicatat 
secara sistematis dan rapi. Namun mengenai landasan, 
prinsip, dan model masih tertuang secara tersirat sehingga 
perlu dianalisis untuk mengetahuinya. 
2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menujukkan 
bahwa implementasi kurikulum tahfiẓul Qur‟an di 
pondok pesantren karomatul Qur‟an Penatarsewu berjalan 
sesuai dengan ciri khas pondok pesantren salaf. Kegiatan 
yang dilakukan santri tidak banyak diluar kegiatan 
pondok. Tidak ada kegiatan sekolah formal seperti anak 
pada umumnya. Program tahfiẓul Qur‟an disana 
menekankan pada kekuatan hafalan dengan 
mengedepankan kegiatan murojaah daripada mengejar 
target semata. Adapun kurikulum tahfiẓul Qur‟an di 
pondok pesantren Al-Amanah Junwangi berjalan sesuai 
dengan ciri khas pondok pesantren modern.  Ada 
beberapa lembaga pendidikan formall yang disuguhkan 
disana yakni SD, SMP dan MA. Program tahfiẓul Qur‟an 
yang ditawarkan disana menekankan pada target 
pencapaian santri. Bagi santri SMP target yang harus 
dicapai yakni 15 juz sedangkan tingkat MA target yang 
harus dicapai yakni 30 juz. Bagi kelas khusus tahfiẓ ada 
program unggulan tambahan yakni sanggar tahfiẓ 
 

































enterpreneur. Santri diberi ilmu tambahan mengenai 
kewirausahaan (bisnis).  
3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menujukkan 
bahwa tipologi kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok 
pesantren karomatul Qur‟an Penatarsewu dan di pondok 
pesantren Al-Amanah Junwangi mengikuti tipe model 
integrated curriculum. Namun yang menjadi pembeda 
kurikulum tahfiẓul Qur‟an di pondok pesantren karomatul 
Qur‟an lebih mengarah pada jenis experience curriculum 
(kurikulum berpusat pada pengalaman). Sedangkan 
kurikulum tahfiẓul Qur‟an pondok pesantren Al-Amanah 
Junwangi lebih mengarah pada percampuran antara 3 
jenis yakni the children centered curriculum (berpusat 
pada siswa), 2) the siocial function curriculum (fungsi 
masyarakat sosial),dan experience curriculum (kurikulum 
berpusat pada pengalaman). 
 
B. Saran 
Sebagai pembahasan akhir dalam penulisan thesis ini, penulis 
memaparkan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dan 
perbaikan dalam bidang pendidikan yakni sebagai berikut: 
1. Bagi pengasuh pondok pesantren karomatul Qur‟an dan 
pondok pesantren Al-Amanah Junwangi sebaiknya 
mengadakan supervisi atau penilaian mengenai 
 

































kurikulum tahfiẓul Qur‟an. Supervisi membantu 
pengasuh pondok pesantren mengetahui perkembangan 
kurikulum tahfiẓul Qur‟an yang sedang berjalan. 
2. Bagi pengurus program tahfiẓul Qur‟an sebaiknya 
kurikulum tahfiẓul Qur‟an ditulis secara sistematis, logis, 
runtut, dan lengkap. Adapun ide-ide yang ada harus 
tertuang diatas kertas agar nantinya proses pelaksanaan 
kurikulum lebih mudah dianalisis dan di supervisi atau di 
evaluasi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih kreatif dalam 
penelitiannya terutama dalam menentukan metode 
penelitian dan instrumen wawancara harus sesuai dengan 
kondisi lembaga yang akan diteliti dengan tetap 
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